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ABSTRAK 
               NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKIDAH DALAM SURAT AL-KAHFI 
                           MARWAN RIADI 
 
NIM   : 91215033580 
Program Studi  : Pendidikan Islam (PEDI) 
Universitas  : Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan 
Alamat  : Jl. Medan Batang Kuis Percut Sei Tuan Pasar X Tembung 
Pembimbing  : 1. Dr. Achyar Zein, M.Ag 
  2. Dr. Syamsu Nahar, M.Ag 
Nama Ayah  : Kayamuddin Piliang 
Nama Ibu  : Nurhot Simanjuntak 
No Hp   : 085359771990 
Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Akidah, Surah Al-Kahfi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara 
kritis isyarat-isyarat dalam ayat-ayat surah al-kahfi yang berbicara dan memiliki 
relevansi dengan nilai-nilai pendidikan Akidah. Secara khusus, penelitian ini 
bertujuan untuk; a) Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akidah dalam surah al-
Kahfi, b) Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akidah yang dapat dipahami 
dalam surah Al-kahfi, c) Mendeskripsikan implikasi nilai-nilai pendidikan akidah 
surah al-Kahfi dalam pendidikan Islam kontemporer. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau penelitian non-
lapangan (library research). Teknik analisi data yang digunakan adalah teknik 
analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; nilai-nilai pendidikan akidah 
dalam surah al-Kahfi secara umum mengacu kepada memperbaiki akidah 
(memurnikan akidah), Memperbaiki metode berfikir, Memperbaiki norma-norma 
berdasarkan akidah. Kesimpulan ini dirangkum berdasarkan interpretasi terhadap 
QS. Al-Kahfi/18: 1-8. Adapun nilai-nilai pendidikan akidah dalam surah al-kahfi 
ini, yaitu: a. larangan berbuat syirik kepada Allah b. larangan mengingkari hari 
berbangkit dan hari kiamat, c. larangan bersifat sombong. d.Anjuran bersikap 
sabar, e. Anjuran berdzikir, f. Anjuran untuk duduk bersama orang-orang yang 
saleh dan baik sekalipun mereka adalah orang-orang yang fakir dan lemah, g. 
Anjuran hidup zuhud di dunia dan mengutamakan kehidupan akhirat, h. Anjuran 
untuk selalu ikhlas hanya untuk Allah semata. Sementara nilai-nilai pendidikan 
akidah yang dapat dipahami dalam QS. Al-kahfi ini, sebagaimana digambarkan 
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dalam kisah Aṣḥâbul Kahfi, antara lain: a. tauhidullah (mengesakan Allah), b. 
nilai keimanan kepada Allah, c. nilai tadhiyah (pengorbanan), d. nilai ukhuwah 
'aqidiyah (Persaudaraan yang berdasarkan akidah), e. nilai kebenaran adanya hari 
berbangkit dan alam mahsyar. 
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ABSTRACT 
THE VALUES OF FAITH EDUCATION IN SURAT AL-KAHFI 
                          MARWAN RIADI 
 
NIM   : 91215033580 
Program Studi  : Pendidikan Islam (PEDI) 
University  : Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan 
Address  : Jl. Medan Batang Kuis Percut Sei Tuan Pasar X Tembung 
Advisor  : 1. Dr. Achyar Zein, M.Ag 
  2. Dr. Syamsu Nahar, M.Ag 
Father‟s Name : Kayamuddin Piliang 
Mother‟s Name : Nurhot Simanjuntak 
No. Hp  : 085359771990 
Keyword: Value, Faith Education, Surah Al-Kahfi 
 This study aims to identify and critically analyze the cues in the verses 
in Surat al-Kahfi that speak and have relevance to the values of faith education. 
Specifically, this study aims to; a) Describe the values of faith education in the 
letter al-Kahf, b) Describe the values of faith education that can be understood in 
the letter of Al-kahf, c) Describe the implications of the values of faith education 
in the letter al-Kahfi in contemporary Islamic education. 
 This study is a library research (non-field research). Data analysis 
technique used is the technique content analysis. 
The results of this study indicate that; the values of faith education in the letteral-
Kahfin general refers to correcting the faith (purifying the faith), correcting the 
method of thinking, correcting the norms of faith. This conclusion is summarized 
based on the interpretation of the QS. Al-Kahf/18: 1-8. The values of faith 
education In this letter al-Kahfi, that is: a. prohibition to do shirk to God b. the 
prohibition of denying the risen day and the Day of Resurrection, c. prohibition is 
arrogant, d. The suggestion to patience, e. The suggestion of remembrance, f. The 
suggestion to sit with the righteous and good even though they are the poor and 
the dear, d. The suggestion zuhud (about leaving the world) life in the world and 
put the life afterlife, e. The suggestions to always sincerely for God alone. While 
the values of belief education can be understood in the QS. This al-kahf, depicted 
in several stories, includes: a. the story of Aṣḥâbul Kahfi, as for the values 
contained in it, that is: the value of tauhidullah (of the gods), the value of faith to 
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God, the value of tadhiyah (sacrifice), the value ukhuwah 'aqidiyah (Brotherhood 
based on faith), the truth value of the day of resurrection and nature mahsyar  
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 الولخص
         في سورة الكهف العقيدة التربية قيم
 مروان ريادي                                                
 
  08533051219: دفتر لقيد رقم 
 اٌزشث١خ الاعلاِ١خ : ثشٔبِظ اٌذساعخ 
 اٌذساعبد اٌعٍ١ب اٌغبِعخ الاعلاِ١خ ٌٍجلاد عِٛطشح اٚربسا ِ١ذاْ:  عبِعخ  
 ط. ا. َ, اخ١بس ص٠ٓ. 1 : ششف الأٚي َ
 ط, ا. َ,  ٔٙبسشّظ 2.   ِششف اٌضبٟٔ
رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ ئٌٝ اٌزعشف عٍٝ إٌٛادس اٌّٛعٛدح فٟ عٛسح اٌىٙف ٚرؾٍ١ٍٙب ثشىً ٔمذٞ ٚاٌزٟ رزؾذس 
 فٟ اٌعم١ذحٚطف ل١ُ اٌزشث١خ  )أ: عٍٝ ٚعٗ اٌزؾذ٠ذ ، رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ ئٌٝ. اٌعم١ذحٚرزعٍك ثم١ُ اٌزشث١خ 
ٚطف ا٢صبس اٌّزشرجخ  ) اٌزٟ ٠ّىٓ فّٙٙب فٟ عٛسح اٌىٙف ، طاٌعم١ذحٚطف ل١ُ اٌزشث١خ )عٛسح اٌىٙف ، ة
 .عٛسح اٌىٙف فٟ اٌزشث١خ الإعلاِ١خ اٌّعبطشحاٌعم١ذحعٍٝ ل١ُ اٌزشث١خ
رمٕ١خ رؾٍ١ً اٌج١بٔبد اٌّغزخذِخ ٟ٘ رمٕ١خ  )ثؾش ثبٌّىزجخ(٘زا اٌجؾش ٘ٛ ثؾش ٌٍّىزجخ أٚ ثؾش غ١ش ِ١ذأٟ 
 .رؾٍ١ً اٌّؾزٜٛ
، )اٌعم١ذح رٕم١خ(ف١غٛسحاٌىٙف ٠ش١ش عِّٛب ئٌٝ ئطلاػ اٌعم١ذح رشث١خل١ّبٌعم١ذحٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ رش١ش ئٌٝ أْ 
-اٌىٙفُع ْٛ َسح٠زُ رٍخ١ض ٘زا الاعزٕزبط ثٕبًء عٍٝ رفغ١ش . ٚئطلاػ ؽش٠مخ اٌزفى١ش، ٚئطلاػ اٌّع١بس الإ٠ّبْ
ٚؽظش ئٔىبس ٠َٛ ٔٙٛع . ؽظش اٌم١بَ اٌششن ئٌٝ الله ة. أ:  اٌىٙف، ٟٚ٘عٛسحفٟ اٌعم١ذحاٌزشث١خل١ُ,8-1 :81
الزشاػ اٌغٍٛط ِع . الزشاػ اٌزوش ، ٚ. الزشاػ اٌزؾٍٟ ثبٌظجش ، ٖ. د. اٌؾظش ِزغطشط. ٚاٌ١َٛ اٌم١بِخ ، ط
 فٟ اٌعبٌُ ٚٚػع اٌؾ١بح ا٢خشح ، اٌض٘ٛدالزشاػ اٌؾ١بح . اٌظبٌؾ١ٓ ٚاٌظبٌؾ١ٓ سغُ أُٔٙ فمشاء ٚعض٠ضح ، د
 اٌىٙف، ٠ظٛس فٟ اٌغٛسحفٟ ٘زٖ اٌعم١ذحث١ّٕب ٠ّىٓ فُٙ ل١ُ اٌزشث١خ . الزشاؽبد دائّب ثاخلاص لله ٚؽذٖ. ٖ
اٌظؾبثخ لظخ أطؾبة اٌىٙف، فٟ ؽ١ٓ أْ اٌم١ُ . أ: اٌعذ٠ذ ِٓ اٌمظض ِىزٛة فٟ ٘زا اٌىٙف، ٟٚ٘
، ٚل١ّخ الإ٠ّبْ ثبلله،ٚل١ّخاٌزؼؾ١خ، ٚل١ّخ الأخٛح )ٚؽذأ١خ الله( الله رٛؽ١ذٖل١ّخ: اٌٛاسدح ف١ٗ، ٟٚ٘
. ، ٚؽم١مخ ٠َٛ اٌم١بِخ ٚ ؽج١عخ اٌّؾ١ش)الأخٛح عٍٝ أعبط الإ٠ّبْ(الألذ٠خ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1
 
Pedoman transiliterasi yang digunakan dalam penulisan tesisi ini adalah 
Sistem Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
158/1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1987 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Secara lebih jelas, transliterasi fonem konsonan Arab dituliskan dengan 
ketentuan berikut ini: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa s Es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ha j ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh Ka dan kha 
د dal d de 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
                                                 
1
 Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin; Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 
158 Tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan 
Agama, Jakarta, 2003, h. 4-14 
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س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع `ain ...`... koma terbalik (di atas) 
غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ى nun n en 
و wawu w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ` apastrof 
ي ya y ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َـــ Fathah a a 
 ِـــ Kasrah i i 
 ُ ـــ Dammah u u 
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2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Huruf Latin Nama 
 َـــ٠ Fathah dan Ya ai a dan i 
 َـــٚ Fathah dan Wau au a dan u 
 
Contoh: 
- Kataba :  َتَزَو 
- Fa`ala :  ًَ َعَف 
- Żukira :  َشَوَر 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 َـــا Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 
 ِـــ٠ Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
 ُ ـــٚ Dammah dan Wau U u dan garis di atas 
 
Contoh: 
- Qāla :  َيبَل 
- Ramā : ب َِ َس 
- Qīla :  ًَ ١ِْل 
- Yaqūlu :  ُي ْٛ ُمَ٠ 
 
D. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
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1. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
- Rauḍah al-aṭfāl:     ُخَػ ْٚ َِشٌبَفْؽَْلاا 
- Al-Madīnah al-Munawwarah:   ُخَٕ٠ِْذ َّ ٌْ َُاحَس ٛوَّ َٕ ُّ ٌْ ا 
- Ṭalḥah:       ةٌخَؾٍْ َؽ 
 
E. Syaddah 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu sendiri. 
Contoh: 
- Rabbanā:  بَ ٕوَّثَس 
- Al-Birr:    رُِّشجٌْ َا 
- Al-Hajj:    رُّظَؾٌْ َا 
- Nu`ima:    َُ عُِّعٔ 
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: al namun, dalam transliterasinya kata sandang itudibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti olegh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturanyang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.Baik 
diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung. 
Contoh: 
- Ar-Rajulu  :  ًُ ُع وَّشٌَا 
- As-Sayyidatu :  ُحَذعِّ١ وَّغٌَا 
- Asy-Syamsu :  ُظ ّْ وَّشٌَا 
- Al- Al-Badī`u :  ُع٠َِْذجٌْ َا 
- Qalām  :  ُ ٍََمٌْ َا 
 
G. Hamzah 
Di dalam tesis ini, hamzah ditransliterasikan dengan apostof apabila 
terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal : 
- Umirtu    أُت رْ مِهأُ  
2. Hamzah di tengah: 
- Ta`khuzuna    تَى رْوأُ أُ رْ تَ  
3. Hamzah di akhir: 
- Syai`un    ئٌ رْ تَ  
 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi`il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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diterangkan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihiulangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa dipisah per kata bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
- Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn :  ْوَّ ِئ َٛ َ ٙوٌٍَّا َٛ ٌَُُٙش١َْخَٕ١ِلِصا وَّشٌا 
- Wa innallāha lahua khairurāziqīn :  ْوَّ ِئ َٛ َ ٙوٌٍَّا َٛ ٌَُُٙش١َْخَٕ١ِلِصا وَّشٌا 
- Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna  : اُٛف ْٚ َأَفٍَ١َْىٌْ بَٔاَض١ ِّ ٌْ ا َٚ  
- Fa aufūl-kaila wal-mīzāna  :  اُٛف ْٚ َأَفٍَ١َْىٌْ بَٔاَض١ ِّ ٌْ ا َٚ   
- Ibrāhīm al-Khalīl   :  ُ ١ِ٘ اَشِثئ ً١ٍَِخٌا 
- Ibrāhīmul-Khalīl   :   ُ ١ِ٘ اَشثِي١ٍَِخٌا  
  
I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun di 
dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital 
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl :  ب َِ َٚ ةٌذ ّوَّ َؾ ُِ َ٢ ِ ةٌلإُٛعَس 
Syahru Ramadān al-lazi unzila fihi al-Qur`ānu:  ُشْٙ َشَٔبَؼ َِ َش٠ِزوٌََّلاِضُٔأِٙ ١ُِفٔ ُْشمٌْ ا 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh: 
- Nasrun minallāhi wa fatḥun qarib :  ةٌشْظََٕٕ ِّ ِٙ ٌٍب ةٌؾزَف َٛ ةٌج٠َِشل 
- Lillāhi al-amru jami`an  :   ِِللهُش ِْ َْلاابًع١ْ ِّ َع 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Suatu kecenderungan positif yang tampak di kalangan masayarakat 
Indonesia dewasa ini adalah pengkajian ayat-ayat Alquran untuk menemukan 
kedalaman maknanya. Pengkajian itu tidak terbatas pada masalah keagamaan 
yang dogmatis saja, namun juga masalah sosial, budaya, politik, ekonomi, 
maupun pendidikan.
2
 
Oleh karena itu, melalui berbagai media massa, terlihat beberapa tema 
persoalan yang dipecahkan dengan pendekatan Alquran. Hal ini membuktikan 
adanya kesadaran umat Islam untuk menemukan metode baru dalam pengkajian 
masalah keagamaan. Dengan kesadaran tersebut, Alquran harus dipandang 
sebagai panutan dalam berbagai aspek kehidupan, di samping mencakup ajaran 
doqmatis, Alquran juga mencakup berbagai bidang dalam ilmu pengetahuan. 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia, terutama pendidikan Islam yang bersumber dari Alquran dan 
Hadis. Pendidikan Islam sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan manusia dengan 
tujuan dapat mengabdikan diri kepada Allah swt, karena dengan pendidikan dapat 
melahirkan suatu ilmu pengetahuan tertentu yang pada akhirnya bisa membedakan 
mana yang baik dan tidak baik, tidak hanya sampai disitu, dengan pendidikan juga 
mampu memanusiakan manusia secara utuh. 
Sebagai seorang Muslim Alquran merupakan sumber pertama dan utama 
dalam pendidikan Islam, Alquran diturunkan untuk seluruh umat manusia di 
seluruh penjuru alam. Petunjuk Alquran patut menjadi pengangan bagi seluruh 
umat manusia di manapun mereka berada dan kapanpun mereka 
membutuhkannya. Sewajarnya umat manusia senantiasa berpegang teguh kepada 
Alquran, niscaya mereka tidak sesat selama-lamanya. Hal ini sesuai dengan 
jaminan yang telah diberikan Nabi saw dalam Hadisnya yang berbunyi: 
                                                 
2
Umar Shihab, Kontekstualitas Alquran „Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum Dalam 
Alquran‟ (Jakarta: Penamadani, 2005) cet. Ke-3. h. 151.  
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 ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ ُوَغَل َب ُوََّنأ ٍكِلاَم ْنَع ىَِنث َّدَحَو-ملسو ويلع للها ىلص - َلاَق « ُتَْكر َت
 ِوِّيَِبن َةَّنُسَو ِوَّللا َباَتِك اَمِهِب ْمُتْكَّسَمَت اَم اوُّلِضَت ْنَل ِنْيَرْمَأ ْمُكيِف»3  
Artinya: “Aku ceritakan dari Malik sesungguhnya telah sampai kepada Malik 
bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Aku tinggalkan pada kalian dua 
perkara, selama kalian berpegang teguh pada keduanya niscaya kalian 
tidak akan sesat selama-lamanya: Kitab Allah (Alquran) dan Sunnah 
Nabi Muhammad SAW (Hadis)”. 
Hadis di atas adalah bentuk jaminan Rasulullah Saw kepada umatnya 
bahwa siapa saja yang berpegang teguh kepada Alquran dan Sunnah (Hadis) 
niscaya tidak akan sesat selama-lamanya. Selain itu, Alquran adalah mukjizat 
Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu 
pengetahuan. Alquran diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad saw 
untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap gulita menuju terang 
brnderang yang dipenuhi cahaya iman dan Islam, serta membimbing mereka ke 
jalan yang lurus. 
Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah etika.Etika juga sering 
disebut dengan filsafat nilai, yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai tolok ukur 
tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupan.Sumber-sumber 
etika dan moral bisa merupakan hasil pemikiran, adat istiadat, atau tradisi, 
ideologi bahkan agama.
4
 Dalam konteks etika pendidikan dalam Islam, maka 
sumber etika dan nilai-nilai yang paling shahih adalah Alquran dan Sunnah Nabi 
saw yang kemudian dikembangkan oleh hasil ijtihad para ulama. Nilai-nilai yang 
bersumber kepada adat-istiadat atau tradisi dan ideologi sangat rentan dan 
situasional.
5
 Sebab keduanya adalah produk budaya manusia yang bersifat relatif, 
kadang-kadang bersifat lokal dan situasional. Sedangkan nilai-nilai Qurani, yaitu 
nilai yang bersumber kepada Alquran adalah kuat, karena ajaran Alquran bersifat 
mutlak. 
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Alquran itu sendiri, pada dasarnya dan dalam kenyataannya memuat 
berbagai persoalan yang sangat luas dan beraneka ragam. Firman Allah dalam 
surah al-An`am/6: 38: 
ب َِ َٚ ِٟف ٖخوَّثٓاَد ٓ ِ   ِع لۡأََس لۡأَلأ  ب ِوَّ  ُۚ ُُىٌَبض ِلۡأَ َأ ُةٌ َِ
ُأ ٓ وَِّلائ ِٗ لۡأَ١َؽَبَِٕغث ُش١َِط٠ ِٖشئ
ٓ  َؽ َلا َٚ  
 ِٟف َبٕ لۡأَؽ وََّشف ِت  َزِى ٌلۡأَ   َْ ُٚشَش لۡأَُؾ٠ ُلۡأَ ِٙ عِّثَس  ٝ ٌَِئ ُوَّ ُص ٖۚء ٟلۡأَ َش ٓ ِ  ٖ٨  
Artinya: “Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti 
kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian 
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”. 
 
Meskipun ada perbedaan penafsiran dikalangan ahli-ahli tafsir tentang 
maksud dan konteks kelengkapan isi Alquran, namun ayat di atas secara tersirat 
maupun tersurat mengisyaratkan keluasan isi kandungan Alquran.Hanya saja, 
pada umumnya ulama tafsir lebih sering menguraikan isi kandungan Alquran 
yang bersifat dasar dan garis besar.
6
 Sedangkan mengenai isinya secara detail, 
justru ditemukan dalam setiap penafsiran ayat-ayat itu sendiri. Yang jelas, 
berkenaan dengan garis-garis besar isi kandungan Alquran, terdapat aneka ragam 
bentuk penjelasan yang dikedepankan para mufassir, mulai dari pembahasan yang 
sangat singkat dan padat, sampai kepada uraian yang paling meluas dan 
memanjang sekalipun. 
Adapun di antara isi kandungan Alquran yang utama dan terpenting ialah 
tentang akidah, yang juga lazim disebut dengan istilah ushul al-din, ilmu kalam 
terutama tauhid. Menurut Muhammad Quthub, topik utama dan paling mendasar 
dalam Alquran ialah persoalan akidah.
7
 
Sehingga, Alquran merupakan pedoman yang tepat bagi umat manusia 
dalam menjalani hidup dan kehidupan di dunia ini, agar mereka tidak salah arah, 
dan mengakibatkan kerusakan, baik terhadap diri mereka maupun keluarga dan 
masyarakat. Dari sekian banyak permasalahan kehidupan yang perlu menjadi 
perhatian bersama antara lain: permasalahan akidah, Karena akidah merupakan 
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landasan utama dimana ditegakkannya ajaran Islam, tanpa akidah tidak mungkin 
ajaran Islam berdiri tegak, oleh sebab itu akidah merupakan landasan tegaknya 
ajaran Islam dan sebagai sendi utama dalam ajaran Islam. Dalam kamus istilah 
agama dijelaskan bahwa akidah adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang 
menerapkan bahwa Allah itu Esa, Pencipta dan pengatur alam semesta dengan 
segala isinya. 
Pengertian akidah tersebut, menggambarkan akidah sebagai landasan 
kepercayaan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Akidah 
merupakan langkah utama dalam menimbulkan perubahan besar terhadap 
kepribadian. Sebab akidah akan melahirkan tenaga spiritual yang besar dalam 
kehidupan manusia. 
Pendidikan akidah dalam Islam yang utama dan tertinggi adalah 
untuk membawa manusia mengenal penciptanya, mengabdikan diri sepenuhnya 
hanyakepada Allah swt, melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan segala 
larangan- Nya dengan penuh keridhaan. 
Dewasa ini, kecanggihan teknologi di bidang komunikasi dan informasi 
mempunyai pengaruh yang besar bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Salah 
satu pengaruh yang ditimbulkan adalah `Pergeseran nilai-nilai yang diemban 
masyarakat sebagai akibat terjadinya kontak budaya. Pergeseran nilai tersebut 
ditandai dengan maraknya seks bebas, penggunaan narkoba, tawuran dikalangan 
remaja, perkosaan, pembunuhan, dan sebagainya”.8Padahal bangsa Indonesia 
dikenal selama ini sebagai bangsa yang menjunjung tinggi harkat dan martabat 
manusia sehingga perbuatan semacam itu seharusnya dapat dihindari dan 
diantispasi masyarakatnya. 
Berbagai penyimpangan di atas seharusnya menjadi perhatian bersama 
yang menuntut untuk segera ditangani.Maraknya kasus kriminalitas yang 
pelakunya justru dari kalangan pelajar atau sekolah yang notabenenya produk 
langsung pendidikan, menjadikan penyelenggaraan pendidikan di Indonesia 
dipertanyakan? Sejauh ini pendidikan yang diselenggarakan dianggap hanya 
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Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2017) h. 68. 
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berorientasi pada aspek pengetahuan dan kurang memperhitungkan aspek 
pembentukan kepribadian. Akibatnya, pendidikan dipandang tidak mampu 
memberikan benteng perilaku bagi peserta didik yang dapat mencegah mereka 
dari perilaku menyimpang atau tercela.
9
 
Sehingga permasalahan-permasalahan tersebut, menjadi suatu kemunduran 
bagi umat Islam dalam menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak baik dalam 
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, bagaimana 
idealnya seorang Muslim terlebih dahulu memberikan pendidikan kepada anak-
anaknya, ditengah suatu situasi dan kondisi yang datang silih berganti dan 
menghantam umat Islam, kemana anak-anak generasi mendatangakan diarahkan. 
Dalam hal ini, orang tua mempunyai tanggung jawab besar dalam memberikan 
pendidikan yang baik dan benar kepada anak. Karena anak merupakan amanah 
yang dititipkan kepada para orang tua, agar dapat menjalankan/mengemban 
tanggung jawab sebagaimana mestinya.karena menyia-nyiakan amanah adalah 
khianat yang dapat menjerumuskan para orang tua ke dalam neraka.
10
 
Sudah sewajarnya bagi orang tua yang cinta agama dan cinta anak-anak, 
berpikir untuk mewariskan nilai-nilai yang luhur ini kepada anak-anak generasi 
yang akan datang. Bagaimana pada mulanya mendidik mereka, seperti apa? yang 
telah dicontohkan Alquran. Orang tua yang bijaksana diceritakan dalam Alquran, 
pendidikan pertama yang diajarkan kepada anaknya adalah pendidikan 
akidah.Firman Allah dalam surah al-Baqarah/2: 133: 
 َلۡأَ َأ َةُٛم لۡأََع٠ َشَؼَؽ لۡأَِرئ َءٓاََذُٙش ُلۡأَ ُزُٕو  ُد ٛلۡأَ َّ
ٌلۡأَ   ۖٞ ِذ لۡأََعث ۢٓ ِ  َْ ُُٚذج لۡأََعر ب َِ  ِٗ ١َِِٕجٌ َيَبل 
لۡأَِرئ 
 ٌَُٗ ُٓ لۡأََؾٔ َٚ  ا هٗذِؽ  َٚ  ب ٙهٗ
 ٌَِئ َك  َؾ لۡأَِعئ َٚ  ًَ ١ِع  َّ لۡأَِعئ َٚ  َُ ۧ ِ٘  َش لۡأَِثئ َِهٓئَبثاَء َٗ
 ٌَِئ َٚ  ََهٙ
 ٌَِئ ُُذج لۡأََعٔ ْاٌَُٛبلۥ 
 َْ ٛ ُّ ٍِ لۡأَغ ُِٖٖٔ  
 
Artinya: “Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, 
ketika ia berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah 
sepeninggalku?" mereka menjawab: "Kami akan menyembah Tuhanmu 
dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan 
yang Maha Esa dan Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". 
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Ayat di atas mengabarkan, bahwa Nabi Ibrahim memiliki pertanyaan yang 
selalu merisaukan beliau tentang nasib anak cucunya di masa mendatang. 
Sehingga para orang tua perlu menanamkan keyakinan bertauhid sekaligus 
menyembah Allah sejak usia dini. Namun, kenyataannya orang tua sekarang lebih 
terkesan mendidik atau menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah bonafit yang 
tidak peduli apakah itu merusak imannya, mematikan akidahnya, menghancurkan 
keyakinannya yang penting ada jaminan masa depan, akibatnya banyak 
dikalangan orang tua Muslim menempatkan anaknya pada sekolah yang bukan 
Islam yang dapat membahayakan akidahnya, dengan budaya dan kultur yang 
bertentangan dengan agamanya. Bukankah ini merelakan anak untuk dikafirkan, 
bukankah ini merelakan anak untuk ditulis dan diatur dengan selera para pendidik 
yang tidak sesuai dengan nilai akidah yang dimilikinya. 
Sebagaimana pada empat belas abad yang silam, Rasul saw pernah 
menggambarkan, akannasib umat Islam dimasa mendatang, Beliau bersabda: 
لاق ؛ونع للها يضر ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر ىلوم نابوث نع : للها لوسر لاق
ملسو ويلع للها ىلص : « ىعادت امك قفأ لك نم مملأا مكيلع ىعادت نأ كشوي
 اهتعصق ىلع ةلكلأا .لاق :انلق :لاق ؟ ذئموي انب ةلق نمأ للها لوسر اي" : ذئموي متنأ
 لعجيو ،مكودع بولق نم ةباهملا عزتني ،ليسلا ءاثغك ءاثغ نونوكت نكلو ،ريثك
نىولا مكبولق يف ."لاق :انلق :لاق ؟ نىولا امو" : توملا ةيىاركو ةايحلا بح »
.هاور : يف يقهيبلاو ،دواد وبأو ،دمحأ ماملإا"ةوبنلا لئلاد" ،دمحأ ظفل اذىو ،
نسح هدانسإو.11 
Artinya: “Dari Tsauban, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam bersabda, “Hampir saja para umat (yang kafir dan sesat) 
mengerumuni kalian dari berbagai penjuru, sebagaimana mereka 
berkumpul menghadapi makanan dalam hidangan”. Kemudian 
seseorang bertanya,”Katakanlah wahai Rasulullah, apakah kami pada 
saat itu sedikit?”Rasulullah berkata,”Bahkan kalian pada saat itu 
banyak.Akan tetapi kalian bagai buih yang dibawa oleh air laut. Allah 
                                                 
11
Hamid Bin Abdillah al-Tauyajri, Ittihaful Jama`ah bima Jaa Fi Al-Fitani wa Al-
Malahim, juz. 1. (Mawaqi` Risalatul Islam: tt) h. 383. 
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akan menghilangkan rasa takut pada hati musuh kalian dan akan 
menimpakan dalam hati kalian ‟Wahn‟. Kemudian seseorang bertanya, 
”Apa itu `wahn‟?”Rasulullah berkata,”Cinta dunia dan takut 
mati.” (HR. Imam Ahmad, Abu Daud, dan Baihaqi). 
Gambaran di atas menjadi sebuah realita nyata dalam kehidupan umat 
muslim sekarang, di mana umat Islam dijadikan sebagai sasaran dari berbagai 
penjuru, laksana makanan di atas meja hidangan, yang barat mau menerkam yang 
selatan mau menghantam sehingga umat Islam tidak ada apa-apanya di mata 
musuh. Lalu para sahabat bertanya, apakah gerangan yang menyebabkan umat 
Islam dijadikan demikian Ya Rasulullah? Rasul menjawab, karena Umat Islam 
pada saat itu terlalu cinta akan dunia dan terlalu takut mati! Oleh karena itu, perlu 
ditanamkan pendidikan akidah kepada anak sejak usiadini, sehingga mereka 
mampu menyaring berbagai serangan atau ancaman yang dapat merusak 
akidahnya setelah dewasa nanti. 
Pendidikan Islam sebagai sebuah proses untuk membentuk manusia yang 
berilmu dan berwawasan luas. Tentunya perlu suatu pengembangan terhadap 
pendidikan yang menjadi acuan dalam membina dan mengembangkan potensi 
peserta didik melalui pendidikan yang semestinya.Sejatinya hal ini sesuai dengan 
undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembalajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.12 
A.M Syaifuddin dalam Silahuddinmengatakan “Pendidikan Islam 
mengalami krisis dalam pelaksanaannya, proses pendidikan yang 
berlangsung selama ini telah bergeser dari pendidikan hati nurani kepada 
keunggulan otak semata-mata, pergeseran ini terjadi karena diarahkan 
untuk mencapai keunggulan materi, kekayaan, kedudukan dan kesenangan 
duniawi semata, begitu juga pendidikan hanya melaksanakan sebatas apa 
yang tetera pada kurikulum atau silabus yang hanya menekankan Transfer 
Of Knowladge yang diterima oleh peserta didik dengan otak semata, sikap 
                                                 
12
Salinan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 ayat 1, h. 2. 
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mental yang baik sebagai cerminan hati nurani mulai terabaikan, sehingga 
banyak lulusan pendidikan yang baik kemampuan nalarnya, tapi hatinya 
hampa dari nilai-nilai agama”.13 
Pendidikan Islam yang dimaksudkan sebagai usaha untuk mentransfer 
nilai-nilai budaya Islam kepada para generasi muda, masih dihadapkan pada 
persoalan dikotomis dalam sistem pendidikannya.Pendidikan Islam bahkan 
diamati dan disimpulkan masih terbelenggu dalam kemunduran, kekalahan, 
keterbelakangan, ketidak-berdayaan, perpecahan, dan kemiskinan, sebagaimana 
pula yang dialami oleh sebagian besar negara dan masyarakat Islam. 
Pandangan ini sangat berpengaruh terhadap sistem pendidikan Islam, yang 
akhirnya dipandang selalu berada pada posisi deretan kedua dalam konstelasi 
sistem pendidikan di Indonesia, walaupun dalam undang-undang sistem 
pendidikan nasional menyebutkan pendidikan Islam merupakan sub-sistem 
pendidikan nasional. Tetapi predikat keterbelakangan dan kemunduran tetap 
melekat padanya, bahkan pendidikan Islam sering `dikategorikan` hanya untuk 
kepentingan orang-orang yang tidak mampu atau miskin.
14
 
Berdasarkan penjelasan di atas, pendidikan agama dianggap dan diklaim 
mampu mewujudkan manusia yang berkepribadian dan peka terhadap lingkungan 
sosial. Ketika zaman semakin modern, agama menghadapi tantangan yang kian 
kompleks.Salah satu tantangan tersebut adalah semakin menipisnya nilai-nilai 
agama pada sebagian masyarakat sehingga berimplikasi pada munculnya beragam 
perilaku yang jauh atau bahkan menyimpang dari koridor agama sebagaimana 
yang dilakukan dikalangan pelajar belakangan ini.
15
 Oleh karena itu, hal esensial 
yang semestinya diperhatikan adalah menanamkan nilai-nilai agama (keimanan 
dan akhlak) kepada anak sedini mungkin. 
Dalam hal ini konsep pendidikan versi undang-undang No. 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional ini perlu diuji dan dikomparasikan dengan 
konsep pendidikan akidah sesuai dengan isyarat-isyarat yang terdapat dalam 
                                                 
13
Silahuddin, Pendidikan Dan Akhlak, Tarbiyah: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, vol. 
XXIII No. 1 (Medan:  FITK-SU, 2016) h. 2. 
14
Ibid., h. 3. 
15As‟aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2011) h. 45. 
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Alquran surah al-kahfi. Untuk itu, maka melalui penelitian ini penulis berusaha 
untuk mencari informasi-informasi yang tercantum di dalam Alquran suirah al-
kahfi yang berbicara mengenai pendidikan akidah untuk menemukan konsep yang 
utuh serta benar-benar sesuai dengan isyarat-isyarat Alquran 
Surah al-kahfi ini termasuk kelompok surat-surat Makiyah dan termasuk 
surah yang dimulai dengan kata “alhamdulillah” yaitu: surahal-Fatihah, al-
An`am, al-kahfi, Saba` dan Fathir. Kesemuanya dimulai dengan memuji Allah, 
mensucikannya, mengaku kebesarannya dan mengakui kesempurnaannya. 
Surah al-kahfi menjelaskan tiga kisah yang termasuk kisah inti Alquran 
untuk menetapkan Akidah dan keimanan kepada keagungan Allah. Pertama, kisah 
Ashabul Kahfi, kisah pengorbanan jiwa demi akidah. Mereka adalah sekelompok 
pemuda yang beriman dan keluar meninggalkan kampung halaman demi menjaga 
agama mereka. Mereka tinggal di sebuah gua di gunung, lalu mereka tidur disana 
selama tiga ratus sembilan (309) tahun. Kemudian Allah membangkitkan mereka 
setelah masa yang lama itu.
16
 
Kedua, kisah pemilik dua kebun adalah kisah seorang mukmin yang 
berusaha sekuat tenaga untuk menjauhkan saudaranya (pemilik dua kebun)  dari 
kemungkaran, yaitu mendustakan hari kiamat, bersumpah terhadap Allah dengan 
seenaknya, dan berlaku semena-mena karena harta benda, kerabat, dan pengikut 
yang dimilikinya. 
Ketiga, kisah Zulkarnain adalah kisah seorang raja yang diberi kedudukan 
oleh Allah swt berkat sikap takwa dan adilnya.Allah menghendaki dia menguasai 
mayoritasdari seluruh dunia, menguasai barat dan timur. Dialah (Zulkarnain) yang 
berjasa dalam membangun tembok raksasa itu.
17
 
Selain penjelasan tentang isi ketiga kisah di atas, surah al-kahfi ini juga 
mempergunakan gambaran-gambaran yang juga berjumlah tiga, untuk 
menjelaskan bahwa kebenaran tidak ada kaitannya dengan banyak harta dan 
                                                 
16
Muhammad Ali aṣ-ṣâbuni, ṣafwatut Tafâsīr, terjemahan KH.  Yasin (Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2011) h. 257. 
17
Muhammad Ali aṣ-ṣâbuni, ṣafwatut Tafâsīr, h. 258 
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kekuasaan, Kebenaran hanya berkaitan dengan akidah.
18
 Gambaran Pertama 
adalah untuk orang kaya yang menyombongkan hartanya dan orang melarat yang 
agung berkat akidah dan imannya dalam kisah pemilik dua kebun.Kedua, untuk 
kehidupan duniawi dan kefanaan serta kesirnaan yang menimpanya.Ketiga, 
gambaran takabbur dan terperdaya yang ditampakkan dalam peristiwa penolakan 
iblis untuk bersujud kepada Nabi Adam dan nasib yang menimpanya, yaitu terusir 
dan terhalang. 
Berdasarkan gambaran kisah-kisah di atas, menjadi suatu alasan penulis 
untuk menjadikan Tafsir Alquran surah al-kahfi sebagai rujukan untuk 
menganalisis ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan „Nilai-Nilai Pendidikan 
Akidah` karena Tafsir Alquran surahal-kahfi ini banyak mengkaji atau memuat 
nilai-nilai keimanan (akidah) di dalamnya sehingga sesuai dengan maksud tujuan 
penulis untuk mengambil dan menganalisis terkait `Nilai-Nilai Pendidikan Akidah 
Dalam QS. al-Kahfi`. 
B. Rumusan Masalah 
 Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana sesungguhnya nilai-nilai pendidikan akidah dalam QS.al-kahfi?  
2. Apa saja nilai-nilai pendidikan akidah yang dapat dipahami dari QS.al-kahfi? 
3. Bagaimana implikasi nilai-nilai pendidikan akidah surah al-kahfi dalam 
pendidikan Islam kontemporer? 
 
C. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul dan scoupe 
penelitian ini, maka penulis sangat perlu menjelaskan terlebih dahulu seraya 
memberi penegasan dan penjelasan istilah dari penelitian yang berjudul: `Nilai-
Nilai Pendidikan Akidah Dalam Surah al-Kahfi`. Dari judul tersebut setidaknya 
ada tiga istilah yang perlu untuk dipertegas pemaknaannya; yakni nilai-nilai, 
                                                 
18
Muhammad Ali aṣ-ṣâbuni, ṣafwatut Tafâsīr, h. 258 
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pendidikan dan akidah. Adapun penjelasan untuk masing-masing istilah tersebut 
adalah: 
1. Nilai yang dalam bahasa Inggris disebut value, berasal dari bahasa Latin 
valere atau bahasa Prancis kuno valoir. Sebatas arti denotatifnya, valere, 
valoir, value atau nilai dapat dimaknai sebagai harga.
19
 Ada harga dalam 
arti tafsiran misalnya nilai intan, harga uang, angka kepandaian, kadar atau 
mutu dan sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan.
20
 
2. Pendidikan: Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan 
sebagai proses pengubahan cara berfikir atau tingkah laku dengan cara 
pengajaran.
21
 Pendidikan yang berasal dari kata didik dalam bahasa 
Indonesia juga hasil dari transeletasi peng-Indonesi-an dari bahasa Yunani 
yaitu “peadagogia”. Etimologi kata peadagogia adalah “pais” yang berarti 
“anak”, dan “again” yang terjemahannya “bimbing”. Jadi terjemahan 
bebas kata peadagogia berarti “bimbingan yang diberikan kepada 
anak”.22Menurut terminologi yang lebih luas pendidikan adalah usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang lain agar menjadi 
dewasa atau mencapai tujuan hidup dan penghidupan yang lebih tinggi 
dalam arti mental.
23
 
3. Akidah: menurut bahasa Arab (etimologi) berasal dari `aqada-ya`qidu-
„uqdatan wa `aqidatan artinya ikatan atau perjanjian. Kata al-„Aqdu yang 
berarti ikatan, at-tautsiqu yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang 
kuat, al-ihkamu yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan ar-rabtu bi 
quwwah yang berarti mengikat dengan kuat.
24
 Secara terminologi, „aqaid 
ialah jamak dari aqidah (credo), artinya kepercayaan. Yaitu sesuatu yang 
                                                 
19
 Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004) h. 
7. 
20
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2003), h. 690. 
21
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.263. 
22
Mardianto, Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan Strategi 
Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2012) h. 2. 
23
Sudirman N. Dkk, Ilmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992) h. 4. 
24
 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah „Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama‟ah (Bogor: 
Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2006) h. 27. 
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mengharuskan hati membenarkannya, yang membuat jiwa tenang tentram 
kepadanya, dan yang menjadi kepercayaan/keyakinan yang bersih dari 
bimbang dan ragu. 
4. Adapun ayat-ayat yang peneliti rangkumdalam satu lingkup 
pembahasan(satu surah yang terdiri dari beberapa ayat) hal ini dilakukan 
setelah menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang menyangkut masalah 
tersebut, sehingga akan lebih mempermudah peneliti dalam menafsirkan 
(menjelaskan) terkait judul penelitian `nilai-nilai pendidikan akidah dalam 
surah al-kahfi ini, adapun di antara ayat-ayat surah al-kahfi yang menjadi 
poin pembahasan yang terdiri dari ayat: 1-8, 13-16, 19-20, 22, 28-29, 35-
38, 43-44, 83-88, 102, dan 110 surah al-kahfi. Kemudian ayat-ayat yang 
telah peneliti rangkum tersubut, didukung beberapa ayat Alquran yang 
memiliki kolerasi dan beberapa Hadis Nabi saw. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Secara garis besar penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis secara kritis isyarat-isyarat dalam ayat-ayat Alquran berdasarkan 
interpretasi dari Tafsir Alquran yang berbicara dan memiliki relevansi dengan 
nilai-nilai pendidikan akidah. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akidah dalamsurah al-kahfi. 
b. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akidah yang dapat dipahami dari 
QS. al-Kahfi. 
c. Mendeskripsikan implikasi nilai-nilai pendidikan akidah QS. al-Kahfi 
dalam pendidikan Islam kontemporer. 
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E. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran yang utuh 
mengenai nilai-nilai pendidikan akidah dalam surah al-kahfi berdasarkan 
penafsiran Tafsir Alquran terhadap ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang 
pendidikan. Penelitian ini sejatinya merupakan ikhtiar penulis untuk mengimbangi 
mainstream kajian pendidikan Islam, khususnya di lingkungan UIN Sumatera 
Utara, yang sebagian besar bercorak praktikal-teknis. Oleh karena itu, secara 
teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan refleksi untuk 
merenungkan kembali konsep pendidikan akidah; khususnya memaknai nilai-nilai 
akidah yang terkandung dalam Alquran berdasarkan interpretasi dari Tafsir 
Alquran. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pendidik 
dan pegiat pendidikan Islam yang berkiprah baik di dalam maupun di luar 
lembaga-lembaga pendidikan Islam. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahanrujukan dan bahan perbandingan dalam memahami nilai-nilai 
akidah yang terkandung di dalamnya, sehingga dapat dirumuskan serta 
diaplikasikan baik dalam lingkungan sekolah terlebih lingkungan masyarakat 
luas.Bagi peserta didik, hasil penelitian ini tak kalah-penting juga sebagai 
alternatif rujukan untuk memahami nilai-nilai keimananyang harus dilaksanakan 
dalam lingkup pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan pula dapat 
bermanfaat bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk mengkaji hal-hal yang 
berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan akidah berdasarkan penafsiran ayat-
ayat pendidikan dalam Tafsir Alquran. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri ayat-ayat pendidikan di dalam 
Alquran, yang berkaitan dengan konsep akidah, dengan menggunakan Tafsir 
Alquran sebagai media penafsir.Oleh karena itu, maka Penelitian ini bersifat 
kepustakaan, maka dalam penelitian ini penulis mengumpulkan sumber-sumber 
data yang ada kemudian dijadikan dokumen.Kemudian, dokumen-dokumen 
14 
 
 
tersebut dibaca, dipelajari dan dipahami untuk menemukan data yang diperlukan 
sesuai dengan rumusan masalah. Dalam proses tersebut, data yang telah 
ditemukan diklasifikasi kedalam beberapa kelompok. Setelah data diperlukan 
cukup, penulis kemudian melakukan sistematisasi dari masing-masing data 
tersebut.
25
 Adapun dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tafsir 
ayat-ayat yang mengandung konsep pendidikan akidah yang terdapat dalam tafsir 
Alquran, dalam proses ini, penulis merujuk pada pendapat para mufasir atau 
ulama yang menjelaskanpermasalahan-permasalahan tentang akidahdalam 
Alquran surah al-kahfi. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
tematik (maudu`i).
26
 Metode maudu`i adalah suatu metode menafsirkan Alquran 
dengan menghimpun ayat-ayat, baik dari suatu surah maupun beberapa surah, 
yang berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian mengaitkan antara satu 
dengan lainnya.Kemudian mengambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Alquran.
27
 Metode ini dipilih lantaran dipandang 
efektif dalam melacak, menghimpun dan mengkaji tema yang sama di dalam 
seluruh ayat Alquran yang berkaitan dengan tema nilai-nilai pendidikan akidah 
dalam surah al-kahfi. Kemudian ayat-ayat yang dipilih itu dikaji secara mendalam 
dan komprehensif dengan menggunakan Tafsir Alquran sebagai alat analisis. 
                                                 
25
Hadawi Nanwai, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
1998) h. 133. 
26
Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan, tetapi perkembangan metodologi 
tafsir menunjukkan usaha yang dilakukan secar terus menerus untuk memahami pesan 
Alquran.Metode Tahlili memusatkan usahanya pada membedah masalah pada setiap ayat, 
sehingga perhatiannya kurang dalam merumuskan gagasan umum Alquran. Metode tafsir muqarin 
(perbandingan) menyibukkan diri pada mencari perbedaan atau persamaan yang ada pada satu ayat 
dengan ayat yang lain atau antara ayat dengan hadis, kurang memperhatikan kepada petunjuk-
petunjuk yang terkandung di dalamnya. Metode maudhu`i yang baru muncul akhir abad ke-20 dan 
disponsori ulama-ulama al-Azhar dipandang sebagai metode yag dapat menghindari kelemahan 
dari metode–metode sebelumnya mempunyai kelebihan tertentu dalam mencari gagasan Alquran 
tentang tema-tema tertentu, karena metode ini memusatkan perhatiannya pada pendapat Alquran 
tentang berbagai problem hidup disertai dengan jawaban-jawabannya sehingga kesimpulannya 
mudah dipahami. Metode ini juga sekaligus dapat menghapus kesan seakan-akan ada pertentangan 
dalam Alquran, karena semua ayat yang menyinggung tema yang diteliti dihadirkan untuk 
kemudian dicarikaan jawabannya. Lihat. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, Fungsi Dan 
Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992) cet. Ke-2, h. 111-120. 
27
Syahrin Harahap, Metodologi Studi & Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2002) h. 19. 
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Menurut al-Farmawi dalam Sahrin Harahap, ada tujuh langkah yang harus 
di tempuh dalam menetapkan metode ini, adalah: 
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
b. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang menyangkut masalah 
tersebut. 
c. Menyusun urutan-urutan ayat sesuai dengan masa turunnya, atau perincian 
masalahnya, dengan memisahkan, misalnya antara periode makkah 
(Makkiyat) dan periode Madinah (Madaniyyat). 
d. Memahami korelasi (munasabat) ayat-ayat dan surat-suratnya. 
e. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis bahkan juga penemuan-
penemuan ilmiah menyangkut masalah yang sedang dibahas. 
f. Menyusun pembahasan dalam suatu kerangka yang sempurna. 
g. Mempelajari semua ayat-ayat yang sama pengertiannya, atau 
mengkompromikan antara yang `am dengan yang khas, mutlaq dan 
muqayyad, atau yang kelihatannya bertentangan, sehingga semuanya 
bertemu pada satu muara tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam 
penafsirannya.
28
 
 
2. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, hal ini 
Sesuai dengan yang dikatakan oleh Sugiyono bahwa sumber data ada dua bagian 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan, 
sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
29
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data 
pokok yang di dalamnya memuat informasi seputar tema penelitian secara 
langsung atau karya pribadi dari beberapa tokoh ulama Tafsir Alquran. Adapun 
sumber data primer dalam penelitian ini, adalah: Beberapa kitab Tafsir Alquran 
seperti Tafsir Fi Zilalil Quran karya Sayyid Quthb, Tafsir Ibnu Katsir karya 
                                                 
28
Syahrin Harahap, Metodologi Studi & Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin, h. 19-20. 
29
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005) h. 62.  
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Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir al-Maraghi karya 
Ahmad Musthafa al-Maragi, Tafsir al-Azhar karya Hamka, serta Tafsir Alquran 
lainnya yang akan menjadi sumber primer dalam menafsirkan surah al-kahfi. 
Sedangkan, yang dimaksud dengan sumber data sekunder dalam penelitian 
ini adalah, data-data yang memuat informasi yang mempunyai keterkaitan dengan 
penelitian walaupun dalam bentuk narasinya tidak secara langsung fokus pada 
tema penelitian, akan tetapi ada relevansi kajian di dalamnya, baik dalam bentuk 
buku, artikel ilmiah ataupun sumber lainnya yang dapat menunjang penelitian ini. 
Sumber data sekunder yang digunakan adalah buku-buku yang berbicara tentang 
pendidikan. Buku-buku tersebut dimaksudkan sebagai alat untuk membantu 
menganalisis penafsiran Tafsir Alquran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan 
konsep pendidikan akidah. 
3. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sumber data, baik sumber data primer maupun 
sumber data sekunder tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis isi (content analysis). Menurut Noeng Muhadjir, dalam melakukan 
analisis isi, paling tidak ada tiga langkah yang harus ditempuh oleh peneliti, yaitu: 
(1) menetapkan tema dan kata kunci yang dicari dalam dokumen yang akan 
diteliti dan dikaji, (2) memberi makna atas tema dan kata kunci tersebut, dan (3) 
melakukan interpretasi internal.
30
 
Berangkat dari pendapat tersebut, maka analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengikuti tiga alur tersebut; pertama, menetapkan tema dan 
kata kunci. Secara umum terdapat banyak ayat yang mengkaji tentang pendidikan 
dalam Alquran, namun dalam hal ini peneliti mengkhususkan nilai-nilai 
pendidikan akidah yang terkandung dalam Alquran surah al-kahfi. Di samping itu, 
peneliti tidak menetapkan kata kunci melainkan hanya tema umum yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini tema 
yang dimaksud berupa niliai-nilai pendidikan akidah, selanjutnya tema tersebut 
                                                 
30
Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1995) 
h.90-94. 
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ditelusuri dan diidentifikasi di dalam Tafsir Alquran. Kedua, memberi makna 
terhadap tema tersebut dengan cara mempelajari dan menelusuri kandungan 
makna yang terdapat pada penafsiran Tafsir Alquran terhadap tema (pendidikan 
akidah) untuk memperjelas keseluruhan pengertian dan informasi yang 
disampaikan. Upaya memberi makna terhadap tema tersebut dibantu dengan 
menelaah buku-buku lain yang berkaitan dengan pendidikan. Ketiga, melakukan 
interpretasi internal, yaitu menguji keabsahan informasi pendidikan akidah yang 
berhasil diidentifikasi dengan informasi lain yang secara keseluruhan terdapat 
dalam buku atau sumber data yang sama. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
data mengenai konsep pendidikan akidah yang diperoleh dari Tafsir Alquran tidak 
bertentangan secara internal. 
 
4. Teknik Penjamin Keabsahan Data 
Adapun untuk menjamin kesahihan data, penelitian ini menggunakan 
teknik pencermatan kesahihan internal dan eksternal.Kesahihan internal dibangun 
melalui prosedur analisis yang dilakukan secara mendalam dan saksama. Analisis 
terhadap konsep pendidikan akidah dalam Tafsir Alquran dilakukan dengan 
menyertai cross-check terhadap tema yang sama di dalam ayat dan surat yang 
berbeda. Setelah itu, dituntut kecermatan dari peneliti guna menghasilkan 
kesimpulan yang akurat dan tidak bias. Dikarenakan, keabsahan data penelitian 
kepustakaan tergantung sepenuhnya di tangan peneliti, maka dari itu analisis yang 
mendalam terhadap tema yang diteliti merupakan sebuah keharusan untuk 
dilakukan oleh peneliti yang melakukan penelitian kepustakaan. 
Selain teknik pencermatan kesahihan internal, diperlukan pula teknik 
pencermatan kesahihan eksternal agar lebih menjamin keakuratan data dan 
temuan penelitian. Teknik pencermatan kesahihan eksternal dibangun dengan cara 
membandingkan data dan temuan penelitian dengan teori yang berkenaan dengan 
tema yang diteliti. Teori-teori tersebut merupakan teori tentang pendidikan 
akidah; baik menurut filsafat pendidikan Islam maupun ilmu pendidikan Islam. 
Kemudian, teknik pencermatan kesahihan data eksternal juga dibangun dengan 
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jalan berkonsultasi dengan dosen pembimbing penelitian atau melalui koreksi dan 
masukan dalam seminar hasil penelitian. 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terdiri atas lima bab dan setiap bab terbagi dalam beberapa 
subbab, adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Bab pertama, dalam bab ini penulis mendeskripsikan secara umum 
danmenyeluruh tentang tesis ini, yang akan dimulai dari latar belakang, 
rumusanmasalah, penjelasan istilah, tujuan dan kegunaan, metode penelitian, dan 
terakhiradalah sistematika pembahasan. 
Bab kedua, dalam bab ini penulis memuat landasan teori, yang dimana 
haltersebut diperlukan sebagai alat analisis dalam mengkaji penelitian ini.  
Bab ketiga, membahas tentang tafsiran ayat-ayat yang dibagi kedalam dua 
poin sebagaimana yang terdapat dalam rumusan masalah, yakni membahas 
tentang; Bagaimana sesungguhnya nilai-nilai pendidikan akidah dalam QS.al-
kahfi, Apa saja nilai-nilai pendidikan akidah yang dapat dipahami dari QS.al-
kahfi, dan bagaimana implikasi nilai-nilai pendidikan akidah surahal-kahfi dalam 
pendidikan Islam kontemporer. 
Bab keempat, dalam bab ini peneliti menganalisis tentang tafsiran ayat-
ayat yang dibagi kedalam tiga poin sebagaimana yang terdapat dalam rumusan 
masalah, yakni membahas tentang Bagaimana sesungguhnya nilai-nilai 
pendidikan akidah dalam QS. al-kahfi, Apa saja nilai-nilai pendidikan akidah 
yang dapat dipahami dariQS.al-kahfi, dan bagaimana implikasi nilai-nilai 
pendidikan akidah surah al-Kahfi dalam pendidikan Islam kontemporer. 
Bab kelima, dalam bab penutup ini berisi tentang kesimpulan 
darikeseluruhan pembahasan dalam penelitian tesis ini, sebagaimana yang telah 
dirumuskan dalam rumusan masalah. Selain itu, dalam bab penutup ini penulis 
memuat saran-saran terkait dengan penelitian dalam tesis ini, yang mungkin 
terlewatkan atau tidak terangkul agar dapat ditindak lanjuti dalam penelitian-
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Hakikat Nilai 
Kata nilai berasal dari value (bahasa Inggris) atau valere (bahasa Latin) 
yang memiliki arti harga. Secara istilah nilai adalah hal-hal atau sifat-sifat yang 
bermanfaat atau petunjuk untuk kemanusian dan hikmah-hikmahnya.
31
 
Nilai adalah suatu sifat harga atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan.
32
 Segala macam sifat atau kondisi-kondisi yang bermanfaat bagi 
manusia, baik secara personal maupun kolektif, menjadi suatu yang dijunjung 
tinggi sebagai ukururan kebaikan. 
Sementara dalam Islam nilai diartikan dengan kata  خّ١ل (nilai). Dalam 
kamus al-Munawwir kata qimah diartikan sebagai harga atau nilai.
33
Sedangkan 
dalam kamus kontemporer-Arab Indonesia kata qimah mengandung arti harga, 
nilai, ukuran dan jumlah.
34
 
Dalam beberapa hal sebenarnya telah ada kesepakatan umum secara etis 
mengenai pengertian nilai, walaupun terdapat perbedaan dalam memandang etika 
perilaku. Secara falsafati, nilai menurut Rohmat Mulyana dapat ditinjau dari segi 
ontologi, epistemologi dan aksiologi. Dalam perspektif ontologi, nilai dikaji dari 
lingkup hakikat dan struktur nilai. Ditinjau dari perspektif epistemologi; meliputi 
objek nilai; cara memperoleh nilai; ukuran kebenaran nilai. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut:
35
 
1. Ontologi  
a. Hakikat nilai: nilai adalah rujukan dan keyakinan dalam menentukan 
pilihan. 
                                                 
31
 Salim Peter, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modren English Press, 
1991) h. 1035. 
32
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001) 
Edisi Ketiga, h. 783. 
33
 Ahmad Wirson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Yogyakarta: PP. Al 
Munawwir, 1989) h. 1261. 
34
 Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 
1998) h. 1481. 
35
Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, h. 89-90. 
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b. Struktur nilai: (1) Berdasarkan patokannya (logis, etis, estetis); (2) 
Berdasarkan klasifikasinya (terminal instrumental, subjektif-objektif, 
instrinsik-ekstrinsik, persoalan-sosial); (3) Berdasarkan kategorinya 
(empirik, teoritik, etika, politik, sosial, agama); dan (4) Berdasarkan 
hierakinya (kenikmatan, kehidupan, kejiwaan, kerohanian). 
2. Epistemologi  
a. Objek nilai: (1) Ajaran agama dan perilaku religius; (2) Logika filsafat dan 
karakter berfikir filosofis; (3) Teori ilmu pengetahuan dan sikap ilmiah; 
(4) Norma (theistik atau humanistis) dan perilaku etis; (5) Adat kebiasaan 
(theistis atau humanistis) dan perilaku taat ada; (6) Karya seni (theistik 
atau humanistis) dan perilaku estetis. 
b. Cara memperoleh nilai: (1) memfungsikan otak melalui kontemplasi, 
berpikir rasional, logis, dan empiris; (2) memfungsikan hati melalui 
meditasi, tharīqat, atau riyāḍah. 
c. Ukuran kebenaran nilai; (1) Logik-theistik; (2) Logik-humanistik; (3) 
Logik-empirik-theistik; (4) Logik-humanistik; (5) Mistik-theistik; (6) 
Mistik-humanistik. 
3. Aksiologi 
a. Kegunaan pengetahuan nilai: (1) Nilai pada wilayah filsafat; untuk 
menentukan cara hidup dalam bermasyarakat dan beragama; (2) Nilai pada 
wilayah ilmu pengetahuan; untuk mencerahkan batin dalam kesadaran 
beragama. 
b. Cara pengetahuan nilai menyelesaikan masalah: (1) Nilai pada wilayah 
filsafat dengan cara menelaah akar permasalahan atas lahirnya nilai (baik-
buruk, benar-salah, indah tidak indah; (2) Nilai pada wilayah ilmu 
pengetahuan dengan cara penyadaran, dan lain-lain; dan (3) Nilai pada 
wilayah mistik dengan cara wirid; puasa; salawat dan lain-lain. 
Berpijak pada perspektif tersebut, nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
dalam Alquran tentunya dibangun melalui keseluruhan dari batang tubuh 
pengetahuan itu sendiri. Selain itu, nilai menurutChabib Thohayaitu esensi yang 
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melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan.
36
 Hal ini dapat dipahami 
bahwa esensi belum berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia, tetapi dengan 
begitu tidak berarti adanya esensi karena adanya manusia yang membutuhkan. 
Hanya saja kebermaknaan esensi tersebut semakin meningkat sesuai dengan 
peningkatan daya tangkap dan pemaknaan manusia itu sendiri. 
Ketika nilai-nilai dimasukkan ke dalam suasana pendidikan makna nilai 
tersebut menjadi sesuatu yang harus dianut dan diwajibkan ada di dalamnya. 
Bahkan, di antara nilai-nilai tersebut ada yang dijadikan bagian integral dari 
tujuan pendidikan, seperti kesadaran dan perubahan tingkah-laku.
37
 
Dalam konteks pendidikan, terutama berkaitan dengan tugas para 
pendidik, menurut Sharver dan Strong dalam Al-Rasyidin menjelaskan bahwa 
secara umum nilai itu bisa dikategorikan kepada dua kawasan utama, yaitu (1) 
Nilai-nilai moral dan (2) Nilai-nilai non moral.
38
 Nilai-nilai moral adalah standar-
standar atau prinsip-prinsip yang digunakan seseorang untuk menilai baik-buruk 
atau benar-salahnya suatu tujuan dan perilaku. Berbagai keputusan yang berkaitan 
dengan baik-buruk atau benar-salah itu selalu disebut dengan keputusan-
keputusan etik. Nilai-nilai moral ini bisa bersifat: (a) nilai moral personal 
(personal moral values) dan (b) nilai-nilai dasar sosial (basic societal values).
39
 
Selanjutnya, nilai-nilai non moral adalah standar atau prinsip-prinsip yang 
digunakan yang sesuai dan dipengaruhi nilai-nilai estetika dan penampilan 
(esthetic and performance values). Nilai-nilai estetika merupakan standar-standar 
yang digunakan untuk menilai kecantikan (beauty) dalam arti luas yang berkaitan 
dengan alam, seni, music, sastra, penampilan seseorang, keterampilan manual 
seperti seni vokasional. 
Kemudian dalam analisis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis nilai 
pendidikan yaitu: (a) Nilai-nilai intrinsik dan (b) Nilai-nilai instrumental. Adapun 
                                                 
36
Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) h. 
62. 
37
 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis (Bandung: Mandar Maju, 1992) h. 
95. 
38
Al-Rasyidin, Percikan Pemikiran Pendidikan, dari filsafat hingga praktik pendidikan, 
(Bandung: CitapustakaMedia Perintis, 2009) h. 110. 
39
Ibid., 
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yang dimaksud dengan nilai-nilai intrinsik adalah nilai-nilai moral maupun non 
moral yang merujuk pada standar-standar ataupun prinsip-prinsip yang disebut 
sebagai end values atau terminal values. Contoh, untuk kenyamanan fisik, maka 
secara intrinsik setiap orang memerlukan makanan yang bergizi, pakaian yang 
bersih, dan perlindungan yang memadai. Kemudian yang dimaksud dengan nilai-
nilai instrumental adalah ukuran-ukuran nilai yang disusun untuk meraih standar-
standar nilai yang lain.
40
 Contoh, seorang guru merasa penting untuk mencat 
kembali ruangan kelasnya degan harapan agar ruangan belajar lebih menarik, 
nyaman dan menyenangkan sehingga para peserta didiknya terdorong untuk 
belajar lebih baik lagi. 
B. Pendidikan Akidah 
Pendidikan akidah atau keimanan merupakan bagian dari pendidikan 
Islam.akidah adalah ajaran tentang keimanan terhadap keesaan Allah swt. Adapun 
pengertian iman secara luas ialah keyakinan penuh yang diyakini oleh hati, 
diucapkan oleh lidah dan diwujudkan oleh amal perbuatan. 
Akidah atau keimanan merupakan aspek fundamental dalam sistem ajaran 
Islam. Di sisin lain, setiap anak yang lahir dengan fitrahnya, justru yang harus 
dikembangkan tersebut adalah pendidikan keimanan sejak dari usia dini.
41
 
Anshari berpendapat bahwa akidah secara etimologi berarti ikatan, sangkutan, 
secara teknis berarti dalam Arkanul Islam (rukun Islam yang enam) yaitu 
kepercayaan, keyakinan, iman, creed, credo. Pembahasan akidah Islam tercakup: 
(1) Iman kepada Allah, (2) Iman kepada malaikat-malaikat-Nya, (3) Iman kepada 
kitab-kitab-Nya, (4) Iman kepada rasul-rasul-Nya, (5) Iman kepada hari kiamat, 
dan (6) Iman kepada qadha dan qadar.
42
 
Pendidikan akidah atau keimanan merupakan bagian dari pendidikan 
Islam. Bagi anak, pendidikan Islam merupakan kebutuhan mutlak dalam rangka 
                                                 
40
Al-Rasyidin, Percikan Pemikiran Pendidikan,, h. 111. 
41
 Syafaruddin dkk, Ilmu Pendidikan Islam “melejitkan potensi budaya umat (Jakarta: 
Hijri Pustaka Utama, 2014), cet. Ke-5. h. 60. 
42
 Muhammad Fazlurrahman Anshari, Konsep Masyarakat Islam Modern (Bandung: 
Risalah, 1984), h. 24. 
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membina kepribadiannya menjadi pribadi Muslim sejati. Hal itu diberikan baik 
dalam rumah tangga, sekolah maupun di masyarakat.
43
 
Iman harus menjadi sumber segala tindakan dan tingkah laku manusia. 
Iman bagi Muslim harus dimanifestasikan dalam bentuk amal. Jika iman telah 
kuat, maka perilaku seseorang yang berlangsung berdasarkan pikiran atau 
keyakinan yang ada dalam hatinya.
44
 Dengan demikian perilaku manusia beriman 
akan selalu didasarkan atas asas-asas yang kuat dan kokoh sesuai dengan 
keyakinan yang ada dalam dirinya. Keimanan merupakan asas yang kuat yang 
harus diberikan dalam pendidikan Islam di samping sebagai asas juga sekaligus 
sebagai materi pendidikan Islam. Pendidikan yang didasarkan atas keimanan lebih 
utama daripada pendidikan yang tidak didasarkan atas keimanan. 
Alquran telah membimbing akal manusia kepada apa-apa yang wajib 
diimaninya yakni memberikan keterangan dengan metoda yang rasional tentang 
kebenaran akan keagungan Allah dan seterusnya tentang apa yang harus diyakini 
manusia. Unsur keimanan yang benar ialah yang bersandar kepada keterangan 
rasional yang benar diterima oleh fitrah yang sehat. Orang yang mensyarikatkan 
Allah, berarti disesatkan dari kebenaran. Firman Allah dalam surah an-Nisa`/4: 
116: 
 ْوَّ ِئ  َ وَّلله  ِٗ ِث َنَش لۡأَُش٠ َْأ ُِشف لۡأََغ٠ َلا ۦ لۡأَنِش لۡأَُش٠ ٓ َِ َٚ  
ُۚٓءبََش٠ ٓ َّ ٌِ َِهٌ
 َر َْ ُٚد ب َِ  ُِشف لۡأََغ٠ َٚ  
 ِة ِ وَّلله  اًذ١َِعث َۢلا
 ٍََػ ًوَّ َػ لۡأََذَمف ٔٔٙ  
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-
jauhnya”. 
Akidah menurut ulama diartikan sebagai hukum yang pasti, yang terkait 
pada hati manusia, tanpa ada keraguan dan prasangka apapun. Maka setelah 
akidah tertanam dalam hati seseorang, maka hilanglah segala keraguan dan 
praduga yang keliru tentang Islam. 
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Al-Faruqi menjelaskan bahwa keimanan kepada Allah ditegaskan dalam 
keyakinan tauhid. Esensi Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan 
yang menegaskan Allah sebagai yang Esa, pencipta yang mutlak dan transenden, 
penguasa segala yang ada.
45
 Lebih jauh dijelaskannya bahwa tidak ada satupun 
perintah dalam Islam yang bisa lepas dari tauhid. Seluruh ajaran agama itu sendiri, 
kewajiban manusia untuk menyembah Tuhan untuk mematuhi perintah-perintah-
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya dan akan hancur begitu tauhid 
dilanggar. Dengan kata lain melanggar tauhid berarti meragukan bahwa Allah 
adalah satu-satunya Tuhan, dan ini berarti meyakini adanya wujud yang lain 
selain Allah sebagai Tuhan. 
1. Pengertian Pendidikan Akidah  
Pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang mengandung arti pelihara 
dan latih.
46
 Konsep pendidikan dalam bentuk praktik mengarah pada pengertian 
pendidikan sebagai suatu “proses”. Sedangkan pengertian pendidikan dilihat dari 
historisnya, pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogie” yang berarti 
bimbingan yang diberikan kepada anak.
47
 
Dalam bahasa Arab kata pendidikan berasal dari kata rabba-yurabbi-
tarbiyatan, berarti mendidik, mengasuh dan memelihara.
48
 Bahasa Arab 
pendidikan sering diambilkan dari kata „allama dan addaba. Kata allama berarti 
mengajar (menyampaikan pengetahuan), memberitahu, mendidik.Sedangkan kata 
addaba lebih menekankan pada melatih, memperbaiki, penyempurnaan akhlak 
(sopan santun) dan berbudi baik.
49
 Namun kedua kata tersebut jarang digunakan 
untuk diterapkan sebagai wakil dari kata pendidikan, sebab pendidikan itu harus 
mencakup keseluruhan, baik aspek intelektual, moralitas atau psikomotorik dan 
afektif. 
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Dengan demikian, ada tiga istilah pendidikan dalam konteks Islam yang 
digunakan untuk mewakili kata pendidikan, yaitu tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, kata tarbiyah dipandang tepat untuk 
mewakili kata pendidikan, karena kata tarbiyah mengandung arti memelihara, 
mengasuh dan mendidik yang ke dalamnya sudah termasuk makna mengajar atau 
„allama dan menanamkan budi pekerti (addaba).50 
Meskipun secara sederhana ketiga term ini sering diterjemahkan dengan 
pengertian yang sama, yakni pendidikan atau pengajaran, namun apabila ditelaah 
lebih dalam lagi maka pada dasarnya ketiga term tersebut memiliki tekanan 
makna yang berbeda. 
Pertama, tarbiyah, merupakan satu di antara konsep pendidikan Islam 
yang penting, istilah tarbiyah berasal dari bahasa Arab yang diambil dari fi`il (kata 
kerja), menurut al-Nahlawi,
51
 kata tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan, yaitu: 
a. Rabba-yarbu, yang berarti bertambah dan tumbuh, seperti tertera pada 
firman Allah swt dalam surah ar-Rum/30/39: 
b. Rabiya-yarba, dengan wazan khafiya-yakhfa, yang berarti menjadi besar, 
menjadi lebih dewasa, mengasuh, mendidik, mengajari, menumbuhkan 
dan mengembangkan. Hal ini berlandaskan firman Allah swt dalam surah 
al-Isra`/17/24: 
c. Rabba-yarubbu, dengan wazan madda-yamuddu, yang berarti 
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, dan memelihara. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah swt dalah surah al-Fatihah/1/2: 
 ُذ ّلۡأَ َؾ ٌلۡأَ   عِّةَس ِ وَِّلله  َٓ ١ ِّ ٍَ  َع ٌلۡأَ   ٕ 
Artinya: “segala puji52 bagi Allah, Tuhan semesta alam.53 
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 Abdul Halim, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis 
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Menurut Rasyid Ridha
54
 dalam masalah (pemeliharaan Allah) itu termasuk 
pendidikan. Dalam konteks ini ada dua jenis pendidikan yaitu: (1) tarbiyah 
khalaqiyah (pemeliharaan fisikal), yaitu menumbuhkan dan menyempurnakan 
bentuk tubuh serta daya jiwa dan akal, (2) tarbiyah syar`iyyah ta`miliyah 
(pemeliharaan syariat dan pengajaran), yaitu menurunkan wahyu kepada salah 
seoarang di antara mereka untuk menyempurnakan fitrah manusia dengan ilmu 
dan amal.
55
 
Kedua, ta`limmenurut para ahli, kata ini lebih bersifat universal dibanding 
dengan kata tarbiyah maupun ta`dib.Kata ta`lim dipetik dari kata dasar `allama-
yuallimu-ta`liman yang bermakna mengajarkan, mengetahui, melatih atau 
memberi tanda.
56
 Menurut Ibnu al-Manzhur, kata ini memiliki beberapa arti 
seperti mengetahui, mengenal, merasa, dan memberikan kabar padanya.
57
 Istilah 
ta`lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaan pendidikan Islam, menurut 
beberapa ahli pendidikan Islam, menerjemahkan kata al-Ta`lim dengan 
pengajaran yang lebih mengarah pada aspek kognitif seperti pengajaran 
matematika. 
Ketiga, ta`dib, dalam kamus kontemporer Arab-Indonesia diambil dari 
kata addaba-yuaddibu-ta`diban, diartikan dengan mendidik, memperbaiki akhlak 
dan pengajaran.
58
 Sedangkan menurut kamus bahasa arab al-Mu`jam al-Washith 
diterjemahkan dengan makna pelatihan atau pembiasaan sebagai dasar kata 
sebagai berikut: 
a. Adaba-ya`dubu-ta`diban, yang berarti melatih untuk perilaku yang baik 
dan sopan santun. 
b. Adaba-ya`dibu-ta`diban, yang berarti mengadkan pesta atau perjamuan 
yang berarti berbuat dan berperilaku sopan. 
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c. Addaba-yuaddibu-ta`diban, yang mengandung pengertian mendidik, 
melatih, memperbaiki, mendisiplinkan dan memberi tindakan.
59
 
Menurut al-Attas, istilah yang paling tepat untuk menunjukkan pendidikan 
Islam adalah al-Ta`dib, didasarkan pada Hadis Rasulullah Saw: 
 يِبِدَأت َنَسحَأَف يَِّبر ىَِنبَّدَأ(نأَّبِح نبِإ ُهاَوَر)  
Artinya: “Tuhanku telah mendidikku dan menjadikan pendidikanku sebaik-baik 
pendidikan. (HR. Ibnu Hibban) 
 ٍلاَصِح ِث ََث ىلَع مَُكدَلاوَأ اُوبِّدَأ : ِّبُحَومكِّيبنِّبُحهأ َو ِوتَيب ل ِة َرِق َّنفِفن رُقلا  
 ِِوئ َيِفصَأَو ِِوئ َيِبَنأ  ََم ُوُّل ِ َّ ِإ َّل ِ َلا َمَوي ِللها ِّل ِ ىف ِن رُقلا َةلاَمَح.(ىِمَلي َّدلاُىاوَر)60  
Artinya: “Didiklah putra-putrimu sekalian dengan tiga perkara: yaitu mencintai 
Nabi mereka, mencintai keluarganya, membaca Alquran, karena 
sesungguhnya orang yang menjunjung tinggi Alquran akan berada di 
bawah naungan Allah, pada hari yang tidak ada perlindungan kecuali 
perlindungannya bersama para nabi dan para kekasih-Nya.” (HR. 
Dailami) 
Kata addaba pada Hadis di atas, al-Attas memaknainya sebagai 
“mendidik”. Selanjutnya ia mengemukakan, bahwa Hadis tersebut bisa dimaknai 
kepada “Tuhanku telah membuatku mengenali dan mengakui dengan adab yang 
dilakukan secara berangsur-angsur ditanamkan-Nya ke-dalam diriku, tempat-
tempat yang tepat bagi segala sesuatu di dalam penciptaan, sehingga hal itu 
membibingku ke arah perkenalan dan pengakuan tempatnya yang tepat di dalam 
tatanan wujud dan kepribadian, serta sebagai akibatnya ia telah membuat 
pendidikanku yang baik.
61
 
Sedangkan akidah menurut bahasa Arab (etimologi) berasal dari `aqada-
ya`qidu-„uqdatan wa `aqidatan artinya ikatan atau perjanjian.Kata ذمعٌا yang 
berartiikatan, ك١صٛزٌا yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, 
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َبىؽلااyang artinya mengokohkan (menetapkan), dan حٛمٌبث ذثشٌا yang berarti 
mengikat dengan kuat.
62
 
Secara terminologi, „aqaid ialah jamak dari aqidah (credo), artinya 
kepercayaan, yaitu keyakinan kepada hakikat yang nyata yang tidak menerima 
keraguan dan bantahan.Apabila kepercayaan terhadap hakikat sesuatu itu masih 
ada unsur keraguan, maka tidak disebut akidah. Jadi akidah itu kuat dan tidak ada 
kelemahan yang membuka peluang untuk dibantah.
63
 Oleh karena itu, Hasan al-
Banna dalam Majmu`atu ar-Risalah menjelaskan akidah adalah: 
 لا نذٕع بٕ١م٠ ْٛىرٚ هغفٔ بٙ١ٌا ّٕٓطرٚ هجٍل بٙث قذظ٠ ْأ تغ٠ ٝزٌا سِٛلأا ٟ٘ ذئبمعٌا
هش ٗطٌبخ٠ لاٚ ت٠س ٗعصبّ٠64  
Artinya: “Akidah adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh 
hatimu, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan”. 
Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy akidah adalah: 
 ٗجٍل ْبغٔلإا بٙ١ٍع ذمع٠ حشطفٌاٚ عّغٌاٚ ًمعٌبث خٍّغٌّا كؾٌا ب٠بؼل ِٓ خعّٛغِ ٟ٘ حذ١معٌا
 ٚأ ؼظ٠ ٗٔأ بٙفلاخ ٜش٠ لا  بٙرٛجصٚ ب٘دٛعٛث بعؽبل بٙزؾظث بِصبع ٖسذط بٙ١ٍع ٕٝض٠ٚ
 اذثأ ْٛى٠65  
Artinya: “Akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum 
oleh manusia berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Kebenaran itu 
dipatrikan di dalam hati dan diyakini kesahihan dan keberadaannya 
secara pasti, dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan 
kebenaran itu. 
Sedangkan ulama fikih mendefinisikan akidah sebagai berikut: Akidah 
adalah sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk diubah. 
Karena seseorang itu beriman berdasarkan dalil-dalil yang sesuai dengan 
kenyataan, seperti beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat Allah, Kitab-kitab 
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Allah, dan Rasul-rasul Allah, adanya kadar baik dan buruk, dan adanya hari 
akhir.
66
 
Kedua pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 
akidah adalah suatu usaha yang diberikan baik berupa pengajaran, bimbingan, 
pengarahan, pembinaan kepada peserta didik dengan tujuan, agar dapat 
memahami, menghayati, dan mengamalkan akidah Islam yang telah diyakini 
secara menyeluruh, serta menjadikan akidah Islam sebagai suatu pandangan 
hidupnya dalam berbagai kehidupan baik pribadi, keluarga, maupun kehidupan 
masyarakat, dan akidah islam juga merupakan bekal penuntun arah demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. 
2. Ruang Lingkup Akidah 
Adapun Pembahasan ruang lingkup akidah mencakup: 
a. Ilahiyyat (ketuhanan). Yaitu yang memuat pembahasan yang berhubungan 
dengan Ilah (Tuhan, Allah) dari segi sifat-sifat-Nya, nama-nama-Nya, dan 
af‟al Allah. Juga dipertalikan dengan itu semua yang wajib dipercayai oleh 
hamba terhadap Tuhan. 
b. Nubuwwat (kenabian). Yaitu yang membahas tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Nabi dan Rasul mengenai sifat-sifat mereka, ke-
ma‟shuman mereka, tugas mereka, dan kebutuhan akan keputusan mereka. 
Dihubungkan dengan itu sesuatu yang bertalian dengan pari wali, 
mukjizat, karamah, dan kitab-kitab samawi. 
c. Ruhaniyyat (kerohanian). Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan alam bukan materi (metafisika) seperti jin, malaikat, 
setan, iblis, dan ruh. 
d. Sam‟iyyat (masalah-masalah yang hanya didengar dari syara). Yaitu 
pembahasan yang berhubungan dengan kehidupan di alam barzakh, 
kehidupan di alam akhirat, keadaan alam kubur, tanda-tanda hari kiamat, 
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ba‟ts (kebangkitan dari kubur), mahsyar (tempat berkumpul), hisab 
(perhitungan), dan jaza‟ (pembalasan).67 
Selain ruang lingkup akidah di atas, pembahasan akidah bisa juga 
mengikuti sistimatikaArkanul Iman (rukun iman) yaitu: 
a. Iman Kepada Allah swt. 
b. Iman Kepada Malaikat-Malaikat Allah. 
c. Iman Kepada Kitab-Kitab Allah. 
d. Iman Kepada Nabi dan Rasul. 
e. Iman Kepada Hari Akhir. 
f. Iman Kepada Takdir Allah. 
Beriman kepada Allah swt mengandung empat perkara: 
a. Beriman dengan adanya Allah swt:68 
Allah swt telah memberikan fitrah kepada setiap makhluk untuk beriman 
kepada penciptanya, akal sehat manusia menunjukkan bahwa alam semesta ini 
mempunyai sang pencipta. Sesungguhnya makhluk-makhluk ini, generasi 
terdahulu dan yang menyusulnya, harus ada sang pencipta yang mengadakannya. 
Dia tidak mungkin menciptakan dirinya sendiri, dan tidak ada secara 
kebetulan.Maka, pastilah bahwa dia mempunyai pencipta.Dia-lah Allah, Rabb 
semesta alam. 
b. Beriman bahwa Allah swt adalah Rabb satu-satunya, tiada sekutu bagi-
Nya:
69
 
Rabb adalah yang memiliki ciptaan, kerajaan, dan perkara.Maka, tiada 
yang menciptakan kecuali Allah, tiada yang menjadi raja selain Allah, dan semua 
perkara adalah milik-Nya.Makhluk adalah makhluk-Nya, kerajaan adalah 
kerajaan-Nya, dan perkara adalah perkara-Nya.Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang, Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.Mengasihi apabila diminta kasih 
sayang-Nya, mengampuni apabila diminta ampunan-Nya, memberi apabila 
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diminta, dan mengabulkan bila dimohon.Yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya), tidak pernah mengantuk dan tidak pula tidur. 
c. Beriman kepada Uluhiyah Allah swt:70 
Beriman kepada Uluhiyah Allah yaitu dengan mengetahui dan meyakini 
bahwa hanya Allah saja ilah yang sebenarnya, tidak ada sekutu bagi-Nya.Hanya 
Dia yang berhak disembah.Dia-lah Rabb (Tuhan) semesta alam, ilah alam jagad 
raya.Menyembah-Nya sesuai dengan yang disyari'atkan, disertai kesempurnaan 
hina kepada-Nya, kesempurnaan cinta dan kesempurnaan pengagungan. 
Beriman kepada Uluhiyah Allah yaitu mengetahui dan meyakini bahwa 
sebagaimana Allah Maha Esa dalam rububiyah-Nya, tidak ada sekutu bagi-
Nya.Maka, demikian pula Dia Maha Esa pada uluhiyah-Nya, tiada ada sekutu 
bagi-Nya.Maka, sembahlah Allah Tuhan Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya 
dan Jauhilah penyembahan kepada selain-Nya.Karena setiap yang disembah selain 
Allah, maka uluhiyahnya adalah batil dan penyembahan kepadanya adalah batil. 
d. Beriman kepada Asma` dan Sifat Allah swt: 
Beriman kepada Asma` dan sifat Allah, artinya: memahaminya, 
menghapalnya, mengakuinya, menyembah kepada Allah dengannya, dan 
mengamalkan tuntutannya. Maka, mengenal sifat-sifat keagungan, kebesaran, 
kemuliaan, dan keagungan Allahakan mengisi hati semua hamba karena 
membesarkan dan mengagungkan-Nya.Mengenal sifat kemuliaan, kemampuan, 
kekuasaan mengisi hati sifat hina, tunduk, dan merendahkan diri di hadapan Rabb-
nya. 
3. Tujuan Pendidikan Akidah 
Salah satu misi utama agama Islam adalah untuk menyempurnakan akidah 
manusia.Dengan misi itu manusia diharapkan menjadi makhluk moral, yakni 
mahkluk yang bertanggungjawab sepenuhnya atas segala perbuatan yang 
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dipilihnya dengan sadar, yang baik maupun yang jahat.
71
Tujuan merupakan hal 
terpenting yang dibutuhkan dalam melakukan sesuatu, supaya apa yang dilakukan 
itu terarah. Oleh karena itu, pendidikan juga mempunyai tujuan. 
Tujuan pendidikan menurut Prof. Dr. Omar Muhammad Al-Toumy Al-
Syaibani adalah suatu perubahan yang diingini, yang di usahakan oleh proses 
pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada tingkah laku 
individu dan pada kehidupan pribadinya, atau pada kehidupan masyarakat dan 
pada alam sekitar tentang individu itu hidup atau pada proses pendidikan itu 
sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu aktifitas pribadi dan sebagai profesi 
diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.
72
Perubahan yang di maksud 
adalah perubahan menuju ke arah perbaikan bukan malah sebaliknya. 
Pendidikan pada umumnya dan khususnya pendidikan Islam, tujuannya 
tidaklah sekedar proses peralihan budaya atau ilmu pengetahuan (transfer of 
knowledge) tetapi juga proses peralihan nilai-nilai ajaran islam (transfer of 
values). Tujuan pendidikan Islam menjadikan manusia yang bertaqwa, manusia 
yang dapat mencapai al-falah, kesuksesan hidup yang abadi dunia dan akhirat.
73
 
Dalam tujuan pendidikan Islam yang diterangkan oleh Al-Syaibani 
terdapat tujuan yang bersifat khusus, tujuan tersebut sesuai dengan tujuan 
pendidikan akidah, di antaranya yaitu: 
a. Memperkenalkan pada generasi muda akan akidah Islam, dasar-dasarnya, 
asal-usul ibadah dan tata cara pelaksanaannya dengan baik dan benar. 
b. Menanamkan keimanan kepada Allah, malaikat-malaikat Allah, rasul-rasul 
Allah, kitab-kitab Allah, dan hari akhir berdasarkan pada paham kesadaran 
dan keharusan perasaan. 
c. Mendidik naluri, motivasi, dan keinginan generasi muda dan 
membentenginya dengan akidah dan nilai-nilai dan membiasakan mereka 
menahan motivasi-motivasinya, mengatur emosi dan membimbingnya 
dengan baik. 
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d. Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri mereka dan 
menguatkan perasaan agama dan dorongan agama dan akhlak pada diri 
mereka, dan menumbuhkan hati mereka dengan kecintaaan, zikir, taqwa, 
dan takut kepada Allah. 
e. Membersihkan hati mereka dari dengki, hasad, iri hati, benci dan sifat 
tercela lainnya.
74
 
4. Faktor-Faktor Penyimpangan Akidah 
Penyimpangan akidah yang benar adalah sumber petaka dan bencana. 
Seseorang yang tidak mempunyai akidah yang benar maka sangat rawan termakan 
oleh berbagai macam keraguan dan kerancuan pemikiran, sehingga apabila 
mereka telah berputus asa, maka mereka pun mengakhiri hidupnya dengan cara 
yang sangat mengenaskan yaitu dengan bunuh diri. Hal ini sering terdengar di 
kalangan masyarakat, seseorang yang bunuh diri karena persoalan hidup yang 
dialaminya. 
Begitu pula sebuah masyarakat yang tidak dibangun di atas fondasi akidah 
yang benar akan sangat rawan terbius berbagai kotoran pemikiran materialisme 
(segala-galanya diukur dengan materi), sehingga apabila mereka diajak untuk 
menghadiri pengajian-pengajian yang membahas ilmu agama mereka pun malas 
karena menurut mereka hal itu tidak bisa menghasilkan keuntungan materi. 
Jadilah mereka budak-budak dunia, salat pun mereka tinggalkan, masjid-masjid 
pun sepi seolah-olah kampung di mana masjid itu berada bukan kampungnya 
umat Islam.
75
 
Oleh karena peranannya yang sangat penting inilah, perlu kiranya untuk 
mengetahui sebab-sebab penyimpangan dari akidah yang benar. Adapun di antara 
penyebabnya adalah: 
1. Bodoh terhadap prinsip-prinsip akidah yang benar. Hal ini bisa terjadi 
karena sikap tidak mau mempelajarinya, tidak mau mengajarkannya, atau 
karena begitu sedikitnya perhatian yang dicurahkan untuknya. Ini 
mengakibatkan tumbuhnya sebuah generasi yang tidak memahami akidah 
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yang benar dan tidak mengerti perkara-perkara yang bertentangan 
dengannya, sehingga yang benar dianggap batil dan yang batil pun 
dianggap benar. 
2. Ta‟ashshub (fanatik) kepada nenek moyang dan tetap mempertahankannya 
meskipun hal itu termasuk kebatilan, dan meninggalkan semua ajaran yang 
bertentangan dengan ajaran nenek moyang walaupun hal itu termasuk 
kebenaran. 
3. Taklid buta (mengikuti tanpa landasan dalil). Hal ini terjadi dengan 
mengambil pendapat-pendapat orang dalam permasalahan akidah tanpa 
mengetahui landasan dalil dan kebenarannya. Inilah kenyataan yang 
menimpa sekian banyak kelompok-kelompok sempalan seperti kaum 
Jahmiyah, Mu‟tazilah dan lain sebagainya. Mereka mengikuti saja 
perkataan tokoh-tokoh sebelum mereka padahal mereka itu sesat. Maka 
mereka juga ikut-ikutan menjadi tersesat, jauh dari pemahaman akidah 
yang benar. 
4. Berlebih-lebihan dalam menghormati para wali dan orang-orang saleh. 
Mereka mengangkatnya melebihi kedudukannya sebagai manusia. Hal ini 
benar-benar terjadi hingga ada di antara mereka yang meyakini bahwa 
tokoh yang dikaguminya bisa mengetahui perkara gaib, padahal ilmu gaib 
hanya Allah yang mengetahuinya. 
5. Lalai dari merenungkan ayat-ayat Allah, baik ayat kauniyah maupun 
Quraniyah. Ini terjadi karena terlalu mengagumi perkembangan 
kebudayaan materialistik yang digembar-gemborkan orang barat. Sampai-
sampai masyarakat mengira bahwa kemajuan itu diukur dengan sejauh 
mana kita bisa meniru gaya hidup mereka. Mereka menyangka 
kecanggihan dan kekayaan materi adalah ukuran kehebatan, sampai-
sampai mereka terheran-heran atas kecerdasan mereka. Mereka lupa akan 
kekuasaan dan keluasan ilmu Allah yang telah menciptakan mereka dan 
memudahkan berbagai perkara untuk mencapai kemajuan fisik semacam 
itu.  
6. Kebanyakan media informasi dan penyiaran melalaikan tugas penting 
yang mereka emban. Sebagian besar siaran dan acara yang mereka 
tampilkan tidak memperhatikan aturan agama. Ini menimbulkan fasilitas-
fasilitas itu berubah menjadi sarana perusak dan penghancur generasi umat 
Islam. Acara dan rubrik yang mereka suguhkan sedikit sekali 
menyuguhkan bimbingan akhlak mulia dan ajaran untuk menanamkan 
akidah yang benar. Hal itu muncul dalam bentuk siaran, bacaan maupun 
tayangan yang merusak. Sehingga hal ini menghasilkan tumbuhnya 
generasi penerus yang sangat asing dari ajaran Islam dan justru menjadi 
antek kebudayaan musuh-musuh Islam. Mereka berpikir dengan cara pikir 
aneh, mereka agungkan akalnya yang cupet, dan mereka jadikan dalil-dalil 
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Alquran dan Hadis menuruti kemauan berpikir mereka. Mereka mengaku 
Islam akan tetapi menghancurkan Islam dari dalam.
76
 
Pada sisi lain, ada beberapa faktor yang dapat menimbulkan 
penyimpangan akidah dan akhlak anak, sehingga diperlukan peran serta orang tua 
dalam memilih pendidikan anak, agar anak tidak terjerumus dalam penyimpangan 
dan kekufuran, yaitu: 
a. Jika orang tua menyerahkan anaknya ke sekolah-sekolah asing dan 
lembaga-lembaga misionaris, sehingga mereka menyerap pendidikan dan 
pengajaran yang diberikan oleh para misioner dan gurunya, maka tidak 
aneh bila anakakan sesat dan menyimpang. Kemudian, secara bertahap ia 
akan mengarah kepada kekufuran dan murtad, sehingga meresaplah di 
dalam jiwanya peresaan-perasaan benci dan dengki terhadap Islam. 
b. Jika orang tua menyerahkan anaknya untuk dibimbing oleh para guru dan 
para pendidik kafir yang mengajar dan menanamkan dasar-dasar 
kekufuran, termasuk benih-benih kesesatan di dalam hati anak, maka tidak 
diragukan lagi bahwa kelak anak tumbuh besar dan terdidik dengan 
landasan pendidikan kekafiran dan sekuler. 
c. Jika orang tua memperkenalkan anaknya membaca dan menelaah buku-
buku yang ditulis oleh kaum kafir, materialis, missionaris, kolonialis, 
maka tidak aneh jika anak kelak meragukan hakekat akidah dan agamanya, 
mencemooh sejarah dan para pahlawannya serta memerangi dasar-dasar 
Islam. 
d. Jika orang tua melepaskan anaknya untuk bergaul bersama teman-teman 
yang sesat dan menyerap dasar-dasar pemikiran mereka yang sesat pula, 
maka tidak mustahil anak itu memperolokkan setiap nilai religius dan 
dasar akhlak yang dibawa oleh agama dan syariat. 
d. Jika orang tua memberi kesempatan kepada anaknya untuk cenderung 
mengikuti golongan-golongan kafir, oraganisasi-organisasi sekuler, atheis 
dan gerakan-gerakan yang sama sekali tidak mempunyai ikatan dengan 
Islam, baik dengan akidah, pemikiran maupun sejarahnya, maka tidak 
aneh jika anak akan terdidik dengan akidah yang sesat, dan tumbuh 
dewasa di atas dasar-dasar kekafiran. Bahkan merekaakan memerangi 
agama dan nilai-nilai yang suci.
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Kelima faktor di atas, dapat disimpulkan bahwa para pendidik khususnya 
para orang tua, memiliki peran yang sentral dalam memberikan pendidikan 
kepada anak. Sehingga orang tua tidak salah dalam memilih pendidikan anak, 
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yang dapat menjerat mereka kepada penyesatan dan pemikiran-pemikiran yang 
membawa mereka ke dalam kekufuran. Seperti halnya memilihkan mereka 
sekolah atau lembaga-lembaga misionaris yang tidakmengajarkan nilai-nilai ke-
Islaman di dalamnya, namun malah mengajarkan mereka nilai-nilai yang 
bertentangan dengan akidah Islam. 
4. Urgensi Pendidikan Akidah 
Pendidikan akidah merupakan penanaman akidah yang harus diberikan 
kepada anak sejak dini.Karena akidah ibarat dasar atau fondasi untuk mendirikan 
bangunan. Semakin tinggi bangunan yang didirikan, harus semakin kokoh fondasi 
yang dibuat. Kalau fondasinya lemah bangunan itu akan cepat ambruk. Tidak ada 
bangunan tanpa pondasi.
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Dengan didasari akidah yang telah tertanam kuat di dalam jiwa, maka 
selanjutnya akan melandasi pengetahuan anak dalam segala aspek kehidupan. 
Dengan proses bimbingan dan arahan, maka segala potensi yang ada pada anak 
terutama akidahnya, akan memberikan kepercayaan dan keyakinan yang kuat 
dalam hati sebagai pegangan dan landasan hidup. Dengan pendidikan akidah 
tersebut, semestinya seseorang dalam bertingkah laku harus didasari atas 
kepercayaan dan keyakinan itu juga. 
Nashih Ulwan menjelasan dalam bukunya `Pedoman Pendidikan Anak 
Dalam Islam` bahwa kewajiban seorang pendidik adalah menumbuhkan anak atas 
dasar pemahaman dan dasar-dasar pendidikan iman dan ajaran Islam sejak masa 
pertumbuhanya. Sehingga, anak akan terikat dengan Islam, baik akidah maupun 
ibadah, di samping penerapan metode dan peraturan. Setelah petunjuk dan 
pendidikan tersebut maka anak hanya akan mengenal Islam sebagai agamanya, 
Alquran sebagai imamnya dan rasulullah saw sebagai pemimpin dan teladannya.
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Jika sejak kecil anak-anak telah memiliki keimanan yang mantap dan 
pikiran yang dipenuhi dalil-dalil tauhid secara mendalam, maka para perusak akan 
merasa sulit mempengaruhi hati dan pikirannya. Juga tidak akan ada seorang pun 
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yang mampu menggoncang jiwa mereka yang mukmin. Sebab, mereka telah 
mencapai tingkat iman yang mantap, keyakinan yang mendalam dan logika yang 
sempurna. Pemahaman yang menyeluruh tentang pendidikan Islam maka dirasa 
penting, karena Islam memandang potensi rohaniah telah didasari oleh potensi 
fitrah Islamiyah, hakikat dari fitrah sebagaimana firman Allah dalam surah ar-
Rum/30: 30: 
 ُلۡأَ َِلَأف َدَش لۡأَِطف ۚب هٗف١َِٕؽ ِٓ ٠ عِّذٌٍِ ََهٙ لۡأَع َٚ   ِ وَّلله  ِٟزوٌَّ  ََشَطف  َطبوٌَّٕ  ِك
ٍلۡأَ َِخٌ ًَ ٠ِذ لۡأََجر َلا َۚبٙ لۡأَ١ٍََع 
 ِۚ وَّلله  َِهٌ
 َر  ُٓ ٠ عِّذٌ   ُ عِّ١َم ٌلۡأَ   ََشض لۡأََوأ ٓوَّ ِى  ٌَ َٚ   ِطبوٌَّٕ  َْ ٛ ُّ ٍَ لۡأََع٠ َلا ٖٓ  
 
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 
Dalam sebuah Hadis Rasulullah saw bersabda, diriwayatkan Bukhari-
Muslim, sebagai berikut: 
 نب ديلولا نب سابعلا انث لاق دايز نب دمحم نب للها دبع انربخأ لاق للها ديبع انربخأو
 نع نمحرلا دبع نب ديمح ينثدح يرىزلا انث يعازولأا انث لاق يبأ انربخأ لاق ديزم
 ةرطفلا ىلع دلوي دولوم لك ملس و ويلع للها ىلص للها لوسر لاق لاق ةريرى يبأ
 ونارصنيو وناسجميو ونادوهي هاوبأف(ملسمو يراخبلا وجرخا)80 
Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Hurairah bahwasannya ia berkata: Rasulullah 
SAW barsabda: Setiap anak dilahirkan dalam fitrahnya (potensi untuk 
berimantauhid kepada Allah dan kepada yang baik ). Maka kedua orang 
tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Majusi, 
danNasrani”.(H.R. Bukhari-Muslim) 
Kedua dalil naqlidi atas mempertegas bahwa Islam memberi peringatan 
kepada orang tua untuk membimbing, mengarahkan dan mendidik anak-anaknya 
melalui pendidikan yang bertujuan dapat memperkokoh dan memperdalam 
akidahnya.Yang semata-mata untuk mengikat mereka dengan Islam, baik akidah 
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maupun ibadah, sehingga anak-anak hanya mengenal Islam sebagai agamanya, 
Alquran sebagai imamnya dan Rasulullah saw sebagai panutannya.Maka dari itu, 
sebagai orang tua wajib mendidik dan membimbingnya dengan sungguh-
sungguh.Sehingga anak-anaknya tidak terjerumus dan berkiblat kepada akidah 
Yahudi, Nasrani, dan Majusi. 
C. Kajian Terdahulu 
Penelitian terhadap Alquran sebagai sumber pokok pendidikan Islam pada 
dasarnya telah banyak dilakukan, baik oleh peneliti yang bergelut di dalam 
maupun di luar lembaga pendidikan Islam.Namun, untuk lingkungan UIN 
Sumatera Utara penelitian semacam ini masih terbatas peminatnya yang kemudian 
menjadikan produk-produk penelitian yang berbasis pada Alquran sangat minim 
di temui di perpustakaan UIN Sumatera Utara. Produk penelitian yang dihasilkan 
oleh lulusan akademika UIN Sumatera Utara masih didominasi oleh produk 
penelitian yang berbasis field research. Produk penelitian yang berbasis pustaka 
di lingkungan UIN Sumatera, khususnya yang bertemakan pendidikan akidah, 
adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:  
1. Tesis Herpin Dalimunthedengan judul: “Nilai-nilai Pendidikan Dalam 
Alquran (Kajian Kisah Nabi Hud As). 
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah terhadap kisah-kisah di dalam 
Alquran, untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan di dalam Alquran (kajian kisah 
nabi Hud As).Sekaligus mencari dan melihat secara analitis relevansi kajian ini 
terhadap kondisi sosial saat ini. Adapun bentuk penelitian yang dilakukan ini 
bercorak kepustakaan murni, dalam arti semua sumber datanya berasal dari bahan-
bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas, karena studi ini 
menyangkut Alquran secara langsung, maka sumber utama adalah Mushaf 
Alquran khususnya ayat-ayat yang berkenaan dengan kisah Nabi Hud As. sumber-
sumber lainnya diambil dari kitab-kitab tafsir yang dianggap repsentatif.
81
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Temuan dalam penelitian ini ada tiga.Pertama, nilai-nilai tauhid. 
Penegakan tauhid menjadi hal yang paling utama dalam dakwah Nabi Hud As, 
sementara bentuk nilai-nilai tauhid dalam kisah ini adalah menyembah dan 
mengesakan Allah, dan selalu bertawakkal kepada Allah. Kedua, nilai-nilai 
akhlak.Adapun nilai-nilai akhlak dalam kisah ini adalah perilaku lemah-lembut, 
perilaku jujur, dan teguh pendirian.Ketiga, nilai-nilai keikhlasan. Dalam 
menyampaikan dakwahnya kepada kaumnya, nabi Hud As. selalu melakukannya 
tanpa pamrih, tidak pernah sekalipun meminta upah dari kaumnya, karena ia yakin 
Allah akan membalas semua apa yaang telah ia kerjakan.
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2. Tesis Sofa Mudana dengan judul: “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam 
Surah al-Isra`”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terkandung dalam Surah al-Isrā`. Ada dua pertanyaan yang diajukan 
dalam penelitian ini, yaitu: Apa saja nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang 
terkandung dalam surah al-Isrā`? dan; Bagaimana aplikasi nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terkandung dalam surah al-`Isrā` dalam kehidupan? Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
83
 
Adapun temuan penelitian ini adalah: Alquran sebagai sumber ilmu 
pengetahuan dan pendidikan terutama dalam pendidikan akhlak, banyak sekali 
norma-norma yang harus dijalankan dalam kehidupan ini. Dalam surah al-Isrā` 
ada beberapa pendidikan akhlak di antaranya: penanaman nilai-nilai birul 
walidaini, anjuran memberi hak kepada kerabat, larangan berbuat boros 
(mubazir), larangan bersifat kikir (bakhil) dan larangan bersifat sombong. Anjuran 
dan larangan tersebut tentunya apabila dilanggar akan mendapatkan sanksi baik 
sosial maupun di akhirat nanti. 
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3. Tesisi Firman Sidik dengan judul“Pendidikan Akhlak(Studi atas Pemikiran 
Hamka dalam Tafsir al-Azhar dan Bisri Mustofa dalam Tafsir al-Ibriz)” 
Berdasarkan hasil temuan ini.Pendidikan akhlak merupakan suatu proses 
yang dapat menumbuh kembangkan sikap manusia agar menjadi lebih sempurna, 
sehingga berdampak positif bagi kehidupan.
84
Dengan demikian, pendidikan 
akhlak sangat dibutuhkan, mengingat realitas sekitar yang berada di tengah-tengah 
arus modernisasi dan westerrnisasi, semakin menunjukan kemerosotan akhlak, 
baik yang dilakukan oleh kaum awam, maupun para kaum intelektual.terlebih 
yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini yaitu yang berkategori remaja. 
Pendidikan akhlak dalam penelitian ini di konstruk dari pemikiran Hamka dalam 
Tafsir al-Azhar dan Bisri Mustofa dalam Tafsir al-Ibriz. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Nilai-nilai akhlak yang 
terkandung dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Ibriz penulis membagi menjadi 
lima tema umum, yakni pertama, akhlak terhadap Allah swt, yang meliputi nilai 
tauhid, nilai larangan berbuat syirik, dan nilai tawakal. Kedua, Akhlak terhadap 
kedua orangtua, yang meliputi, nilai berbakti kepada kedua orangtua, nilai 
menghormati kedua orangtua, dan nilai mentaati perintah kedua orangtua.Ketiga, 
akhlak terhadap diri sendiri, yang meliputi, nilai syukur, nilai sabar, nilai 
menuntut ilmu, dan nilai menjaga kesucian.Keempat, akhlak terhadap sesama, 
yang meliputi, nilai larangan berbuat sombong, nilai berbuat baik, dan nilai saling 
menghormati.Kelima, akhlak terhadap lingkungan, yang meliputi nilai larangan 
merusak lingkungan, dan nilai melestarikan lingkungan. 
Dalam kaitan itu, agar kelima aspek nilai tersebut dapat diinternalisasikan, 
serta berkontribusi positif terhadap pembinaan akhlak remaja, maka dalam 
praktiknya dapat menggunakan strategi moral knowing, strategi moral 
loving/moral feeling, dan strategi moraldoing/moral action. Sehingga, setiap 
remaja dapat memiliki akhlak yang mulia terhadap Allah swt, akhlak mulia 
terhadap kedua orangtua, akhlak mulia terhadap diri sendiri, akhlak mulia 
terhadap sesama, dan akhlak mulia terhadap lingkungan 
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Hasil telaah pustaka yang telah penulis lakukan di atas, 
menunjukkanbahwa nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Alquran, memiliki 
peranan dan andil yang sangat besar dalam membangun kepribadian, akhlak dan 
keimanan setiap insane (peserta didik). Hal ini perlu dikaji dan dikembangkan 
mengingat kondisi masyarakat saat sekarang ini, yang dilanda krisis keimanan 
sekaligus degradasi moral sehingga membuat masyarakat jauh dari praktik-praktik 
keagamaan yang sesuai dengan syariat Islam, maka kajian ini bisa menjadi 
gambaran dan acuan untuk menimbulkan semangat dalam meningkatkan 
keimanan dan penegakan moral, sehingga segala tindak tanduk kehidupan selalu 
berdasarkan syari`at Islam. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa 
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dipaparkan di atas baik dari 
sisi judul maupun metode yang digunakan dan penulis tidak menduplikasi karya-
karya yang sudah ada. Karena, dalam penelitian ini penulis lebih mengkaji kepada 
nilai-nilai pendidikan akidah yang terkandung dalam QS. al-kahfi,dalam hal ini 
penulis lebih mengedepankan tentang nilai dalam mempertahankan akidah, nilai 
menggunakan akal pikiran dalam mencari suatu kebenaran tentang adanya Tuhan 
yakni Allah swt, serta nilai dalam memperbaiki norma-norma yang berlaku di 
masyarakat dengan landasan Alquran dan Hadis. Dalam kajian ini juga peneliti 
akan membahas tentang kisah-kisah dalam surah al-kahfi, seperti kisah Aṣḥâbul 
Kahfi, kisah Pemilik Dua Kebun, dan kisah Żūlkarnain yang memiliki korelasi 
dengan nilai-nilai pendidikan akidah. 
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BAB III 
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKIDAH DALAM SURAH AL-KAHFI 
A. Deskripsi SurahAl-Kahfi 
1. Penamaan SurahAl-Kahfi 
Surah ini dinamai surah al-kahfi yang secara harfiah berarti gua. Nama 
tersebut diambil dari kisah sekelompok pemuda yang menjauh dari gangguan 
penguasa zamannya, lalu tertidur dalam gua selama tiga ratus tahun lebih.Nama 
tersebut terkenal sejak masa Rasul saw, bahkan beliau sendiri menamainya 
dengan sebutan al-kahfi, sebagaimana nabi saw bersabda: 
 َيَبل ُوٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََع وَّالله ٝوٍََّط ٟوَّ ِجوٌَّٕا ْوَّ َأ َُٕٗع وَّالله ِٟػَس ِءاَدسوَّذٌا َِٟثأ َٓع : ٓ ِ  ٍدَب٠  َشَشَع َظِفَؽ ِٓ
 ِيب وَّعوَّذٌا ٓ ِ  َُ ِظُع ِفَٙىٌا ِحَسُٛع ِي ٚوَّ َأ . ٍّخ٠ا َٚ ِس ِٟف َٚ : ِفَٙىٌا ِي ٚوَّ َأ ٓ ِ  يَذث ِفَٙىٌا ِشِخ  ٓ ِ .( ٖا َٚ َس
ٍُغُِ)
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Artinya: “Dari Abi Darda` ra. Rasulullah saw bersabda: siapa yang menghafal 
sepuluh ayat dari awal surah al-kahfi maka iaakan diselamatkan dari 
dajjal. Dalam riwayat lain: sepuluh akhir, sebagai ganti sepuluh awal.” 
(H.R. Muslim) 
Dalam riwayat al-Hakim juga dijelaskan, Nabi bersabda: 
يَبل َُٕٗع وَّالله ِٟػَس ِٞسذخٌا ذ١عَع َِٟثأ َٓع :ُوٍََّع َٚ  ِٗ ١ٍََع وَّالله ٝوٍََّط وَّالله يُٛعَس يَبل : َأََشل ٓ َِ
 َخىِ ٌَِٝئ ِٗ ِ َبم َِ  ٓ ِ  ِخ َِ َب١ِمٌا ََ َٛ٠ سُٛٔ ٌَُٗ َذٔبَو َذٌَضّٔأ ب َّ و ِفَٙىٌا , : ُوَّ ُص بِٕٙ ٍدَب٠  َشغَع َأََشل ٓ َِ
ٗ١ٍَع ؾٍَُغ٠ ٌُّ يب وَّعوَّذٌا َطَشَخ ,يَبل ُوَّ ُص َأػٛر ِٓ َٚ : َنُِشفَغزَعأ َذَٔأ لائ ٌَِٗئلا َنذَّؾثٚ ُوَّ ٌٍٙا هٔبؾجُع
 َه١ٌَِئ ُةَُٛرأٚ . ِخ َِ َب١ِمٌا ََٛ٠ ٌِٝئ شغىةٌ٠ ٍُف ٍعِثَبؽ ِٟف َعُجؽ ُوَّ ُص ٍقَس ٟف تزو .(يَبلٚ ُِوبَؾٌا ٖا َٚ َس :
ٍُغُِ  ؽشش ٍََٝع ةٌؼ١ِؾَط)
86
 
Artinya:“Bagi siapa yang membaca surah al-kahfi sebagaimana surah ini 
diturunkan, maka ia akan diberikan cahaya pada hari kiamat, mulai dari 
tempatnya sampai ke makkah. Bagi siapa yang membaca sepuluh ayat 
saja dari surah ini, kemudian keluar dajjal , maka dajjar tidak bisa 
menguasainya. Bagi  siapa yang berwudhu` kemudian membaca:  هٔبؾجُع
 َه١ٌَِئ ُةَُٛرأٚ َنُِشفغَزَعأ َذَٔأ لائ ٌَِٗئلا َنذَّؾثٚ ُوَّ ٌٍٙا , maka hal itu akan ditulis di atas 
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kertas yang kemudian dicetak dan tidak akan hancur sampai hari 
kiamat.(H.R. Hakim dishahihkan Muslim) 
Dalam surah al-kahfi ini, terdapat tiga kisah yang mengandung i`tibar 
(pengajaran) dan pelajaran yang sangat berguna dalam menjalani kehidupan 
manusia, dalam menjaga dan memelihara Akidah dan keimanan kepada Allah swt: 
Pertama, kisah Aṣḥâbul Kahfi, kisah pengorbanan jiwa demi Akidah. Mereka 
adalah sekelompok pemuda yang beriman dan keluar meninggalkan kampung 
halaman demi menjaga agama mereka. Mereka tinggal di sebuah gua di gunung, 
lalu mereka tidur disana selama tiga ratus sembilan tahun.Kemudian Allah 
membangkitkan mereka setelah masa yang lama itu.
87
 
Kedua, kisah pemilik dua kebun adalah kisah seorang mukmin yang 
berusaha sekuat tenaga untuk menjauhkan saudaranya (pemilik dua kebun)  dari 
kemungkaran, yaitu mendustakan hari kiamat, bersumpah terhadap Allah dengan 
seenaknya, dan berlaku semena-mena karena harta benda, kerabat, dan pengikut 
yang dimilikinya. 
Ketiga, kisah Zulkarnain adalah kisah seorag raja yang diberi kedudukan 
oleh Allah berkat sikap takwa dan adilnya.Allah menghendaki Zulkarnain untuk 
menguasai mayoritas umat manusia dari seluruh dunia, menguasai barat dan 
timur. Dialah (Zulkarnain) yang berjasa dalam membangun tembok raksasa itu.
88
 
Thabathaba`I dalam (Quraish Shihab) Tafsir al-Misbah juga mengatakan 
bahwa surah al-kahfi mengandung ajakan menuju kepercayaan yang haq dan 
beramal saleh melalui pemberitaan yang menggembirakan dan peringatan, 
sebagaimana tertuang pada awal ayat-ayat surah dan akhirnya.
89
 
Sayyid Quthb menggarisbawahi bahwa “cerita tentang kisah-kisah” adalah 
unsur terpokok dalam surah ini. Pada awal surah ini terdapat kisah Aṣḥâbul Kahfi, 
sesudahnya disebutkan kisah dua pemilik kebun, selanjutnya terdapat isyarat 
tentang kisah Adam as.dan iblis. Pada pertengahan surah, diuraikan kisah nabi 
                                                 
87
Muhammad Ali ash-Shabuni, Shafwatut Tafasir, terj.KH. Yasin (Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2011) h. 257. 
88
Ibid.,h. 258. 
89
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran” (Jakarta: 
Lentera Hati, 2009) h. 224. 
44 
 
 
Musa as. dengan seorang hamba Allah yang saleh, dan pada akhir surah ini adalah 
kisah Zulkarnain.
90
 Adapun benang merah dan tema utama yang menghubungkan 
kisah-kisah surah ini adalah pelurusan akidah tauhid dan kepercayaan yang 
benar.Pelurusan akidah tersebut, sesuai dengan pendapat Sayyid Quthb dan 
Thabathaba`i, yang diisyaratkan pada awal dan akhir surah ini.
91
 
Surah ini juga menceritakan secara haq dan benar kisah sekelompok 
manusia yang telah dianugrahi keutamaan pada masanya.Hal yang paling 
menunjukkan tema tersebut adalah kisah Aṣḥâbul Kahfi (penghuni gua) karena 
berita tentang mereka begitu rahasia sebab kepergian mereka meninggalkan 
masyarakat kaumnya didorong oleh keengganan mengakui syirik dan keadaan 
mereka membuktikan, setelah tertidur begitu lama, bahwa memang yang Maha 
Kuasa itu adalah Allah Maha Esa. 
2. Asbabun Nuzul Surat Al-Kahfi 
Pada awal penafsiran telah disebut bahwa Allah swt memuji diri-Nya 
sendiri yang suci pada pembukaan dan penutupan berbagai urusan. Sesungguhnya 
dia memang Maha Terpuji dalam segala keadaan. Segala puji hanya baginya pada 
awal dan akhir sesuatu. Oleh karena itu, dia memuji diri-Nya sendiri atas 
diturunkannya kitab-Nya yang mulia kepada Rasul-Nya yang mulia, Muhammad 
saw yang demikian itu merupakan nikmat yang sangat besar diturunkan Allah swt 
kepada penduduk bumi. 
Menurut riwayat, Sebab turunnya surah al-kahfi ini, adalah jawaban dari 
tiga pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang Yahudi dengan perantara orang-
orang Musyrik, yakni tentang roh, kisah Aṣḥâbul Kahfi, dan kisah Zulkarnain. 
Masalah roh dijawab dalam surah al-`Isra`, sedangkan dua pertanyaan lainnya 
dibahas dalam surah al-kahfi: 
يبل طبجع ٓثا ٓع خِشىع ٓع شظِ ً٘أ ِٓ خ١ش ٓع قبؾِعئ ِٓ ش٠شع ٓثا طَشَخأ : ذضعث
اٌٛبمف خٕ٠ذٌّبث دٛٙ١ٌا سبجَؽأ ٌِٝئ ؾ١عِ ٝ١َثأ ٓ١ث خجمعٚ سشؾٌا ٓث شؼٌٕا ش٠شل :ٌُٙ : ٍُ٘ٛع
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 َبَٔذِٕع ظ١ٌبِ َُ٘ذٕعٚ ِي ّٚ َلأا ِةبزىٌا ًَ٘أ ُٙٔاف ٌٗٛمث ُُ٘شجَخأ َٚ  ٗزفِط ٌَُُٙ اٛفطٚ  ذ ّوَّ َؾ ُِ  َٓع
 ٗ١ٍع الله ٍٝط الله يُٛعس ٓع ِدٛٙ١ٌا سبجؽأ اٌٛأغف َخٕ٠ذٌّا ب١رأ ٝزؽ بعشََخف ءَب١جٔلاا ٍُع ِٓ
ٌُٙ اٌٛبمف ٌٗٛل غعثٚ ٖشِأ ٌُٙ اٛفطٚٚ ٍُعٚ : ٌّٟ َجٔ ٛٙف ٓوَّ ٙث ُوشجخأ ْوَّ اف ٍَسَلاص َٓع ٍٖٛع
 ٗٔاف ُ٘شِأ ْبو بِ ي ٚوَّ لأا ش٘ذٌا ٟف اٛج٘ر ِخ١زف ٓع ٍٖٛع يٛمزِ ًعشٌبف ًَعف٠ ٌُ ْئٚ ًةٌ ِعش ُِ
 ٓع ٍٖٛعٚ ٖإجٔ ْبو بِ بٙثسبغِٚ عسلأا قسبشِ ٍغٍَث ًٍ عس ٓع ٍٖٛعٚ بجغع شُِ  ٌُٙ ْبو
لابمف ش٠شل ٍٝع بِذل ٝزؽ لاجلأف ؟ٛ٘ بِ ػٚشٌا : اٚءبغف ذ ّوَّ غ ُِ  ٓ١ثٚ ُُىٕ١َث ًظِفث ُُوَبٕئع ذل
يبمف ٌٖٛأغف ٍُعٚ ٗ١ٍع الله ٍٝط الله َيٛعس : اٛفشظٔبف ٓئزغ٠ ٌُٚ ٕٗع ُزٌأع بّث اذغ ُوَشجّخأ
 ٗ١رأ٠ لاٚ ب١ؽٚ هٌر ٟف الله سذؾ٠ لا ًخٍ١ٌَ ششع ظّخ ٍُعٚ ٗ١ٍع الله ٍٝط الله يٛعس شىِٚ
 ٕٗع ٟؽ َٛ ٌا شىِ ٍُعٚ ٗ١ٍع الله ٍٝط الله يٛعس َْ ضؽأ ٝزؽٚ خىِ ً٘أ فعسا ٝزؽ ًُ ٠شجع
 بِ شجخٚ ُٙ١ٍع ٗٔضؽ ٍٝع ٖبوَّ٠ئ خجربعِ َبٙ١ف فَٙىٌا ةبؾطأ ٍحسٛغث الله ِٓ ًُ ٠شجع ٖءبع ُوَّ ص
الله يٛلٚ فاٛطٌا ًع وَّشٌاٚ ِخ١ِزفٌا شِأ ٓ ِ  ٕٗع ٌٖٛأع :ػ رُّشٌا ِٓ ع ََهٌُٔٛأَغ٠.
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Artinya: “Ibn Jarir meriwayatkan dari Muhammad Ibn Ishak dari seorang syaikh 
penduduk Mesir dari Ikrimah dari Ibn Abbas bahwa kaum Quraisy 
mengutus Nadhar bin al-Harits dan `Uqbah bin Abi Mu`ith untuk 
menemui para pendeta Yahudi di Madinah dengan pesan: “Tayakanlah 
kepada para pendeta itu tentang diri Muhammad, dan beri tahu mereka 
tentang sifatnya, dan beritahu kepada mereka mengenai ucapannya, 
karena sesungguhnya mereka itu adalah ahlul kitab, dan mereka 
memiliki pengetahuan tentang para nabi yang tidak kita miliki.Setibanya 
di Madinah, mereka bertanya kepada para pendeta Yahudi tentang 
Rasulullah saw.Mereka gambarkan keadaan serta sebagian ucapan 
beliau. Maka para pendeta itu berkata: “Tanyai dia tentang tiga hal, 
kalau dia memberi jawaban atas semua pertanyaan, maka dia memang 
nabi yang diutus.Jika tidak, maka dia hanya mengada-ada.Tanyai dia 
tentang pemuda di masa lalu yang sangat menakjubkan kisahnya, tentang 
seorang pria pengembara, yang teah mencapai ujung timur dan barat 
dunia.Dan tanyai dia tentang ruh.”Setelah mereka bertemu dengan kaum 
Quraisy, mereka berkata: “Kami datang membawa keputusan antara kita 
dan Muhammad”.Lalu mereka menemui Rasulullah SAW dan menanyai 
ketiga hal tersebut. Nabi SAW menjawab: “aku akan beri tahu kalian 
jawabannya besok”. Tanpa mengatakan Insha Allah.Berselanglima belas 
hari kemudian, Allah tidak menurunkan wahyu kepada Rasulullah 
berkenaan pertanyaan tersebut, Jibril juga tidak menemui beliau hingga 
penduduk Makkah gempar. Tidak diturunkannya wahyu membuat hati 
Nabi saw merasa sedih, dan perbincangan penduduk Makkah 
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memberatkan hatinya. Hingga akhirnya Jibril datang diutus Allah untuk 
menurunkan surah Aṣḥabul Kahfi, yang di dalamnya terdapat teguran 
terhadap beliau atas kesedihan Nabi saw atas penduduk Makkah, juga 
berisi jawaban mengenai pertanyaan mereka tentang para pemuda dan 
lelaki pengembara serta firman Allah yang artinya, “Dan mereka 
bertanya tentang Ruh”.93 
Dalam surah al-Isra` Allah berfirman: 
 ََهٍَُٔٛ‍َٔ لۡأََغ٠ َٚ ِٓ َع  ِۖػٚ رُّشٌ  ًِ ُل  ُػٚ رُّشٌ  َٓ ِعِّ  ُُز١ِرُٚأ ٓب َِ َٚ  ٟعِّثَس ِش ِلۡأَ
َأ ٓلۡأَ ِ   ُِ ٍلۡأَ ِع ٌلۡأَ   هٗلا١ٍَِل وَِّلائ 
٨٘  
Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu 
Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit". (QS. al-Isra`/17: 85) 
Ayat di atas, ditujukan kepada orang-orang Yahudi yang merasa sombong 
dengan ilmu pengetahuan, sebab walau bagaimana pun juga mereka hanyalah 
manusia yang diciptakan Allah dan diberi ilmu pengetahuan sedikit. Sedangkan 
dalam surah al-kahfi, terdapat kisah tentang nabi Musa as.dengan nabi Khidhir as. 
yang sebelumnya belum pernah diketahui oleh orang-orang Yahudi.Dalam kisah 
ini, terlihat betapa sedikitnya ilmu nabi Musa as. dibandingkan dengan nabi 
Khidhir as. 
3. Munasabah Surat Al-Kahfi 
Syekh Musthafa Al-Maraghi menjelaskan dalam kitab tafsir al-Maraghi, 
bahwa adapun munasabah antara surah al-kahfi dengan surah sebelumnya (al-
Isra`), adalah sebagai berikut:
94
 
a. Bahwa surah al-Isra` dimulai dengan tasbih, sementara surah al-Kahfi 
dimulai dengan tahmid, yang kedua-duanya merupan persyaratan yang 
sering disebutkan secara bersamaan dalam segala pembicaraan. 
b. Kesamaan antara akhir dari surah al-`Isra` dengan pembukaan surah 
al-Kahfi, yang masing-masing berupa pujian kepada Allah. 
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c. Pada surah al-Isra` terdapat firman Allah: (dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan kecuali sedikit).
95
 
d. Ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang Yahudi. Dan pada surah 
al-Kahfi, diceritakanlah kisah antara Musa, Nabi Bani Israil dan Khidir 
as. kisah itu menunjukkan betapa banyak pengetahuan-pengetahuan 
Allah yang tiada terhingga, sehingga bukti atas pernyataan 
sebelumnya. 
e. Pada surah al-Isra` disebutkan: “maka apabila datang masa berbangkit, 
niscaya kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur baur”.96 
Kemudian, hal itu dijelaskan secara rinci dalam surah al-Kahfi ayat 98: 
 َيَبل ٍََُٗعَع ٟعِّثَس ُذ لۡأَع َٚ  َٓءبَع اَِرَاف ٟۖ عِّث وَّس ٓ ِعِّ  ةٞخ َّ لۡأَؽَس اَز  َ٘ ۥ ٟعِّثَس ُذ لۡأَع َٚ  َْ بَو َٚ  َۖٓءب وَّوَد 
 ب هّٗمَؽ 
Artinya: “Maka apabila sudah datang janji Tuhanku, dia akan menjadikannya 
(dinding) hancur luluh dan janji Tuhanku itu adalah benar” 
B. Nilai-Nilai Pendidikan Akidah Dalam Surah Al-Kahfi 
Setelah menelusuri surah al-Kahfi secara keseluruhan maka sesuai dengan 
metodologi yang ditempuh, penulis memperoleh beberapa nilai pendidikan akidah 
yang termuat dalam surah al-Kahfi. 
Adapun tema sentral surah ini yang berhubungan dengan tema-tema kecil 
dan redaksinya tertuju kepada beberapa hal, yaitu koreksi atas akidah, koreksi 
manhaj analisis dan berpikir, dan koreksi norma-norma dengan barometer akidah 
yang akan diulas dalam pembahasan ini.
97
 
1. Bagian Pertama, Koreksi Atas Akidah (Pelurusan Akidah)  
Koreksi atas akidah ini dapat dilihat pada permulaan dan pada akhir surah 
ini, firman Allah: 
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 ُذ ّلۡأَ َؾ ٌلۡأَ   ِ وَِّلله  ٓٞ ِزوٌَّ  ِٖ ِذ لۡأَجَع  ٝ ٍََع َيَضَٔأ  َت  َزِى ٌلۡأَ   ُ ٗوٌَّ ًَع لۡأََغ٠ ُلۡأَ ٌَ َٚ  ۥ ۜبَع َٛ ِع ٔ ب ّهٗ عِّ١َل َسِزُٕ١عٌِّ 
 َش عَِّشُج٠ َٚ  ُٗ ٔلۡأَ ُذوٌَّ ٓ ِعِّ  ا هٗذ٠ِذَش ب هٗع
لۡأََأث َٓ ١ِٕ ِ لۡأَإ ُّ ٌلۡأَ    َٓ ٠ِزوٌَّ  َْ ٍُٛ َّ لۡأََع٠  ِذ  َِؾٍ
 وَّظٌ  اًش لۡأََعأ ُلۡأَ ٌَُٙ ْوَّ َأ 
 ب ٕهٗ َغَؽٕ  َٓ ١ِضِى  ِوَّ ا هَٗذَثأ ِٗ ١ِف ٖ َسِزُٕ٠ َٚ    َٓ ٠ِزوٌَّ  ْاٌَُٛبل  َزَخوَّر   ُ وَّلله  ا هَٗذٌ َٚ  ٗ ب ِوَّ ِٗ ِث ٌَُُٙ ۦ 
 ب هٗثِزَو وَِّلائ َْ ٌَُُٛٛم٠ ِْئ ُۚلۡأَ ِٙ ِ٘  َٛ لۡأََفأ ٓلۡأَ ِ  ُطُش لۡأََخر هٗخ َّ ٍَِو لۡأَدَُشجَو ُۚلۡأَ ِٙ ِٓئَبثِٓلأ َلا َٚ  ُٖ
ٍلۡأَ ِع ٓلۡأَ ِ٘  
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kitab (Alquran) kepada 
hamba-Nya dan Dia tidak menjadikan bengkok; Sebagai bimbingan 
yang lurus, untuk memperingatkan siksa yang sangat pedih dari sisi-Nya 
dan memberikan kabar gembirakepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan mendapatkan balasan yang 
baik, Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya, Dan untuk 
memperingatkan orang yang berkata: “Allah mengambil seorang anak, 
Mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, 
begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang 
keluar dari mulut mereka; mereka hanya mengatakan sesuatu 
kebohongan belaka (QS. al-Kahfi/18: 1-5) 
Pada awal penafsiran ini, disebutkan bahwa Allah memuji diri-Nya sendiri 
yang suci pada pembukaan dan penutupan berbagai urusan. Sesungguhnya Dia 
memang Maha Terpuji dalam setiap keadaan. Segala puji hanya bagi-Nya pada 
awal dan akhir segala sesuatu.
98
 Oleh karena itu, Dia memuji diri-Nya sendiri atas 
diturunkannya Kitab-Nya yang mulia kepada Rasul-Nya yang mulia, Muhammad 
saw. Yang demikian itu merupakan nikmat yang sangat besar yang diturunkan 
Allah kepada penduduk bumi, karena dengannya mereka dikeluarkan dari 
kegelapan menuju sinar terang benderang, di mana Allah menjadikannya 
(Alquran) sebagai kitab yang lurus tiada kebengkokan di dalamnya serta tidak 
terdapat penyimpangan, tetapi justru memberi petunjuk ke jalan yang lurus lagi 
sangat jelas, terang, dan nyata, yang memberikan peringatan kepada orang-orang 
kafir sekaligus memberikan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman.
99
 
Penafsiran di atas dipertegas lagi dalam Tafsir Fi Zilalil Quran bahwa 
dijelaskan dimulai ayat yang pertama telah jelas rambu-rambunya .Jadi, tidak ada 
kerancuan sedikit pun dalam akidah dan tidak ada pula samar-samar. Allah yang 
                                                 
98
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsiir Min 
Ibni Katsiir (Tafsir Ibnu Katsir), terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi`i, 2003) 
jilid. V, h. 229. 
99
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubabut Tafsiir Min 
Ibni Katsiir (Tafsir Ibnu Katsir), h. 229. 
49 
 
 
telah menurunkan kitab, dan segala puji bagi-Nya atas diturunkannya kitab 
tersebut. Muhammad saw adalah hamba Allah. Jadi, semua manusia adalah hamba 
dan Allah tidak memiliki anak serta sekutu.
100
 
Adapun maksud diturunkannya kitab tersebut sangat jelas dan terang 
“untuk memperingati akan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan member 
berita gembira kepada orang-orang beriman yang mengerjakan amal saleh, 
bahwa mereka akan mendapatkan pembalasan yang baik.”(al-Kahfi:2).Peringatan 
ini sangat tajam dan dominan dalam setiap susunan kalimatnya, kemudian diulang 
dalam ungkapan khusus, “Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang 
berkata, Allah mengambil seorang anak.”(al-Kahfi:4)101 
Peringatan-peringatan di atas, merupakan suatu gambaran yang berisi 
kabar gembira bagi orang-orang yang beriman, yakni bagi orang-orang yang 
mengerjakan amal saleh yang sesuai dengan tuntutan, sifat, dansyarat yang 
menjadi bukti iman seseorang kepada Allah swt. Kemudian Allah mulai 
mengungkap manhaj batil yang dijadikan pedoman oleh orang-orang kafir dalam 
berhukum atas masalah paling besar dan paling berbahaya, yaitu masalah akidah. 
 Berdasarkan pembahasan di atas, Musthafa al-Maragi menjelaskan dalam 
Tafsirnya, yang menjadi pokok utama dalam ayat tersebut adalah berupa perintah 
Allah yang ditujukan kepada Rasulullah untuk memberikan peringatan kepada 
orang-orang kafir, karena kekufuran mereka dipandang perkara besar oleh Allah, 
terutama orang-orang kafir yang mengatakan Allah itu mempunyai anak.
102
 
Adapun mereka itu terbagi kepada tiga golongan, yaitu: 
a. Orang-orang musyrik yang mengatakan malaikat itu adalah anaka-anak 
perempuan Allah. 
b. Orang-orang Yahudi yang mengatakan `Uzair adalah putra Allah. 
c. Orang-orang Nasrani yang mengatakan Isa Al-Masih adalah putra 
Allah.
103
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Pernyataan-pernyataan di atas, merupakan suatu bukti kekufuran mereka 
dengan menyatakan Allah memiliki anak, padahal Allah itu Esa (Maha suci) dari 
hal demikian. Oleh karena itu, Allah memberikan peringatan kepada orang-orang 
yang mengatakan perkataan keji itu, seperti mengatakan Allah memiliki 
keturunan, yang disebutkan secara khusus dalam ayat ini, karena kelakuan mereka 
yang sangat buruk, kekafiran dan kesesatan mereka yang sangat keji. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam suratat-Taubah/9: 30: 
 َِذٌَبل َٚ  ُدَُٛٙ١ ٌلۡأَ   ةٌش لۡأَ٠َضُع  ُٓ لۡأَث   ِ وَّلله  َِذٌَبل َٚ  َٜش  َظوٌَّٕ   ُؼ١ِغ َّ
ٌلۡأَ    ُٓ لۡأَث   ِۖ وَّلله  ٌُُُٙ ٛلۡأَ َل َِهٌ
 َر 
 َي ٛلۡأَ َل َْ ُٛ‍َٔ ِٙ  َُؼ٠ ۖ ُلۡأَ ِٙ ِ٘  َٛ لۡأََفِأث َٓ ٠ِزوٌَّ  ُ ٍََُٙز
 َل ًُۚ لۡأََجل ٓ ِ  ْاَُٚشفَو  ُۖ وَّلله  َْ َُٛىف لۡأَُإ٠  ٝ ؤََّأ ٖٓ  
 
Artinya: “Dan orang-orang Yahudi berkata, Uzair putra Allah, dan orang-orang 
Nasrani berkata, “Al-Masih putra Allah”. Itulah ucapan yang keliru dari 
mulut mereka.Mereka meniru ucapan orang-orang kafir yang 
terdahulu.Allah melaknat mereka; bagaimana mereka sampai berpaling”. 
Adapun anggapan mereka bahwa Allah mempunyai anak sama sekali tidak 
didsasarkan atas pengetahuan dan keyakinan mereka sendiri, tetapi didasarkan 
atas persangkaaan yang tidak benar atau taklid buta kepada nenek moyang 
mereka. 
Pada bagian ini, dijelaskan betapa dangkalnya pengetahuan orang-orang 
kafir yang mengatakan bahwa Allah memiliki keturunan, padahal Allah swt telah 
memberikan berbagai bentuk peringatan kepada para leluhur mereka, namun 
karena keengkaran dan taklid butanya mereka, sehingga menutup kebenaran yang 
datang.Atas pernyatan-pernyatan itulah, perlu kiranya kembali untuk menilik atau 
memurnikan kepercayaan (akidah) yang telah rusak atas sangkaan-sangkaan yang 
tidak berdasarkan suatu kebenaran, namun hanya berdasarkan suatu pembenaran 
dan taklid butanya mereka. Dalam hal ini, tampak sekali Allah swt menyeru dan 
memberi peringatan kepada hamba-hambanya untuk kembali kepada akidah yang 
benar yakni meng-Esakan Allah, dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun. 
Memurnikan akidah atau menjaganya adalah suatu kewajiban bagi setiap 
insan yang beriman, agar terpeliahara dari kekufuran dan kemusyrikan yang dapat 
menjerumuskannya kedalam kenistaan yang dapat melahirkan penyesalan baik di 
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dunia ini terlebih di akhirat kelak. Oleh karena itu, pendidikan akidah perlu 
ditanamkan pada anak-anak Muslim dari usia dini, dengan mengenalkan dasar-
dasar akidah dan ibadah kepada mereka. 
 ًلۡأَ ُل َٓءَبِمٌ ْاُٛع لۡأََش٠ َْ بَو ٓ َّ َف 
ۖ ةٞذِؽ  َٚ  ٗةٞ
 ٌَِئ ُلۡأَ ُُىٙ  ٌَِئ ٓب َّ ؤََّأ ٟوَّ ٌَِئ ٓ  ٝ َؽُٛ٠ ُلۡأَ ُُىٍ
لۡأَض ِعِّ  ةٞشََشث َ۠بَٔأ ٓب َّ ؤَِّئ 
 ِٗ عِّثَسۦ ِٗ عِّثَس ِحَدَبجِِعث لۡأَنِش لۡأَُش٠ َلا َٚ  ب هِٗؾٍ  َط هٗلا َّ َع ًلۡأَ َّ لۡأََع١
ٍلۡأَ َف ٓۦ ا َۢذََؽأ ٔٔٓ  
Artinya: “Katakanlah, sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku, bahwa sesungguhnya tuhan kamu itu 
adalah Tuhan yang Esa. Barang siapa yang berharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal saleh dan 
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.”(al-kahfi: 110) 
Katakanlah, kepada orang-orang musyrik yang mendustakan ke-
Rasulanmu, “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia sepertimu.” 
Barangsiapa yang menganggap diriku ini seorang pendusta, maka hendaklah ia 
mendatangkan seperti apa yang aku bawa. Sesungguhnya aku tidak mengetahui 
yang gaib mengenai hal-hal terdahulu yang aku sampaikan kepada kalian, yakni 
tentang Aṣḥâbul Kahfi yang kalian tanyakan kepadaku, juga berita tentang 
Zulkarnain yang memang sesuai dengan kenyataan.
104
 Hal itu tidak akan 
demikian, jika Allah tidak memperlihatkannya kepadaku. Sesungguhnya aku 
beritahu kepada kalian: “Bahwa sesungguhnya Tuhanmu itu,” yang aku seru 
kalian untuk menyembah-Nya “adalah Tuhan yang Esa” yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya, “Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya,” 
yakni, pahala dan balasan-Nya yang baik, “Maka hendaklah ia mengerjakan amal 
shalih.”Yakni yang sesuai dengan syari`at Allah.“Dan janganlah ia 
menyekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabbnya.”Itulah perbuatan 
yang dimaksudkan untuk mencari keridhaan Allah semata, yang tiada sekutu bagi-
Nya. 
Demikianlah betapa rapi dan lugasnya arahan surah ini dari awal hingga 
akhir dalam mendakwahkan tauhid, mengingkari kemusyrikan, menetapkan 
wahyu, dan membedakan secara mutlak antara Zat Ilahi dan hal-hal yang 
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baru.Arahan demi arahan surah ini menyentuh tema itu beberapa kali dalam 
berbagai gambaran.
105
 Dalam kisah ashhâbul kahfi, para pemuda beriman berkata: 
 ُٓ لۡأَؾؤَّ ِة ََُُ٘أَجٔ َه لۡأَ١ٍََع رُُّضَمٔ  ۚعِّكَؾ ٌلۡأَ ٜ هُٗذ٘ ُلۡأَ ُٙ  َٔ لۡأَدِص َٚ  ُلۡأَ ِٙ عِّثَِشث ْإُٛ َِ اَء ةٌَخ١ لۡأَِزف ُلۡأَ ُ ٙؤَِّئ ٖٔ 
َبٕ لۡأََطثَس َٚ رُّةَس َبٕرُّثَس ْاٌَُٛبَمف ْاٛ ُِ َبل لۡأَِرئ ُلۡأَ ِٙ ِثٍُُٛل  ٝ ٍََع  ِد  َٛ  َّ وَّغٌ  َٚ   ِع لۡأََس لۡأَلأ  ْا َٛ ُع لۡأَذؤَّ ٌَٓ 
 ِٗ ُِٔٚد ٓ ِٓۦ بًَططَش ا هِٗرئ َٓبٕ ٍلۡأَ ُل لۡأََذموٌَّ ۖب ٙهٗ
 ٌَِئ ٔٗ  
Artinya: “kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhan mereka, dan kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk; dan kami telah meneguhkan hati mereka diwaktu mereka 
berdiri, lalu mereka berkata: “Tuhan kami adalah tuhan langit dan bumi. 
Kami sekali-kali tidak menyembah Tuhan selain Dia. Sesungguhnya 
kami kalau begitu telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran.”(al-Kahfi: 13-14) 
Ibnu Kasir menegaskan, bahwa kisah Aṣḥâbul Kahfi terjadi sebelum 
datang agama Nasrani, bukan sesudahnya.Hal ini dibuktikan, bahwa pendeta-
pendeta Yahudi juga hafal berita-berita tentang Aṣḥâbul Kahfi itu. Menurut 
riwayat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, pernah orang-orang Quraisy 
mengirim delegasi kepada pendeta Yahudi di Madinah supaya mencari sesuatu 
untuk menguji Rasul saw. Mereka berpesan kepada para pendeta Yahudi itu 
supaya menanyakan kepada rasul tentang berita para pemuda itu, berita tentang 
Zulkarnain, dan tentang ruh. Hal-hal itu merupakan bukti terbesar, bahwa semua 
berita tersebut dihafal/diketahui di kalangan ahli kitab, dan bahwa itu terjadi 
sebelum muncul agama Nasrani.
106
 
 Dari sini Allah mengawali penuturan sekaligus penjelasan tentang kisah 
Aṣḥâbul Kahfi. Allah menceritakan bahwa mereka adalah golongan anak-anak 
muda.Mereka menerima kebenaran dan lebih lurus jalannya daripada generasi tua 
yang terjerumus dan tenggelam dalam kepercayaan yang batil.
107
 Oleh karena itu, 
kebanyakan orang-orang yang terpanggil untuk memenuhi seruan Allah dan 
Rasul-Nya adalah kaum muda.Sedangkan generasi tua dari kalangan kaum 
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Quraisy secara umum lebih memilih untuk tetap memeluk agama mereka dan 
tidak ada dari mereka yang memeluk Islam melainkan hanya sedikit saja. 
Demikianlah Allah menceritakan tentang Aṣḥâbul Kahfi, mereka adalah 
kaum muda yang diberikan bimbingan oleh Allah dan karunia ketakwaan 
sehingga mereka beriman kepada Rabb mereka. Dengan kata lain, mereka 
mengakui ke-Esaan-Nya dan bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allah. 
Firman Allah “Dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk.”Ayat ini 
merupakan sebagai dalil bahwa iman itu dapat bertambah dan juga dapat 
berkurang.
108
 
Hamka menjelaskan dalam tafsirnya firman Allah “Dan kami teguhkan 
hati mereka tatkala mereka berdiri (mengambil sikap).” Artinya hati mereka pun 
teguh dan lalu mereka berdiri! Kata: “idz qamu” mengambil sikap yaitu biasanya 
apabila sekelompok orang telah berbulat hati menghadapi suatu urusan, mereka 
yang tadinya sedang duduk-duduk musyawarah.
109
 Segeralah mereka berdiri! 
Artinya mereka di waktu itu telah mengambil sikap: Maka mereka pun berkata: 
`Tuhan kami adalah tuhan langit dan bumi`. Kami sekali-kali tidak menyembah 
Tuhan selain Dia. Sesungguhnya kami kalau begitu telah mengucapkan perkataan 
yang amat jauh dari kebenaran.”110 
Maksud ayat ini sebagai yang ditafsirkan oleh Ibnu Katsir ialah: Bahwa 
Tuhan telah meneguhkan hati mereka, menyatu-padukan mereka di dalam 
pendirian yang sangat bertentangan dengan pendidikan kaum mereka dan negeri 
tempat mereka tinggal. Mereka telah bersepakat meninggalkan kehidupan yang 
senangdan mewah yang penuh kemesraan dan kebanggaan.
111
 
Banyak ahli tafsir dari kalangan Salaf dan Khalaf yang menyebutkan 
bahwa mereka terdiri dari anak-anak raja Romawi dan orang-orang terhormat.Dan 
yang menyatukan mereka adalah iman.Pada riwayat Muslim dijelaskan, mereka 
(Aṣḥâbul Kahfi) sepakat dalam satu kalimat sehingga mereka menjadi satu tangan 
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yang saling membantu dan bersuara dalam kejujuran.Lalu mereka membangun 
satu tempat ibadah yang di dalamnya mereka menyembah Allah hingga akhirnya 
mereka diketahui oleh kaum mereka. Kemudian mereka dilaporkan kepada raja, 
sehingga sang raja memanggil mereka untuk datang menghadap kepadanya. Lalu 
raja bertanya tentang masalah dan kegiatan mereka, maka mereka pun 
menjawabnya dengan benar dan bahkan mengajak raja untuk menyembah Allah 
swt.
112
 
Firman Allah:“Dan kami telah meneguhkan hati mereka diwaktu mereka 
berdiri, lalu mereka berkata: “Tuhan kami adalah tuhan langit dan bumi. Kami 
sekali-kali tidak menyembah Tuhan selain Dia.” Kata lanadalah untuk 
memberikan tekanan. Dengan kata lain: “Kami tidak akan menyeru kepada selain 
Allah untuk selamanya, karena seandainya kami melakukan hal demikian, maka 
itu merupakan suatu kebatilan.”113 Oleh karena itu, Allah berfirman tentang 
mereka, “Sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang 
amat jauh dari kebenaran”.Yakni batil, dusta, dan dibuat-buat. 
Ayat ini menjadi isyarat, bahwa mereka diajak untuk menyembah patung-
patung tuhan buatan mereka, dan dikecam akan dibunuh apabila tidak mengikuti 
perintah sang raja.Sehingga mereka (pemuda) menentang, dan mengambil jalan 
sendiri untuk berhijrah ke suatu tempat, agar terhindar dan merasa aman dari 
ancaman para penguasa saat itu. 
Rentetan peristiwa di atas, merupakan salah satu kasih sayang Allah 
kepada mereka. Sehingga pada masa penangguhan itu, mereka berhasil melarikan 
diri demi mempertahankan agama dan menghindari rangkaian fitnah yang 
menyerang mereka. Demikianlah yang disyariatkan ketika terjadi berbagai macam 
fitnah di tengah-tengah umat manusia. Pada saat itu, dianjurkan kepada seorang 
hamba agar melarikan diri karena takut akan menimpa agama yang dianutnya. 
Sebagaimana dalam sebuah Hadis ditegaskan, Rasulullah bersabda: 
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 ُّرَِفي ِرطَقلا  ِقاَوَمَو لاَبَجلا َفَعَش اهب  ِبَّت َي اًمنغ مُُكدَحَأ ٍلام َريخ نوكي نَأ ُكشُوي
 ِنَتِفلا نِم وِنيِدِب.  
Artinya: “Sebaik-baik harta orang Islam adalah kambing yang mau mengikutinya 
ke puncak gunung dan tempat turun hujan, di mana ia melarikan 
agamanya dari fitnah.”114 
Setelah keinginan mereka teguh untuk pergi dan melarikan diri dari 
kaumnya, Allah telah memilihkan tempat bagi mereka, sebagaimana firman Allah: 
“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain 
Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Rabb kamu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu. Dan menyediakan sesuatu yang 
berguna bagimu dalam urusanmu.”115 Maksudnya, jika kalian memisahkan diri 
dan meninggalkan mereka yang menyembah sembahan selain Allah, maka jauhi 
pula mereka itu secara fisik. Dengan begitu Allah akan menghamparkan rahmat 
kepada kalian, dengan rahmat tersebut Allah menghalangi kamu dari kejaran 
musuh/kaumkalian. Dan Allah telah menyediakan sesuatu yang dapat kalian 
pergunakan. 
Dalam kisah jannatain dua kebun` laki-laki mukmin berkata kepada 
temannya dalam dialognya 
 ًَ َخَد َٚ َُٗزوََّٕع ۥ ِٗ ِغ لۡأََف ٕعٌِّ ُةٞ ٌِبَ  َٛ ُ٘ َٚ  ۦ ِِٖز  َ٘ َذ١َِجر َْأ ٓرُّ ُ َأ ٓب َِ  َيَبل ٓۦ ا هَٗذَثأ ٖ٘  ٓب َِ َٚ ٓرُّ ُ َأ 
 َخَعب وَّغٌ  ب هَٗجٍَمٕ ُِ  َبٙ ٕلۡأَ ِعِّ  ا هٗش لۡأَ١َخ ْوَّ َذَِعَلأ ٟعِّثَس  ٝ ٌَِئ رُّددِد رُّس َِٓئٌ َٚ  هٗخ َّ ِٓئَبل ٖٙ  َيَبل ٌَُٗ ۥ 
 ُُٗجِؽبَطۥ ُُٖسِٚ بَُؾ٠ َٛ ُ٘ َٚ  ٓۥ ِة َد لۡأََشفََوأ ِٞزوٌَّ  َه  ى ٛوَّ َع ُوَّ ُص َٖخف
لۡأَطرُّٔ ٓ ِ  ُوَّ ُص ٖةاَُشر ٓ ِ  ََهَمٍَخ 
 هٗلاُعَسٖ٧  ۠بوَِّٕى
 وٌَّ َٛ ُ٘  ُ وَّلله  ا هٗذََؽأ ٟٓ عِّثَِشث ُنِش لۡأَُشأ َٓلا َٚ  ٟعِّثَس ٖ٨  
Artinya: “Dan Dia memasuki kebunnya sedang Dia zalim terhadap dirinya sendiri, 
ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya. Dan 
aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan jika Sekiranya aku 
kembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat tempat kembali 
yang lebih baik dari pada kebun-kebun itu".Kawannya (yang mukmin) 
berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap dengannya, apakah kamu 
kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes air mani, lalu dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang 
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sempurna? Tetapi aku percaya bahwa Dialah Allah, Tuhanku dan aku 
tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku.” (al-kahfi: 35-38) 
Sungguh merupakan gambaran kelalaian dan kondisi tertipu yang 
menyombongkan dan menipu orang-orang yang memiliki martabat, kekuasaan, 
kenikmatan, dan kekayaan yang dia miliki.Sedangkan, temannya yang tidak 
memiliki harta dan pengikut, tidak juga memiliki kebun dan buah-buahan.Ia lebih 
berbangga dengan apa yang kekal dan lebih tinggi. Ia berbangga dengan akidah 
dan imannya. Berbangga dengan iman kepada Allah yang setiap wajah tunduk 
kepada-Nya.Ia menentang kawannya yang sombong dan mengingkari dengan 
kesombongan dan takaburnya. Serta memberikan nasehat akan bahaya dari 
kesombongan dan takabbur.
116
 
Demikianlah kebanggaan iman yang bergelora dalam jiwa setiap 
mukmin.Ia tidak ambil pusing dan terlalu memperhatikan harta benda dan 
pengikut. Ia tidak menjilat kepada kekayaan dan kesombongan, tidak bimbang 
dalam kebenaran, dan tidak berpura-pura baik dan ramah di dalamnya terhadap 
teman sekalipun. 
Dalam Tafsir Alquran dijelaskan lebih lanjut, bahwa ada dua sebab yang 
mendorong pemilik kebun berkata kepada temannya yang mukmin bahwa kebun 
miliknya tidak binasa selama-lamanya: Pertama, kepercayaan penuh terhadap 
tenaga manusia untuk memelihara kebun-kebun itu, sehingga selamat dari 
kebinasaan. Kedua, kepercayaan akan keabadian alam dan zaman, serta 
ketidakpercayaan terhadap hari kiamat.
117
 
Sikap pemilik kebun itu menunjukkan keingkaran akan adanya hari kiamat 
(hari akhir). Dugaannya bahwa akan mendapatkan kebun-kebun yang lebih baik 
daripada kebun-kebunnya di dunia ini pada hari kiamat didasarkan atas 
pengalamannya bahwa kebun yang dimilikinya terus berbuah dan berkembang 
hanya dengan usaha dan kesanggupan yang dimilikinya. Oleh karena itu, dimana 
dan kapan saja, kemusnahan akan selalu menyertainya, semakna dengan ayat ini, 
Allah menggambarkan sifat orang-orang kafir dalam surah Fussilat/41: 50: 
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 ٓلۡأَ َِئٌ َٚ ٓرُّ ُ َأ ٓب َِ َٚ  ٌِٟ اَز  َ٘ ٓوَّ ٌََُٛم١ٌَ ُٗ لۡأَز وَّغ َِ  َءٓا وَّشَػ ِذ لۡأََعث ۢٓ ِ  بوَّٕ ِعِّ  هٗخ َّ لۡأَؽَس ُٗ
 َٕ لۡأَلََرأ 
 َخَعب وَّغٌ  َُٖذِٕع ٌِٟ ْوَّ ِئ ٟٓ عِّثَس  ٝ ٌَِئ ُذ لۡأَعِع رُّس َِٓئٌ َٚ  هٗخ َّ ِٓئَبل ۥ ٓوَّ َئعَِّجٍََُٕٕف 
ۚ ٝ َٕ لۡأَغُؾ ٍلۡأَ ٌَ  َٓ ٠ِزوٌَّ  
 ُٓ ٌَ َٚ  ْاٍُٛ ِّ َع ب َّ ِث ْاَُٚشفَوُُ ٙوََّٕم٠ِر ٖظ١ٍَِغ ٍةاَزَع ٓلۡأَ ِعِّ  ٘ٓ  
Artinya: “Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah 
Dia ditimpa kesusahan, pastilah Dia berkata: "Ini adalah hakku, dan aku 
tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. dan jika aku 
dikembalikan kepada Tuhanku Maka Sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan pada sisiNya." Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka azab yang keras”. 
Dalam hal ini, ada beberapa keingkaran pemilik dua kebun baik ucapan 
atau keyakinannya yang membawa kepada kekafiran, yaitu:
118
 
a. Pengakuannya tentang keabadian alam. Pandangan terhadap keabadian 
alam ini meniadakan keputusan dan kehendak Tuhan sang pencipta alam. 
b. Tentang tidak adanya kebangkitan manusia dari kubur. Keingkarannya 
terhadap kebangkitan manusia dari kubur menunjukkan bahwa dia 
meniadakan kekuasaan Allah untuk mengembalikan manusia kebentuk 
aslinya. 
c. Anggapan bahwa ganjaran di akhirat dicerminkan oleh keadaan di dunia. 
Pandangan bahwa ganjaran di akhirat dicerminkan oleh kehidupan dunia, 
misalnya bilamana seseorang di dunia hidup sebagai pemilik kebun, maka 
ganjaran di akhirat pun baginya sebagai pemilik kebun. 
Poin-poin di atas, menggambarkan sungguh terbelakangnya kepercayaan 
mereka yang didasarkan kepada kebudayaan. Kepercayaan seperti itu berlawanan 
dengan agama yang bersumberkan pada wahyu Allah swt yang mempunyai 
kebijaksanaan dalam memberikan ganjaran kepada hamba-hamban-Nya. 
Ayat selanjutnya, Allah menerangkan jawaban Yahuza untuk membantah 
pemikiran saudaranya. Qurtus, pemilik kebun yang kaya itu, memandang Yahuza 
rendah karena kemiskinannya. Dalam percakapan keduanya, Yahuza menyatakan 
bahwa tidak patut dia mengingkari kekuasaan Allah yang menciptakan dirinya 
dari tanah? 
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Pada ayat ini, Allah menerangkan pernyataan Yakuza kepada saudaranya 
yang kafir itu bahwa dia tidak sependapat dengannya. Dia punya keyakinan 
bahwa Allah adalah Tuhan yang patut disembah sang pemelihara makhluk, Yang 
Maha Esa dan Maha kuasa. Yahuza juga mengatakan bahwa dia tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun. Pendirian saudaranya bahwa 
Allah tidak kuasa membangkitkannya dari kubur sama sekali tidak dapat diterima 
Yahuza karena menganggap Allah lemah dan sama dengan makhluk. Hal 
demikian, menurutnya sama dengan syirik. Sikap Yahuza yang tegas di hadapan 
saudaranya yang kaya itu sangat terpuji, meskipun dia dalam keadaan fakir yang 
berkedudukan sebagai seorang yang membutuhkan pekerjaan, namun dengan 
penuh keberanian, dia menyatakan perbedaan identitas (hakikat) pribadinya, yaitu 
perbedaan yang menyangkut akidah atau keimanan kepada Tuhan.
119
 
Percakapan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendirian seorang 
Muslim itu perlu dalam menjaga dan memelihara keimanannya agar tetap kokoh, 
walaupun dirinya dihadapkan kepada situasi yang memungkinkan jatuh kedalam 
kemusyrikan dan kekufuran.Seperti sikap atau pendirian yang diperlihatkan 
Yakuza tentang keyakinannya bahwa Allah itu Esa tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Walaupun dia terjebak dalam kemiskinan, tapi dia selalu bersyukur dan meyakini 
bahwa Allah adalah sang penjamin rezeki kepada hamba-hambanya sehingga ia 
tidak terjerumus ke dalam keputus-asaan. 
 ُلۡأَ ٌَ َٚ ُ ٗوٌَّ َُٓىر ۥ َُُٗٔٚشُظَٕ٠ ةَٞخِئف ۥ ِْ ُٚد ٓ ِ   ِ وَّلله  اًشَِظزٕ ُِ  َْ بَو ب َِ َٚ  ٖٗ  َِهٌَبُٕ٘  َُخ١
 ٌَ َٛ ٌلۡأَ   
 ِ وَِّلله ۚعِّكَؾ ٌلۡأَ   ب هٗج لۡأَمُع ةٌش لۡأَ١َخ َٚ  ب هٗثا َٛ َص ةٞش لۡأَ١َخ َٛ ُ٘ ٗٗ  
Artinya: “Dan tidak ada bagi dia seorang pun yang akan menolongnya selain 
Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. Disana 
pertolongan itu hanya dari Allah yang hak.Dia adalah sebaik-baik 
pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi balasan.” (al-kahfi: 43-44) 
Ayat ini adalah sebagai peringatan atau balasan Allah kepada pemilik 
kebun yang sombong dan angkuh itu, Allah swt menerangkan bahwa tidak ada 
segolongan orang pun yang sanggup menolong pemilik kebun itu, baik 
keluarganya, pengawal, buru-buruh, anak-anak, atau siapa saja yang menjadi 
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kebanggaannya. Sedangkan dia sendiri tidak dapat menolong dirinya sendiri 
dengan kekuatan yang ada padanya.
120
 Kemudian Allah menegaskan kembali 
bahwa dalam kesulitan dan kesengsaraan seperti yang dialami oleh pemilik kebun 
itu, benar-benar hanya Allah sendiri yang mempunyai hak dan kekuatan untuk 
memberikan pertolongan. Akan tetapi, pertolongan itu hanya diberikan kepada 
orang-orang yang beriman kepada-Nya, mensyukuri nikmat-Nya. Allah akan 
membela, menenteramkan hati, dan menyelamatkan mereka dari segala macam 
muslihat dan tipu daya musuh-musuh mereka. Dialah yang paling baik dalam 
memberi pahala dan balasan. 
Dalam surah al-kahfi ini, Allah menceritakan kisah tentang seorang raja 
yang berkuasa lagi beriman yakni dia dibekali dengan akidah yang kuat, Allah 
berfirman: 
 ََهٍَُٔٛ‍َٔ لۡأََغ٠ َٚ ِٞر َٓع  ِٓۖ لۡأَ١َٔ لۡأََشم ٌلۡأَ   اًش لۡأَوِر ُٗ ٕلۡأَ ِعِّ  ُُى لۡأَ١ٍََع ْاٍُٛ لۡأََرأَع ًلۡأَ ُل ٨ٖ بؤَِّئ ٌَُٗ بوَّٕ وَّى َِ  ۥ ِٟف 
 ِع لۡأََس لۡأَلأ  ب هَٗججَع ٖء ٟلۡأَ َش ًعِّ ُو ٓ ِ  ُٗ  َٕ لۡأَ١َراَء َٚ  ٨ٗ  ََعج لۡأََرَأف ًبَججَع ٨٘  ٓ ٝ وَّزَؽ ََغٍَث اَِرئ 
 َةِش لۡأَغ َِ ِظ ّلۡأَ وَّشٌ  اَز  َ٠ َبٕ
ٍلۡأَ ُل ۖب ِهٗ ٛلۡأَ َل َبَ٘ذِٕع َذَع َٚ َٚ  َٖخئ ِّ َؽ ٍٓ لۡأَ١َع ِٟف ُةُش لۡأََغر َبَ٘ذَع َٚ  
 ِٓ لۡأَ١َٔ لۡأََشم ٌلۡأَ   ب ٕهٗ لۡأَغُؽ ُلۡأَ ِٙ ١ِف َزِخوََّزر َْأ ٓب ِوَّ ِئ َٚ  َة عِّزَُعر َْأ ٓب ِوَّ ِئ ٨ٙ  َيَبل َُ ٍََ  ٓ َِ  ب ِوَّ َأ 
 ُُٗث عِّزَُعٔ َف ٛلۡأَ ََغفۥ ِٗ عِّثَس  ٝ ٌَِئ رُّدَُش٠ ُوَّ ُص ۦ ُُٗث عِّزَُع١َف ۥ ا هٗش لۡأَىرُّٔ ب هٗثاَزَع ٨٧ ب ِوَّ َأ َٚ َٓ َِ اَء ٓلۡأَ َِ  
 ٍََُٗف ب هِٗؾٍ  َط ًَ ِّ َع َٚۥ ًءٓاَضَع  ۖ ٝ َٕ لۡأَغُؾ ٌلۡأَ   ٌَُٗ ُيَُٛمَٕع َٚ  ۥ ا هٗش لۡأَُغ٠ َبِٔش ِلۡأَ َأ ٓلۡأَ ِ  ٨٨  
Artinya: “Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. 
Katakanlah: `Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya. 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di muka bumi, 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan untuk mencapai segala 
sesuatu.Maka, dia pun menempuh suatu jalan.Hingga apabila dia telah 
sampai ke tempat terbenam matahari, dia melihat matahari terbenam di 
dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati segolongan 
umat.Kami berfirman: `Hai Zulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh 
berbuat kebaikan terhadap mereka dengan mengajak mereka pada iman. 
Berkata Zulkarnain: `Adapun orang yang zalim, Maka Kami kelak akan 
mengazabnya, kemudian dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, lalu 
Tuhan mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya. Adapun orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, maka baginya pahala yang 
terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) 
yang mudah dari perintah-perintah kami”. (Q.S. Al-Kahfi: 83-88) 
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Allah berfirman: “Mereka akan bertanya kepadamu, hai Muhammad, 
tentang Zulkarnain”. Yakni tentang beritanya. Sebagaimana telah Kami 
kemukakan sebelumnya bahwa orang-orang kafir Makkah pernah mengirim 
utusan kepada Ahlul Kitab untuk menanyakan kepada mereka tentang apa yang 
dapat mereka lakukan untuk menguji Nabi saw. Kemudian para ahlul kitab itu 
berkata, “Tanyalah kepadanya tentang orang yang berkeliling di muka bumi, 
tentang apa yang diketahuinya dan tentang apa yang dilakukan oleh beberapa 
orang pemuda, dan juga tentang ruh.
121
 
Firman Allah ,“Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya 
di muka bumi.”Artinya, kami telah berikan kepadanya kekuasaan yang besar yang 
mencakup segala sesuatu yang diberikan kepada para raja, yakni berupa bala 
tentara, peralatan perang dan beberapa benteng. Oleh karena itu, ia dapat 
menguasai bumi belahan timur dan barat dan banyak negeri yang tunduk 
kepadanya, dan semua orang, baik Arab maupun non-Arab berbondong-bondong 
mengabdi kepadanya. 
Firman Allah, “Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu, terkait ayat ini Ibnu Abbas, Mujahid, Sa`id bin Zubair, 
Ikrimah, As-Suddi, Qatadah, adh-Dhahhak mengartikan, yakni ilmu pengetahuan. 
Sedangkan Abdurrahman bin Zid bin Aslam mengatakan: yakni, pengajaran 
bahasa-bahasa. Lebih lanjut Abdurrahman mengatakan: ia tidak memerangi suatu 
kaum melainkan telah diajak bicara dengan bahasa mereka.
122
 
Lebih lanjut Ibnu Abbas mengatakan: `Maka ia pun menempuh suatu 
jalan, yakni as-sabab, yaitu tempat. Dan Mujahid mengatakan: `Maka ia pun 
menempuh suatu jalan, yakni, tempat turun dan jalan antara timur dan barat.” 
Firman Allah, “Ia melihat matahari terbenam di dalam laut yang 
berlumpur hitam.”Artinya, Zulkarnain menyaksikan matahari dengan matanya 
sendiri terbenam di dalam samudera. Demikianlah keadaan setiap orang yang 
pandangannya berakhir sampai pada tepian pantai, di mana ia melihat matahari itu 
seakan-akan terbenam ke dalam laut tersebut. Sedangkan matahari tidak bersinar 
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dari orbitnya, dia tetap ada pada orbitnya, tidak meninggalkannya. Kata al-hamia-
ah diambil dari salah satu dari dua macam bacaan, yakni dari al-hamaah yang 
berarti tanah, sebagaimana firman Allahsurat al-Hijr/15: 28:  
 لۡأَِرئ َٚ ْٖ ُٕٛ لۡأَغ ِوَّ  ٖا َّ َؽ ٓلۡأَ ِعِّ  ًٖ  َظ
ٍلۡأَ َط ٓ ِعِّ  ا هٗشََشث 
ُِۢكٍ  َخ ٟعِِّٔئ ِخَِىئ
ٓ  ٍَ َّ
ٍلۡأَ ٌِ َهرُّثَس َيَبل  
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat 
Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat 
kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk”. 
Firman Allah, “Hai Zulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat 
kebaikan terhadap mereka dengan mengajak mereka pada iman. Berkata 
Zulkarnain: `Adapun orang yang zalim, Maka Kami kelak akan mengazabnya,” 
hal ini berarti bahwa Allah memberikan kekuasaan untuk mengatur mereka 
menjalankan hukum di tengah-tengah mereka serta memberikan pilihan 
kepadanya, jika berkehendak ia boleh membunuh dan menawan dan jika 
berkehendak ia juag boleh memberi karunia atau menarik fidiyah (denda),
123
 
Sementara untuk orang yang terus-menerus berada di dalam kekafiran dan 
kemusyrikan kepada-Nya, maka Allah akan mengadzabnya yakni, dengan 
pembunuhan (menempatkan mereka dalam api neraka). 
Firman Allah, “kemudian dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, lalu 
Tuhan mengazabnya dengan azab yang tidak ada taranya. Adapun orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, maka baginya pahala yang terbaik sebagai 
balasan, dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-
perintah kami”.124 Artinya pada hari itu Allah mengadzab mereka dengan azab 
yang sangat pedih lagi menyakitkan. Kemudian bagi orang-orang beriman yang 
mengikuti apa yang kami serukan berupa beribadah kepada Allah swt, maka bagi 
mereka pahala yang banyak (baik). 
Sayyid Quthb menjelaskan dalam tafsirnya, Zulkarnain memaklumkan 
bahwa bagi orang-orang yang zalim pasti mendapatkan hukuman duniawi dan 
azabnya.Setelah itu urusan mereka diserahkan kepada Allah yang mengazabnya 
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dengan azab yang keji yang tidak ada taranya dan belum pernah dikenal 
manusia.Sedangkan bagi orang-orang mukmin yang saleh dianugerahkan balasan 
yang baik, perlakuan yang baik, penghormatan, pertolongan, dan kemudahan.
125
 
Demikianlah ketetapan hukum yang baik.Seorang mukmin yang saleh 
berhak mendapatkan kehormatan, kemudahan, dan balasan yang baik dari seorang 
pemimpin. Sedangkan, orang yang zalim dan melampaui batas harus mendapatkan 
azab dan hukuman. Ketika seorang yang berbuat baik mendapatkan balasan yang 
baik, tempat yang mulia, pertolongan dan kemudahan atas kebaikannya; serta 
orang yang zalim dan melampaui batas mendapatkan hukuman, penghinaan, dan 
kekerasan sebagai balasan atas kerusakan yang diperbuatnya, maka paa saat iu 
manusia akan terdorong untuk bertolak kepada perbaikan dan produktivitas. 
Namun, apabila standar hokum kacau-balau, maka orang-orang yang melampaui 
batas dan membuat kerusakan berada dalam posisi yang berdekatan dengan 
pemerintah dan dikedepankan. Sedangkan, orang-orang yang saleh dan berbuat 
baik terpinggirklan, bahkan diperangi dan dimusuhi. Apabila hal itu terjadi, maka 
kerusakan di tangan seorang pemimpin menjadi alat penyiksaan dan sarana 
kerusakan. Sehingga, menjadikan sistem  di masyarakat rusak dan kacau-balau. 
Setelah memberitakan kisah Zulkarnain, dalam surat ini juga, Allah SWT 
memberitakan tenatang hari kiamat, dan orang-orang kafir ditempatkan dalam 
nereka jahannam. Allah berfirman: 
 َتِغََؾَفأ  َٓ ٠ِزوٌَّ  َبٔ لۡأََذز لۡأََعأ ٓبؤَِّئ َۚٓءَب١ٌِ ٚلۡأَ َأ ٟٓ ُِٔٚد ٓ ِ  ِٞدَبجِع ْاُٚزِخوََّز٠ َْأ ْا ٓٚ َُشفَو 
 هٗلاُُضٔ َٓ ٠ِِشف  َى ٍلۡأَ ٌِ َُ وَََّٕٙعٕٔٓ  
Artinya: “Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) 
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? 
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahannam sebagai 
tempat tinggal bagi orang-orang kafir.” (Al-Kahfi/18: 102) 
Dalam ayat ini, Allah memberitakan apa yang akan Dia lakukan terhadap 
orang-orang kafir pada hari kiamat kelak. Allah memperlihatkan neraka jahannam 
kepada mereka, agar mereka menyaksikan azab dan siksaan yang terdapat di 
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dalamnya, sebelum mereka masuk ke dalamnya. Yang demikian itu agar mereka 
lebih dahulu meraskan kegoncangan dan kesedihan.
126
 
Senada dengan itu, Sayyid Quthb menjelaskan apakah orang-orang kafir 
menyangka bahwa mereka dapat mengambil makhluk-makhluk ciptaan Allah 
sebagai penolong bagi mereka selain Dia untuk menghadapinya? Apakah sekutu-
sekutu itu dapat menolong mereka dari ancaman Allah dan melindungi mereka 
dari kemahakuasaan-Nya? Namun, mereka justru menemukan akibat dari 
prasangkaan itu, yakni “Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka Jahannam 
sebagai tempat bagi orang-orang kafir.”127 
Dalam kitab shahih Muslim disebutkan dari Ibnu Mas`ud ra. Berkata, 
Rasulullah saw bersabda: 
 ٍكَلَم َفَْلأ نوُعبَس ماَِمز لُك  َم ٍماَمَز َفَلأ َنيِعبَسِب ةَماَيِقلا َمَوي ُداَق ُت َمّنَحَجِب ىِت ْ ُي .
(ملسم هاور)  
Artinya: “Jahannam akan didatangkan, ia digiring pada hari kiamat kelak menuju 
kepada tujuh puluh ribu golongan, yang setiap golongan terdapat tujuh 
puluh ribu malaikat.” (HR. Muslim)128 
Hadis ini menjelaskan bahwa neraka Jahannam merupakan tempat 
kembalinya orang-orang kafir yang mengingkari akan ke-Esaan Allah swt dan 
menjadikan berhala-berhala sesembahan mereka sebagai sekutu bagi Allah, 
sehingga Allah menantangkan mereka untuk mendatangkan tuhan-tuhan mereka 
sebagai penolong di akhirat kelak. 
Sedangkan, Allah telah menetapkan kebinasaan terhadap tuhan-tuhan 
(sekutu-sekutu) yang mereka sembah dan juga penyembah-penyembahnya. 
Sehingga, masing-masing tidak akan selamat darinya. Itulah neraka. Dalam 
firman Allah swt diterangkan surah Maryam/19: 81-82: 
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 ْاُٚزَخوَّر َٚ ِْ ُٚد ٓ ِ   ِ وَّلله  ا
هّٗضِع ُلۡأَ ٌَُٙ ْاَُُٛٔٛى١عٌِّ هَٗخٌِٙاَء ٨ٔ  ۚ وَّلاَو ُلۡأَ ِٙ ِرَدَبجِِعث َْ ُُٚشف لۡأََى١َع 
 ا ًّذِػ ُلۡأَ ِٙ لۡأَ١ٍََع َْ َُُٛٔٛى٠ َٚ٨ٕ  
Artinya: “Dan mereka telah memilih Tuhan-tuhan selain Allah, agar tuhan-tuhan 
itu menjadi pelindung bagi mereka. Sama sekali tidak! Kelak mereka 
(sesembahan) akan mengingkari penyembahan mereka terhadapnya, dan 
akan menjadi musuh bagi mereka”. 
Dengan kekufuran itu, maka Allah swt memberikan balasan terhadap 
orang-orang kafir yang keliru menjadikan berhala-berhala sesembahan mereka 
sebagai penolong pada hari kiamat, tetapi berhala-berhala itu tidak dapat 
menolong mereka sedikit pun, dan mereka akan ditempatkan di dalam neraka 
Jahannam sebagai tempat dari kekufuran mereka kepada Allah swt Tuhan semesta 
alam. 
2. Bagian Kedua, Koreksi Atas Metode Berpikir 
Pembenaran dan koreksi atas metode berpikir dan menganalisis terlihat 
nyata dalam pengingkaran terhadap pengakuan palsu orang-orang musyrik yang 
mengatakan sesuatu tanpa didasari ilmu.
129
 Juga terhadap orang-orang yang tidak 
mampu membuktikan dengan dalil kebenaran atas apa yang mereka nyatakan. 
Koreksi itu juga terlihat nyata dalam arahan Allah kepada manusia agar 
menetapkan sesuatu sesuai dengan pengetahuannya dan tidak melampauinya. 
Sedangkan masalah yang tidak diketahuinya hendaknya diserahkan urusannya 
kepada Allah. Allah berfirman: 
 ُذ ّلۡأَ َؾ ٌلۡأَ   ِ وَِّلله  ٓٞ ِزوٌَّ  ِٖ ِذ لۡأَجَع  ٝ ٍََع َيَضَٔأ  َت  َزِى ٌلۡأَ   ُ ٗوٌَّ ًَع لۡأََغ٠ ُلۡأَ ٌَ َٚ  ۥ ۜبَع َٛ ِع ٔ ب ّهٗ عِّ١َل َسِزُٕ١عٌِّ 
 َش عَِّشُج٠ َٚ  ُٗ ٔلۡأَ ُذوٌَّ ٓ ِعِّ  ا هٗذ٠ِذَش ب هٗع
لۡأََأث َٓ ١ِٕ ِ لۡأَإ ُّ ٌلۡأَ    َٓ ٠ِزوٌَّ  َْ ٍُٛ َّ لۡأََع٠  ِذ  َِؾٍ
 وَّظٌ  اًش لۡأََعأ ُلۡأَ ٌَُٙ ْوَّ َأ 
 ب ٕهٗ َغَؽٕ  َٓ ١ِضِى  ِوَّ ا هَٗذَثأ ِٗ ١ِف ٖ َسِزُٕ٠ َٚ    َٓ ٠ِزوٌَّ  ْاٌَُٛبل  َزَخوَّر   ُ وَّلله  ا هَٗذٌ َٚ  ٗ  
Artinya: “Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang berkata, Allah 
mengambil seorang anak. Mereka sekali-kali tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka.” (Al-
Kahfi: 4-5) 
                                                 
129
 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilalil Quran, h. 300. 
65 
 
 
Firman Allah, “Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang 
berkata, Allah mengambil seorang anak”. Ibnu Ishaq mengatakan: “Mereka itu 
adalah orang-orang musyrik Arab yang mengatakan: `Kami menyembah Malaikat 
karena mereka adalah anak perempuan Allah`. Mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pengetahuan begitu pula nenek moyang mereka`.
130
 Artinya, apa yang 
keluar dari mulut mereka adalah ucapan yang sengaja mereka buat-buat dan ada-
adakan seperti halnya nenek moyang mereka yakni para pendahulu mereka. 
Dalam ayat selanjutnya, Allah berfirman: “Alangkah jeleknya kata-kata 
yang keluar dari mulut mereka, mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 
dusta”. Maksudnya, mereka tidak mempunyai sandaran, kecuali ucapan mereka 
dan tidak pula mempunyai dalil yang melandasinya, melainkan hanya kedustaan 
dan tindakan mereka yang mengada-ada.
131
 
Ayat ini mengoreksi cara-cara berpikir orang-orang kafir yang 
beranggapan bahwa Allah swt mempunyai anak (keturunan). Adapun mereka 
yang beranggapan atau meyakini Allah itu memiliki anak, yaitu:
132
 
a. Orang-orang musyrik yang mengatakan malaikat itu adalah anak-anak 
perempuan Allah. 
b. Orang-orang Yahudi yang mengatakan `Uzair adalah putra Allah. 
c. Orang-orang Nasrani yang mengatakan Isa Al-Masih adalah putra Allah 
Terkait pengakuan dan pernyataan orang-orang musyrik yang mengatakan 
bahwa Allah mempunyai anak, dijelaskan dalam Tafsir Al-Azhar Allah berfirman 
“Tidak ada pada mereka tentang itu satu ilmu pun”. Artinya, bahwasanya 
pendakwaan bahwa Allah memiliki anak, sama sekali tidak ada dasar ilmiahnya. 
Yang dimaksudkan ilmiah dalam hal ini ialah sesuatu hasil penyelidikan yang 
seksama mendekati atau mencari kebenaran.
133
 
Dalam hal agama kebenarannya dapat diakui apabila datang dari Tuhan 
sendiri mengatakan bahwa Dia (Allah) memiliki anak, baik laki-laki atau 
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perempuan. Maka setelah diselidiki di dalam kitab-kitab suci yang telah 
dibukukan, ternyata Allah tidak ada menurunkan wahyu kepada salah seorang 
Rasul-Nya pun yang menerangkan bahwa Allah itu memiliki anak (keturunan). 
Adapun alasan mereka mendakwakan Allah itu beranak, ialah untuk 
menghormati dan meninggikan pujian, baik orang Quraisy kepada malaikat-
malaikat atau orang Yahudi kepada `Uzair (`Izra), atau orang Nasrani terhadap Isa 
Almasih. Namun dalam pujian itu, mereka sengaja mengurangi kebesaran Allah 
swt.Allah memerlukan anak untuk membantunya, sebab Dia merasa lemah kalau 
berdiri sendiri. Allah merasa dirinya telah tua, Dia takut dirinya akan mati, sebab 
itulah diharapkan ada anak.
134
 
Pernyataan-pernyataan mereka di atas adalah suatu pernyataan yang 
dusta.Karena apabila agama itu mengakui wahyu, maka Allah tidaklah pernah 
mewahyukan yang demikian kepada salah seorang Rasul-Nya. Dan apabila 
manusia mempercayai akan kegunaan akal buat berpikir, maka fikiran sehat akan 
dapata mengambil kesimpulan bahwa beranak itu adalah mustahil bagi Allah. 
Dengan akal pikiran yang sehat tersebut, seorang hamba dapat mengenal dan 
mengetahui bahwa adanya Allah, dan Allah swt suci dari apa yang mereka 
sekutukan. 
Oleh karena itu, ayat ini mengoreksi kesalahan berpikir mereka yang 
mengatakan Allah swt memiliki anak (keturunan). Adapun anggapan mereka 
bahwa Allah mempunyai anak sama sekali tidak didsasarkan atas pengetahuan 
dan keyakinan mereka sendiri, tetapi didasarkan atas persangkaaan yang tidak 
benar atau taklid buta kepada nenek moyang mereka. Awalnya mereka meniru-
niru, kemudian jadi kebiasaan, lalu jadi tradisi turun-temurun dan tidak mau 
merobahnya lagi, walaupun sudah datang keterangan yang benar. 
 Tangga keyakinan dan keistimewaan Iman, Allah berfirman: 
 ِءَٓلاُإٓ  َ٘ َبٕ ُِ ٛلۡأَ َل  ْاُٚزَخوَّر  ِٗ ُِٔٚد ٓ ِ  ٓۦ ٓلۡأَ َّ َف ٖۖٓ عِّ١َث ِۢٓ
 َط ٍلۡأَ ُِغث ُِٙ لۡأَ١ٍََع َْ ُٛر
لۡأََأ٠ َلا ٛلۡأَ وٌَّ 
ۖ هَٗخٌِٙاَء 
 ِٓ ّوَّ ِ  ُ ٍَ
لۡأَ َأ  ٜ ََشز لۡأَف  ٍََٝع  ِ وَّلله  ب هٗثِزَو ٔ٘  
                                                 
134
Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 161. 
67 
 
 
Artinya: “Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia (Allah) sebagai tuhan-tuhan 
(untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang 
terang (tentang kepercayaan mereka)?” (Al-Kahfi: 15) 
Dalam ayat ini, Allah swt menceritakan percakapan di antara para pemuda 
itu.Mereka mengatakan bahwa kaumnya yang berada di bawah kekuasaan 
Decyanus, meskipun lebih tua dan memiliki banyak pengalaman, namun 
menyekutukan Tuhan tanpa mempergunakan akal pikiran. Mengapa mereka tidak 
memberikan alasan yang benar, atau bukti yang kuat dan jelas untuk memperkuat 
kebenaran yang mereka katakan dan percayai. Pemuda-pemuda itu menyatakan 
bahwa kaum mereka seharusnya berbuat seperti yang mereka lakukan, yaitu 
menunjukkan bukti-bukti kebenaran agama yang mereka yakini. 
Inilah jalan menuju tangga keyakinan.Yaitu, manusia harus memiliki dalil 
yang kuat sebagai sandaran dan bukti yang menguasai jiwa dan akal. Jika tidak, 
keyakinan itu merupakan kebohongan keji karena berdusta terhadap Allah, 
“Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah?”135 
Artinya, tidak ada kezaliman yang lebih besar kecuali kezaliman orang 
yang berbuat dusta terhadap Allah, seperti mengatakan bahwa Tuhan itu 
mempunyai sekutu. Kaum mereka telah mempersekutukan martabat berhala-
berhala dengan martabat Tuhan yang tinggi, tetapi mereka tidak dapat 
memberikan alasan yang benar, padahal agama seharusnya berdasarkan 
kepercayaan atau alasan yang benar. 
Berpikir pada tatanan yang benar adalah suatu keharusan, terlebih yang 
berkaitan dengan akidah (kepercayaan). Dalam hal ini, pemuda-pemuda tersebut 
telah memperlihatkan cara berpikir yang rasional dengan cara memaparkan 
beberapa alasan yang benar dan percaya bahwa Allah swt adalah Tuhan yang 
mereka sembah, berbeda dengan kaum mereka yang menjadikan berhala-berhala 
tersebut sebagai tuhannya, tanpa didasari bukti yang benar, namun hanya 
mengikuti nenek moyang dan hawa nafsu mereka saja. 
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Ketika mereka saling bertanya tentang lamanya mereka berdiam di gua, 
mereka menyandarkan pengetahuan tentang hal itu kepada Allah swt. 
 َِهٌ  َزَو َٚ ٚلۡأَ َأ ب ًِ ٛلۡأَ َ٠ َبٕ لۡأَِضَجٌ ْاٌَُٛبل ۖ ُلۡأَ ُز لۡأَِضَجٌ ُلۡأَ َو ُلۡأَ ُٙ ٕلۡأَ ِعِّ  ًةٞ ِٓئَبل َيَبل ُۚلۡأَ َُٕٙ لۡأَ١َث ْاٌَُٛٓءبََغَز١ٌِ ُلۡأَ ُٙ  َٕ لۡأَضََعث 
 َف ُلۡأَ ُز لۡأَِضَجٌ ب َّ ِث ُ ٍَ لۡأََعأ ُلۡأَ ُىرُّثَس ْاٌَُٛبل ۚ َٖ ٛلۡأَ َ٠ َغ لۡأََعث ْا ٓٛ ُضَع لۡأَث  ِِٖز  َ٘ ُلۡأَ ُِىلِس َٛ ِث ُُوَذََؽأ ٓۦ ٌَِٝئ 
 َِخٕ٠ِذ َّ
ٌلۡأَ   ْوَّ َشِع لۡأَُش٠ َلا َٚ  لۡأَفوََّطٍََز١ ٌلۡأَ َٚ  ُٗ ٕلۡأَ ِعِّ  ٖق لۡأَصِِشث ُُِىر
لۡأََأ١ ٍلۡأَ َف ب ِهٗ بََعؽ  ٝ َو لۡأََصأ َٓب ٙرُّ٠َأ لۡأَُشظَٕ١ ٍلۡأَ َف 
 اًذََؽأ ُلۡأَ ُِىثٔ٩  ُلۡأَ ُ ٙؤَِّئ ٌَٓ َٚ  ُلۡأَ ِٙ ِزوٍَّ ِ  ِٟف ُلۡأَ ُوُٚذ١ُِع٠ ٚلۡأَ َأ ُلۡأَ ُوٛ ُّ ُع لۡأََش٠ ُلۡأَ ُى لۡأَ١ٍََع ْاَُٚشٙ لۡأََظ٠ ِْئ 
 ا هَٗذَثأ اًِرئ ْا ٓٛ ُِؾٍ لۡأَُفرٕٓ  
Artinya: “Dan Demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 
di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: 
sudah berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita 
berada (disini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi): 
"Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). 
Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota 
dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah Dia Lihat manakah 
makanan yang lebih baik, Maka hendaklah ia membawa makanan itu 
untukmu, dan hendaklah ia Berlaku lemah-lembut dan janganlah sekali-
kali menceritakan halmu kepada seorangpun.“ Sesungguhnya jika 
mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar 
kamu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka, 
dan jika demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selama 
lamanya".(Al-Kahfi 19-20) 
Sesungguhnya redaksi ayat di atas, sering memaparkan kejadian dalam 
kisah ini dengan tiba-tiba. Allah memaparkan pemandangan kehidupan, sementara 
para pemuda itu bangun namun tidak mengetahui dengan pasti berapa lama 
mereka tertidur di dalam gau tersebut. Para pemuda itu pun saling menyapa dan 
bertanya, “sudah berapa lamakah kalian berada di sini?”,136 seperti pertanyaan 
yang sering dilontarkan oleh orang yang baru bangun dari tidurnya yang panjang. 
Pasti merasakan tanda-tanda dan pengaruh-pengaruh tidurnya yang panjang. 
Mereka menjawab, “Kita berada di sini sehari atau setengah hari.” 
Kemudian mereka memandang lebih baik membiarkan masalah itu yang 
bahasannya tidak akan berakhir, dan menyerahkan urusannya kepada Allah. 
Demikianlah seharusnya sikap setiap mukmin dalam setiap masalah yang tidak 
diketahuinya. Para pemuda itu lebih terfokus kepada usaha yang dapat dilakukan, 
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karena mereka sangat lapar. Modal mereka Cuma uang beberapa koin perak yang 
dibawa serta ketika lari dari kota. 
Kemudian sahabat yang lain berkata: “Tuhan kamu lebih mengetahui 
berapa lamanya kamu berada di sini. Maka suruhlah salah seorang di antara 
kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini. Hendaklah dia lihat 
manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makanan itu 
untukmu.”137 
Namun mereka tetap khawatir persembunyian mereka terbongkar dan 
ditemukan. Sehingga, para penguasa di kota mengambil mereka dan melempar 
sampai mati, karena kesalahan keluar dari agama kaumnya, dan disebabkan 
mereka menyembah Tuhan Yang Esa di kota yang penuh dengan kemusyrikan. 
Dengan alasan itulahmereka pergi meninggalkan kota menuju gua persembunyian 
demi mempertahankan akidah mereka. Oleh karena itu, mereka mewanti-wanti 
teman yang diutus memberi makanan agar berhati-hati dan selalu waspada. 
Dengan alasan, “Hendaklah dia berlaku lemah lembut dan janganlah 
sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang pun. Sesungguhnya jika mereka 
mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu dengan batu, atau 
memaksamu kembali kepada agama mereka. Jika demikian, niscaya kamu tidak 
akan beruntung selama-lamanya.”138 Artinya, seorang yang murtad dari iman 
kembali kepada kemusyrikan tidak akan pernah meraih kemenangan, dan itulah 
kerugian yang terbesar. 
Dialog di atas memberikan nilai tersendiri, bahwa mereka merasa sangat 
khawatir dan takut. Mereka tidak sadar bahwa tahun-tahun telah berlalu, roda 
zaman telah berputar, generasi-generasi telah berganti, kota yang mereka kenal 
sebelumnya telah berubah petunjuk-petunjuk dan rambu-rambunya, para penguasa 
yang mereka takuti merusak akidah mereka telah hancur kekuasaannya. 
Pada pertengahan kisah terdapat pengingkaran atas orang-orang yang 
membicarakan mereka dengan menerka-nerka secara gaib tanpa dasar. Firman 
Allah: 
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 َْ ٌَُُٛٛم١َع ب َّۢ لۡأَعَس ُلۡأَ ُُٙج
ٍلۡأَ َو ُلۡأَ ُُٙعِدبَع ةٞخَغ ّلۡأَ َخ َْ ٌَُُٛٛم٠ َٚ  ُلۡأَ ُُٙج ٍلۡأَ َو ُلۡأَ ُُِٙعثا وَّس ةَٞخض
 ٍََص 
 ِة ِۖت لۡأَ١َغ ٌلۡأَ   وَِّلائ ُلۡأَ ُٙ ُّ ٍَ لۡأََع٠ ب ِوَّ  ُِٙ ِر وَّذِِعث ُ ٍَ لۡأََعأ ٟٓ عِّث وَّس ًُل ُۚلۡأَ ُُٙج ٍلۡأَ َو ُلۡأَ ُُٕٙ ِ َبص َٚ  ةٞخَع لۡأَجَع َْ ٌَُُٛٛم٠ َٚ  
 ِئ ُلۡأَ ِٙ ١ِف ِسب َّ ُر ََلاف 
 ًةٞ ١ٍَِل وَّلا ا هٗذََؽأ ُلۡأَ ُٙ ٕلۡأَ ِعِّ  ُِٙ ١ِف ِذ لۡأََفز لۡأََغر َلا َٚ  ا هٗشِٙ
 َ  هٗءٓاَش ِ  ٕٕ  
Artinya: “Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 
orang yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan, 
jumlah mereka adalah lima orang yang keenam adalah anjingnya, 
sebagai terkaan terhadap barang yang gaib. Dan, yang lain lagi 
mengatakan, jumlah mereka adalah tujuh orang, yang kedelapan adalah 
anjingnya. Katakanlah, Tuhanku lebih mengetahui (bilangan) mereka, 
tidak ada yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit.Karena 
itu, janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, 
kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu menanyakan tentang 
mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara mereka.” 
(Al-Kahfi: 22) 
Ada sebuah riwayat mengatakan, bahwa orang-orang Nasrani Najran 
bertanya kepada Rasulullah saw mengenai jumlah para penghuni gua itu. 
Golongan Al-Mulkaniyah, yakni para pengikut raja, mengatakan bahwa para 
penghuni gua itu ada tiga orang. Dan yang keempat adalah anjing mereka. 
Sedangkan golongan Ya`qubiyah mengatakan, mereka ada lima orang. Sedang 
yang keenam adalah anjing mereka. Dan ketiga golongan Nassuriyah mengatakan, 
mereka ada tujuh orang, sedang yang kedelapan adalah anjing mereka.
139
 
Berdasarkan riwayat di atas, riwayat ketiga inilah yang benar, dengan 
dasar bahwa Allah memutuskan dengan dua pendapat pertama, bahwa kedua-
duanya merupakan terkaan belaka tanpa didasari dengan ilmu 
pengetahuan.Berbeda dengan yang terakhir, mereka mengucapkan dengan 
kemantapan ilmu dan ketenangan jiwa. 
Katakanlah: Tuhanku lebih tahu tentang jumlah mereka. Hal ini 
merupakan suatu bimbingan, bahwa sebaiknya dalam menghadapi hal seperti ini 
kembalikanlah segala sesuatunya kepada Allah Yang Maha `Alim (mengetahui). 
Karena tidak ada yang mengetahui bilangan mereka kecuali sedikit di antara 
manusia. 
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Qatadah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa beliau mengatakan: saya 
termasuk dari yang sedikit itu, yang dikecualikan oleh Allah `Azza wa Jalla. Para 
penghuni gua itu berjumlah tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya.
140
 
Perdebatan tentang jumlah Ashabul Kahfi tidak akan berakhir. Sama saja 
apakah jumlahnya tiga, atau lima, atau tujuh, atau lebih dari itu. Urusan tersebut 
lebih baik diserahkan kepada Allah. Karena pengetahuan tentang itu hanya Allah 
dan sedikit di antara orang-orang yang diilhami Allah untuk menelusuri peristiwa 
kejadian tersebut. Maka, perdebatan panjang dalam hal jumlah tidaklah 
penting.Namun, yang terpenting adalah pelajaran dari peristiwa tersebut dapat 
dipahami.
141
 
Oleh karena itu, Alquran menuntun Rasulullah agar meninggalkan debat 
dalam masalah ini, dan tidak bertanya kepada salah seorang yang mendebatnya. 
Hal ini sering terjadi dengan manhaj Islam dalam menjaga daya akal agar 
dihabiskan dalam perkara yang tidak bermanfaat dan agar seorang Muslim tidak 
mengikuti sesuatu yang tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Peristiwa ini 
merupakan petunjuk bagi umat manusia, bahwa yang ter-penting bukan 
mengetahui jumlah mereka. Tetapi, yang penting adalah mengambil ibrah dari 
kisah tersebut, apa yang berguna bagi akal, juga untuk membersihkan hati dari 
kekufuran dan kemusyrikan, sehingga mampu menata kehidupan dengan baik, 
baik kehidupan dunia maupun kehidupan ukhrawi. 
3. Bagian Ketiga, Koreksi Atas Norma-Norma (Memperbaiki Norma-Norma 
Berdasarkan Akidah) 
Koreksi atas norma-norma dengan barometer akidah ini terdapat beberapa 
tempat berbeda. Ia mengarahkan norma-norma hakiki kepada iman dan amal saleh 
serta mengecilkan setiap norma duniawi yang menyilaukan mata. Karena, setiap 
perhiasan yang terdapat di dunia adalah untuk cobaan dan ujian. Akhirnya akan 
berakhir kepada kefanaan dan kehancuran.
142
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 َهوٍَََّعٍَف اَز  َِٙث ْإُٛ ِ لۡأَُإ٠ ُلۡأَ وٌَّ ِْئ ُلۡأَ ِ٘ ِش
 َصاَء ٓ  ٝ ٍََع َهَغ لۡأَفؤَّ ةٞعِخ  َث  ِش٠ِذَؾ ٌلۡأَ   ًبفََعأ ٙ 
بؤَِّئ ٍََٝع ب َِ  َبٕ
ٍلۡأَ َعَع  ِع لۡأََس لۡأَلأ  هٗلا َّ َع ُٓ َغ لۡأََؽأ ُلۡأَ ُ ٙرُّ٠َأ ُلۡأَ ُ٘ َٛ ٍُ لۡأََجٌِٕ َب ٙوٌَّ هَٗخٕ٠ِص ٧ بؤَِّئ َٚ   
 اًصُشُع ا هٗذ١ِعَط َبٙ لۡأَ١ٍََع ب َِ  َْ ٍُِٛع  ََغٌ٨  
Artinya: “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati setelah mereka berpaling, Sekiranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Alquran). Sesungguhnya kami telah menjadikan 
apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, untuk menguji 
mereka, siapakah di antaranya yang paling baik perbuatannya. Dan 
Kami benar-benar akan jadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi 
tanah yang tandus lagi kering.” (al-Kahfi 6-8) 
Allah berfirman seraya menghibur Rasul-Nya, Muhammad saw atas 
kesedihan beliau terhadap orang-orang musyrik karena tindakan mereka 
meninggalkan iman dan jauhnya mereka dari keimanan. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah swt dalam QS. Faathir: “Maka janganlah dirimu binasa karena 
kesedihan terhadap mereka.
143
 
Adapun kata-kata (Baakhi`un) di atas memiliki arti „membunuh” berarti 
membinasakan dirimu akibat kesedihanmu atas diri mereka. Oleh karena itu, 
Allah Ta`ala berfirman, “Maka (apakah) kamu akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini”, al-Hadis yakni Alquran.144Dan janganlah kamu membinasakan 
dirimu karena putus asa. 
Penjelasan di atas, melalui ayat ini Allah menghibur seraya meyakinkan 
Nabi Muhammad saw dengan kata lain, janganlah kamu kecewa terhadap mereka, 
tetapi sampaikanlah risalah Allah kepada mereka. Barangsiapa yang mendapat 
petunjuk, maka yang demikian itu untuk dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang 
sesat, maka ia sendiri yang menyesatkan dirinya. Dan janganlah kamu 
membinasakan dirimu karena mereka. 
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Kemudian Allah memberitakan bahwa Dia telah menjadikan dunia ini 
sebagai alam fana yang dihiasi dengan hiasan-hiasan yang tidak abadi.Allah 
jadikan dunia ini sebagai tempat ujian dan bukan tempat menetap selamanya. 
Dalam firman-Nya: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 
sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka, siapakah di antara mereka 
yang terbaik perbuatannya. Artinya Allah memberitahukan akan kelenyapan, 
kepanaan, dan kehancuran perhiasan (keindahan) tersebut. Ayat selanjutnya, Allah 
berfirman: “Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa 
yang di atasnya (di atas bumi) menjadi tanah rata dan tandus”.145 Artinya, 
sesungguhnya setelah keindahan itu, Kami akan menghantarkannya kepada 
kebinasaan dan kehancuran. Kami benar-benar akan menjadikan segala sesuatu di 
atas bumi ini hancur binasa yang rata lagi tandus, yang tidak akan dapat tumbuh 
tanam-tanaman di atasnya dan tidak pula dapat dimanfaatkan. 
Dalam Alquran dan Tafsirnya juga dijelaskan, bahwa segala sesuatu yang 
ada di atas bumi ini diciptakan sebagai perhiasan, baik binatang dan tumbuh-
tumbuhan yang terdiri dari berbagai jenis di lautan dan di daratan, maupun 
barang-barang tambang yang beraneka ragam dan sebagainya. Semua itu untuk 
menguji manusia apakah mereka dapat memahami dengan akal pikiran bahwa 
perhiasan-perhiasan bumi itu dapat memberi gambaran akan adanya Sang 
Pencipta, untuk kemudian menaati perintah dan menjauhi larangan-Nya.
146
 
Nabi Muhammad saw bersabda dalam Hadisnya yang berbunyi: 
لاق ونع للها يضر يرضخلا ديعس يبأ نع :لاق ملسو ويلع للها لص للها لوسر نأ :
اَهيِف مُكَفِلْخَتْسُم ىَلاَع َت للها ّنِإَو ٌةَريِضَخ ةولح ايندلا نإ , َنوُلَمْع َت َفيَك ُر ُْن َي َف ,
 َءاَسِّنلا اوُقَّ تاَو اَي ْن ُّدلا اوُقَّ تاَف .( ٌمِلْسُم ُهاَوَر)  
Artinya: “Dari Abu Said ra, Rasulullah saw. Bersabda: “sesungguhnya dunia 
adalah manis dan hijau, dan sesungguhnya Allah menjadikan kalian 
sebagai khalifah di bumi. Maka Allah akan melihat apa yang kalian 
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perbuat. Maka takutlah kepada dunia, dan takutlah kepada wanita. (HR. 
Muslim)
147
 
Hadis di atas, Nabi saw mengabarkan tentang keadaan dunia dan isinya 
yang menakjubkan bagi orang-orang yang memandang dan merasakannya. 
Kemudian Nabi sawjuga mengabarkan bahwa Allah menjadikan dunia ini sebagai 
ujian dan cobaan bagi hamba-hamba-Nya. Di dalam Hadis ini disebutkan ada dua 
fitnah besar yang selalu menimpa umat manusia, yaitu: 
a. Fitnah Dunia 
Hendaklah seorang Muslim benar-benar waspada terhadap fitnah dunia. 
Dunia ini indah dan manis, maka jangan sekali-kali seorang Muslim tertipu 
dengannya, karena kehidupan dunia adalah kehidupan yang menipu. Allah 
berfirman dalam surah Ali Imran/3: 185: 
……..            
Artinya: ……“Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya”. 
Dalam surah Luqman/31: 33 Allah berfirman: 
………                       
Artinya: …..“Sungguh, janji Allâh pasti benar, maka janganlah sekali-kali kamu 
terpedaya oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu terpedaya 
oleh penipu dalam (menaati) Allâh”. 
b. Fitnah Wanita 
Demikian juga seorang Muslim harus waspada terhadap fitnah wanita, 
karena di antara manusia ada yang terseret oleh kecintaannya yang berlebihan 
terhadap istrinya sehingga ia berbuat durhaka kepada orang tua, memutuskan 
silaturahmi dan berbuat kerusakan di bumi, sehingga laknat Allah akan 
menghampirinya.Allah swt berfirman: 
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Artinya: “Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan 
di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?Mereka itulah orang-
orang yang dilaknat oleh Allah; lalu dibuat tuli (pendengarannya) dan 
dibutakan penglihatannya”.148 
Di antara manusia ada yang diseret oleh kecintaannya kepada isterinya 
untuk mencari harta yang haram guna memenuhi kecintaannya dan memuaskan 
syahwatnya.Di antara mereka juga ada yang saling membunuh dengan 
tetangganya dengan sebab ulah istrinya.Maka, hendaklah seseorang berhati-hati 
terhadap fitnah wanita. 
Penjelasan di atas, ada beberapa pelajaran yang dapat dipetik, antara lain: 
1. Sesungguhnya dunia dijadikan Allah indah dan manis. 
2. Hendaklah seorang Mukmin jangan tertipu dengan dunia, dan tidak 
tenggelam dalam gemerlapnya dunia. 
3. Anjuran untuk bersikap zuhud terhadap dunia. 
4. Allah swt menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi, yang 
sebagian mereka menggantikan sebagian yang lain, agar Allah dapat 
melihat bagaimana mereka bertindak terhadapnya. 
5. Dunia adalah tempat ujian dan cobaan, bukan tempat yang kekal. 
6. Peringatan agar berhati-hati terhadap fitnah dunia. 
7. Peringatan agar berhati-hati terhadap fitnah wanita. 
8. Fitnah dunia dan wanita merusak agama seseorang. 
9. Dianjurkan belajar dan mengambil pelajaran dari umat-umat terdahulu. 
Karena apa yang menimpa Bani Israil bisa juga menimpa kaum lainnya, 
yakni jika kaum itu berbuat yang sama seperti mereka. 
10. Orang yang bahagia adalah orang yang terhindar dari fitnah dunia dan 
wanita dan ia bertakwa kepada Allah swt. 
Perlindungan Allah tentu lebih luas dan lebih terjamin, walaupun 
seseorang berlindung kepada sebuah gua yang kotor lagi sempit.Para pemuda 
yang beriman yaitu ashabul kahfi berkata setelah mengasingkan diri mereka dari 
kaumnya.Allah berfirman: 
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 ِِرئ َٚ  ُلۡأَ ُ٘ٛ ُّ ُز ٌلۡأَ ََضز لۡأَع  وَِّلائ َْ ُُٚذج لۡأََع٠ ب َِ َٚ   َ وَّلله  ُٚ
لۡأََأف  ْآۥ ٌَِٝئ  ِف ٙلۡأَ َى ٌلۡأَ   ٓ ِعِّ  ُُىرُّثَس ُلۡأَ َُىٌ لۡأَشُشَٕ٠ 
 ِٗ ِز َّ لۡأَؽ وَّسۦ ب هَٗمف لۡأَش ِعِّ  ُُوِش ِلۡأَ َأ ٓلۡأَ ِعِّ  َُُىٌ لۡأَئعِّ١َُٙ٠ َٚ  ٔٙ  
Artinya: “Apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah 
selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya 
Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 
menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu.” (al-
Kahfi: 16) 
Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa percakapan di antara mereka terus 
berlanjut, sebagian dari mereka berkata kepada yang lain, “Apabila kamu 
menjauhkan diri dari kaum dan kampung halamanmu lahir dan batin, menolak 
untuk mengikuti adat-istiadat mereka, dan tidak mau menyembah selain Allah, 
sehingga menimbulkan kemarahan mereka terhadap kamu, maka seharusnya 
kamu mencari tempat berlindung seperti gua.”149 
Dalam gua tersebut kamu dapat melakukan ibadah dengan tekun dan 
khusyuk serta terhindar dari gangguan kaummu. Apabila kamu sudah 
menghambakan diri sepenuhnya kepada Allah, serta memohon pemeliharaannya, 
maka Dia tentu akan mencurahkan rahmat-Nya kepadamu. Kamu tidak akan mati 
kelaparan atau kehausan dalam gua itu. Allah swtakan memberi jalan keluar 
kepadamu dalam mengatasi kesukaran makan dan minum ataupun lainnya. Allah 
akan melapang jalan beribadah dengan sempurna kepada-Nya sehingga kamu bisa 
merasakan kelezatan ibadah yang melebihi kelezatan lainnya.
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Sedangkan dalam Tafsir Fi Zilalil Qurankata `Yansyur`menunjukkan 
adanya makna naungan yang luas, menyenangkan, dan melapangkan. Maka, gua 
yang sempit itu berubah menjadi ruang yang terhampar, menyenangkan, luas, 
rahmat bertebaran di dalamnya, jahitannya terjalin luas, dan naungannya 
terbentang.Rahmat itu meliputi mereka dengan kelembutan dan 
kelapangan.Batasan-batasan sempit itu menjadi lenyap dan dinding-dinding gua 
yang keras dan kokoh menjadi lembut. Keheningan yang mencekam semakin 
menipis, yang tersisa hanya rahmat, kelembutan, ketenangan, dan perlindungan.
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Itulah keistimewaan iman yang mereka peroleh.Lantas apakah masih 
bernilai lagi fenomena-fenomena lahiriah? Apakah masih berharga lagi norma-
norma, kondisi-kondisi, dan keadaan-keadaan yang biasa dijadikan patokan oleh 
manusia dalam kehidupannya? Sesungguhnya di sana ada alam lain di lubuk-
lubuk hati yang bergemuruh dengan keimanan, yang dihibur oleh Zat Yang Maha 
Pengasih. Yaitu, alam yang diliputi oleh naungan rahmat, kelembutan, 
ketenangan, dan keridhaan Ilahi. 
Dialog ini tertuju kepada Rasulullah agar beliau bersabar bersama orang-
orang yang beriman, tanpa memperdulikan perhiasan duniawi dan para budak 
dunia yang lalai dari mengingat Allah. Firman Allah: 
 لۡأَِشج لۡأَط َٚ َع َِ  َهَغ لۡأََفٔ  َٓ ٠ِزوٌَّ  ِة ُُ ٙوَّثَس َْ ُٛع لۡأََذ٠  ِح  ٚ َذَغ
ٌلۡأَ   َٚ   ٟعِّ ِشَع ٌلۡأَ   َُٗٙ لۡأَع َٚ  َْ ُٚذ٠ُِش٠ ۖۥ َلا َٚ  
 ََخٕ٠ِص ُذ٠ُِشر ُلۡأَ ُٙ ٕلۡأَ َع َنَبٕ لۡأَ١َع ُذ لۡأََعر ِح  ٛ َ١َؾ ٌلۡأَ    َۖب١ ٔلۡأَ رُّذٌ  َُٗج ٍلۡأَ َل َبٕ ٍلۡأَ َف لۡأََغأ ٓلۡأَ َِ  لۡأَعُِطر َلا َٚ  ۥ َٓع 
 َٚ  َبِٔش لۡأَوِر ََعجوَّر  ُُٖش ِلۡأَ َأ َْ بَو َٚ  ُٗ  ى َٛ َ٘ ۥ ب هٗؽُُشف ٕ٨  ًِ ُل َٚ  رُّكَؾ ٌلۡأَ   َٓءبَش ٓ َّ َف ۖ ُلۡأَ ُىعِّث وَّس ٓ ِ  
 ِْئ َٚ  َۚبُٙلِداَشُع ُلۡأَ ِٙ ِث َؽبََؽأ اًسَبٔ َٓ ١ ِّ ٍِ
 وَّظٌٍِ َبٔ لۡأََذز لۡأََعأ ٓبؤَِّئ ۚلۡأَُشف لۡأََى١ ٍلۡأَ َف َٓءبَش ٓ َِ َٚ  ٓ ِ لۡأَُإ١
ٍلۡأَ َف
 َن ٖٓءب َّ ِث ْاُٛصبَُغ٠ ْاُٛض١َِغز لۡأََغ٠ ًِ ٙلۡأَ ُّ
ٌلۡأَ ِٞٛ لۡأََش٠  َُٖۚٛع ُٛ
ٌلۡأَ   َظ لۡأَِئث  ُةاَشوَّشٌ  ًبَمَفر لۡأَش ُِ  لۡأَدَٓءبَع َٚ  
ٕ٩  
Artinya: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di waktu pagi dan sore hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya. Janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 
(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini dan janganlah 
kamu mengikuti orang yang hatinya telah kami lalaikan dari mengingat 
kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas.Dan katakanlah, `Kebenaran itu datang dari 
Tuhanmu.Barang siapa yang ingin (beriman), hendaklah ia beriman, 
dan barangsiapa yang ingin (kafir), biarlah kair.” (Al-Kahfi: 28-29) 
Diriwayatkan bahwa ayat ini turun untuk membahas kasus pembesar-
pembesar Quraisy, ketika mereka memohon kepada Rasulullah agar mengusir 
kaum dhuafa dari kaum muslimin seperti Bilal, Shuhaib, Ammar, Khabbab, dan 
Ibnu Mas`ud, bila Rasulullah benar-benar menginginkan agar pemimpin-
pemimpin Quraisy mau beriman. Atau, agar Rasulullah menyediakan majelis lain, 
tidak duduk bersama mereka.
152
 Karena, di tubuh-tubuh mereka ada jubah-jubah 
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kotor yang sedikit berbau keringat busuk yang mengganggu para pembesar 
Quraisy. 
Diriwayatkan pula bahwa Rasulullah sangat mengiginkan mereka 
beriman.Sehingga, beliau sempat terganggu dengan bisikan-bisikan dalam 
jiwanya berkenaan dengan permohonan mereka. Maka Allah menurunkan ayat 28 
surah al-kahfi“Janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah kami lalaikan 
dari mengingat kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas.”153 
Jaganlah kamu mengikuti orang-orang yang meminta agar kamu 
memisahkan mereka dari orang-orang yang fakir.Seandainya mereka benar-benar 
mengingat Allah, pasti mereka tidak bersikap sombong dan memperlihatkan 
ketidak-sukaan mereka itu. Kemudian menyadari kebesaran dan ketinggian Allah 
yang semua kepala dalam derajat yang sama tunduk kepada-Nya. Dengan begitu, 
mereka pasti merasakan ikatan akidah yang menjadikan seluruh manusia 
bersaudara (ukuwah). 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan, “Dan bersabarlah kamu bersama-sama 
dengan orang-orang yang menyeru Rabb-nya di pagi dan petang hari dengan 
mengharap keridhaan-Nya”.Maksudnya, duduklah bersama orang-orang yang 
berdzikir kepada Allah, bertahlil, bertahmid, dan bertakbir serta berdo`a kepada-
Nya pada pagi dan sore hari, baik mereka yang miskin maupun yang kaya, kuat 
maupun lemah.
154
 Berkenaan dengan ayat tersebut, turun ketika para pembesar-
pembesar Quraisy meminta kepada Nabi sawuntuk duduk bersama mereka dan 
menjauhkan atau tidak mengajak para sahabat-sahabatnya yang lemah seperti 
Bilal, `Ammar, Shuhaib, Khabbab dan Ibnu Mas`ud. Mereka meminta supaya 
mereka diberi majelis khusus, maka Allah melarang beliau memenuhi permintaan 
mereka, sebagaimana firman Allah: 
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 َلا َٚ ِدُش لۡأََطر  َٓ ٠ِزوٌَّ  ِة ُُ ٙوَّثَس َْ ُٛع لۡأََذ٠  ِح  ٚ َذَغ ٌلۡأَ   َٚ   ٟعِّ ِشَع ٌلۡأَ   َُٗٙ لۡأَع َٚ  َْ ُٚذ٠ُِش٠ ۖۥ ٓلۡأَ ِ  َه لۡأَ١ٍََع ب َِ  
 َٓ ِ  َْ َُٛىَزف ُلۡأَ َُ٘دُش لۡأََطَزف ٖء ٟلۡأَ َش ٓ ِعِّ  ُِٙ لۡأَ١ٍََع َِهثبَغِؽ ٓلۡأَ ِ  ب َِ َٚ  ٖء ٟلۡأَ َش ٓ ِعِّ  ُِٙ ِثبَغِؽ
 َٓ ١ ِّ ٍِ
 وَّظٌ  ٕ٘  
Artinya: “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di 
pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaanNya. kamu 
tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka 
dan merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap 
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, 
(sehingga kamu Termasuk orang-orang yang zalim). (QS. Al-An`am/6 
:52) 
Dari kedua penafsiran di atas, turunya ayat 28 surah al-Kahfi ini 
berdasarkan pada permintaan para pembesar Quraisy yang berkeinginan 
menjauhkan para sahabat dari majelisnya nabi, dan meminta agar mereka diberi 
majelis khusus. Namun Allah melarang Rasulullah untuk memenuhi permintaan 
mereka, dan menyuruh beliau bersabar dalam duduk bersama-sama sahabat yang 
telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Dalam ayat selanjutnya Allah menurunkan untuk menentukan standar 
nilai-nilai yang hakiki dan membangun ukuran-ukuran yang tidak pernah salah. 
Firman Allah: “Dan katakanlah, Kebenaran itu datang dari Tuhanmu. Barang 
siapa yang ingin (beriman), hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin 
(kafir), biarlah kafir.”155 
Dengan ketegasan dan kejelasan ini, maka kebenaran itu tidak akan 
melenceng dan menyimpang. Ia pasti berjalan di jalan yang lurus tanpa ada 
kebengkokan sedikit pun, dengan penuh kekuatan tanpa ada kelemahan sama 
sekali, dengan tegas tanpa ada basa-basi sedikit pun. 
Barangsiapa yang tidak tertarik dengan kebenaran, hendaklah ia 
meninggalkannya. Barangsiapa yang tidak menjadikan hawa nafsunya sebagai 
panutan atas ajaran yang datang dari Allah maka tidak diperlukan lagi basa-basi 
dan berpura-pura dengan mengorbankan akidah. Dan, barangsiapa yang 
kehendaknya belum tergerak dan kesombongan belum tunduk di hadapan 
kemuliaan dan ketinggian Allah, maka akidah sama sekali tidak butuh 
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kepadanya.
156
Hal ini, merupakan jawaban dari Allah kepada para pembesar-
pembesar Quraisy atas kesombongan mereka yang merendahkan atau melecehkan 
para sahabat yang telah dahulu beriman kepada Allah, agar dipisahkan dari 
majelis Rasulullah sebagai persyaratan dari mereka untuk beriman kepada Allah. 
Sesungguhnya akidah itu bukanlah milik seseorang sehingga ia harus 
berpura-pura baik di dalam menunjukkannya. Sesungguhnya akidah itu milik 
Allah dan Allah Yang Maha Kaya tidak membutuhkan apapun dari semesta alam 
ini. Akidah tidak berjaya dan dimenangkan bersama orang-orang yang tidak 
menginginkannya secara ikhlas dan tulus murni dan tidak menjadikannya sebagai 
pegangan dalam hidup. 
Artinya, Islam tidak akan pernah memaksa seseorang. Islam tidak 
mengukur kemuliaan seseorang dengan nilai-nilai jahiliah terdahulu. Bahkan, 
jahiliah dalam bentuk apa pun yang menjadikan standar nilai-nilai bukan dengan 
standar yang digunakannya. Islam tidak memaksa mereka untuk beriman kepada 
Allah, karena keimanan (akidah) kepada Allah harus atas dasar keikhlasan dan 
ketulusan dari hati mereka, tidak boleh ada paksaan di 
dalamnya.Allah swt berfirman: 
 َٓلا ِٟف َٖاَش لۡأَِوئ  ِٓۖ ٠ عِّذٌ  َٓ وَّ١َجوَّر َذل  ُذ لۡأَش رُّشٌ  َٓ ِ   ٟۚعِّ َغ ٌلۡأَ   ِة لۡأَُشف لۡأََى٠ ٓ َّ َف  ِدُٛغ
 وَّطٌ ۢٓ ِ لۡأَُإ٠ َٚ  
 ِة ِ وَّلله  َِذَمف  َهَغ ّلۡأَ َز لۡأَع  ِة  ِح َٚ لۡأَشُع ٌلۡأَ     ٝ َم لۡأَص ُٛ ٌلۡأَ   َلا  ََ بَِظفٔ  َٚ   َبٌَٙ  ُ وَّلله  ُةٌ ١ٍَِع ةٌع١ ِّ َع ٕ٘ٙ  
Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu 
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 
Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat 
kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui”. (QS. Al Baqarah/2: 256) 
Sebagaimana Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini, “Tidak ada yang dipaksa 
untuk memeluk agama Islam karena telah jelas dan tegas tanda dan bukti 
kebenaran Islam sehingga tidak perlu lagi memaksa seseorang untuk memeluk 
agama Islam”.Orang yang diberi hidayah oleh Allah untuk menerima Islam, 
lapang dadanya dan dicerahkan pandangannya sehingga ia memeluk Islam dengan 
alasan yang pasti. Namun orang yang hatinya dibutakan oleh Allah dan ditutup 
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hati serta pandangannya, maka tidak ada manfaatnya bagi merekapaksaan dan 
tekanan untuk masuk Islam”157 
Pendapat di atas, adalah suatu ketetapan bahwa telah jelaslah kebenaran 
Islam dan telah jelaslah kebatilan agama selain Islam. Sehingga orang yang 
berhati bersih dan memandang dengan jernih yang akan melihat kebenaran itu dan 
dengan sendirinya masuk Islam tanpa perlu paksaan. Sedangkan orang yang 
enggan masuk Islam seolah-olah ia buta dan tertutup hatinya sehingga tidak dapat 
melihat kebenaran yang begitu jelas. 
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BAB IV 
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKIDAH DALAM SURAH AL-
KAHFI 
Mewujudkan dan menciptakan suatu bangsa (bangsa yang beragama atau 
berakidah) membutuhkan generasi yang memiliki mental kuat, kepribadian yang 
kokoh serta diiringi keimanan yang tangguh, sehingga para generasi ini dapat 
terfilterisasi dari bahaya-bahaya kemusyrikan dan kekufuran kepada Allah swt. 
Oleh karena itu, perlu kiranya ditanamkan sejak dini kepada generasi muslim akan 
pentingnya pendalaman akidah (keimanan). Dengan dasar iman itulah seseorang 
mampu menjaga atau mengendalikan dirinya dari berbagai macam persoalan 
hidup. 
Pada surah al-kahfi ini, dapat dilihat berbagai problema kehidupan yang 
Allah gambarkan tentang pentingnya akidah dalam beberapa bentuk kisah, 
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan renungan dalam mendidik para 
generasi bangsa menjadi generasi yang beriman dan berakhlak mulia. Dalam 
surah ini, setidaknya ada beberapa tema yang dapat dijadikan sebagai rujukan 
untuk menemukan apa saja nilai-nilai pendidikan akidah yang terdapat dalam 
surat ini, serta implikasinya dalam pendidikan Islam kontemporer, antara lain: 
A. Koreksi (Memperbaiki) Akidah 
Memperbaiki akidah adalah suatu keharusan atau kewajiban bagi setiap 
Insan yang beriman. Dalam surah al-kahfi ini Allah swt secara nyata 
mengingatkan hamba-hamba-Nyauntuk meyakini bahwa Allah itu Tuhan Yang 
Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya. Hal ini berdasarkan kepada peryataan dan 
keyakinan orang-orang kafiryang mengatakan Allah itu mempunyai anak, yaitu; 
a) Orang-orang musyrik yang mengatakan malaikat itu adalah anak-anak 
perempuan Allah, b) Orang-orang Yahudi yang mengatakan `Uzair adalah putra 
Allah, c) Orang-orang Nasrani yang mengatakan Isa Al-Masih adalah putra Allah. 
Pada bagian ini, dijelaskan betapa? dangkalnya pengetahuan orang-orang 
kafir yang mengatakan bahwa Allah memiliki keturunan, padahal Allah swt telah 
memberikan berbagai bentuk peringatan kepada para leluhur mereka, namun 
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karena keengkaran dan taklid butanya mereka, sehingga menutup kebenaran yang 
datang. Atas pernyatan-pernyatan itulah, perlu kiranya kembali untuk meluruskan 
atau memurnikan kepercayaan (akidah) yang telah rusak atas sangkaan-sangkaan 
yang tidak berdasarkan suatu kebenaran, namun hanya berdasarkan suatu 
pembenaran dan taklid butanya mereka. Oleh karena itu, pendidikan akidah sudah 
seharusnyaditanamkan (diberikan) sejak anak masih usia dini, sehingga anak-anak 
setelah dewasa nanti tidak hanya sekadar mengikuti perilaku orang tuanya (taklid) 
tanpa didasari argumentasi atau ilmu pengetahuan. 
Dalam hal ini, ada beberapa faktor yang dapat merusak akidah (keimanan) 
seseorang sehingga terjerumus dalam penyimpangan dan kekufuran, yaitu:
158
 
a. Bodoh terhadap prinsip-prinsip akidah yang benar.  
Hal ini bisa terjadi karena sikap tidak mau mempelajarinya, tidak mau 
mengajarkannya, atau karena begitu sedikitnya perhatian yang dicurahkan 
untuknya. Sehingga mengakibatkan tumbuhnya sebuah generasi yang tidak 
memahami akidah yang benar dan tidak mengerti perkara-perkara yang 
bertentangan dengannya, sehingga yang benar dianggap batil dan yang batil pun 
dianggap benar. Di sini peran orang tua sangat dibutuhkan dalam membimbing 
dan mengarahkan anak-anaknya untuk mengetahui dan lebih mengenal prinsip-
prinsip akidah yang sesuai dengan syariat Islam. 
b. Ta‟ashshub (fanatik)  
Ta'ashshub adalah istilah dalam Islam yang artinya fanatik buta. Ta'ashub 
bukanlah sebuah kenikmatan ataupun sebuah keagungan melainkan sebuah 
penyakit yang secara sadar atau tidak sadar mampu menginfeksi siapa saja. 
Penyakit ini termasuk penyakit yang berbahaya dan memiliki kemampuan untuk 
merusak tatanan syariat Islam. Ta‟ashshubmenurut bahasa adalah mengikat kuat-
kuat, berasal dari kata “al-`Ashobiyah” Sedangkan menurut istilah ta‟ashshub 
adalah menjadikan suatu pendapat atau ijtihad seseorang menjadi hujjah atas 
semua hamba. 
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Ta'ashshub kepada nenek moyang dan tetap mempertahankannya 
meskipun hal itu termasuk kebatilan, dan meninggalkan semua ajaran yang 
bertentangan dengan ajaran nenek moyang walaupun hal itu termasuk kebenaran. 
Keadaan ini seperti keadaan orang-orang kafir yang dikisahkan Allah di dalam 
ayat-Nya: 
اَِرئ َٚ ُ ٌَُٙ ًَ ١ِل  ْاُِٛعجوَّر  َيَضَٔأ ٓب َِ   ُ وَّلله  
َۚٓبَٔٓءَبثاَء ِٗ لۡأَ١ٍََع َبٕ لۡأَ١َف ٌلۡأَ َأ ٓب َِ  ُِعجوََّزٔ ًلۡأَ َث ْاٌَُٛبل 
 َْ َُٚذز ٙلۡأَ َ٠َلا َٚ  ب هٗ‍َٔ لۡأَ١َش َْ ٍُِٛم لۡأََع٠ َلا ُلۡأَ ُُ٘ٓؤَبثاَء َْ بَو ٛلۡأَ ٌَ َٚ َأٔ٧ٓ  
Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka: „Ikutilah wahyu yang diturunkan 
Tuhan kepada kalian!‟ Mereka justru mengatakan, „Tidak, tetapi kami 
tetap akan mengikuti apa yang kami dapatkan dari nenek-nenek 
moyang kami‟ (Allah katakan) Apakah mereka akan tetap mengikutinya 
meskipun nenek moyang mereka itu tidak memiliki pemahaman sedikit 
pun dan juga tidak mendapatkan hidayah?”159 
c. Taklid buta (mengikuti tanpa landasan dalil). Hal ini terjadi dengan 
mengambil pendapat-pendapat orang dalam permasalahan akidah tanpa 
mengetahui landasan dalil dan kebenarannya. Inilah kenyataan yang menimpa 
sekian banyak kelompok-kelompok sempalan seperti kaum Jahmiyah, 
Mu‟tazilah dan lain sebagainya. Mereka mengikuti saja perkataan tokoh-tokoh 
sebelum mereka padahal mereka itu sesat. Maka mereka juga ikut-ikutan 
menjadi tersesat, jauh dari pemahaman akidah yang benar. 
d. Berlebih-lebihan dalam menghormati para wali dan orang-orang saleh. 
Mereka mengangkatnya melebihi kedudukannya sebagai manusia. Hal ini 
benar-benar terjadi hingga ada di antara mereka yang meyakini bahwa tokoh 
yang dikaguminya bisa mengetahui perkara gaib, padahal ilmu gaib hanya 
Allah yang mengetahuinya. 
e. Lalai dari merenungkan ayat-ayat Allah, baik ayat kauniyah maupun 
Quraniyah. Ini terjadi karena terlalu mengagumi perkembangan kebudayaan 
materialistik yang digembar-gemborkan orang barat. Sampai-sampai 
masyarakat mengira bahwa kemajuan itu diukur dengan sejauh mana kita bisa 
meniru gaya hidup mereka. Mereka menyangka kecanggihan dan kekayaan 
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materi adalah ukuran kehebatan, sampai-sampai mereka terheran-heran atas 
kecerdasan mereka. Mereka lupa akan kekuasaan dan keluasan ilmu Allah 
yang telah menciptakan mereka dan memudahkan berbagai perkara untuk 
mencapai kemajuan fisik semacam itu.  
f. Kebanyakan media informasi dan penyiaran melalaikan tugas penting yang 
mereka emban. Sebagian besar siaran dan acara yang mereka tampilkan tidak 
memperhatikan aturan agama. Ini menimbulkan fasilitas-fasilitas itu berubah 
menjadi sarana perusak dan penghancur generasi umat Islam. Acara dan rubrik 
yang mereka suguhkan sedikit sekali menyuguhkan bimbingan akhlak mulia 
dan ajaran untuk menanamkan akidah yang benar. Hal itu muncul dalam 
bentuk siaran, bacaan maupun tayangan yang merusak. Sehingga hal ini 
menghasilkan tumbuhnya generasi penerus yang sangat asing dari ajaran Islam 
dan justru menjadi antek kebudayaan musuh-musuh Islam. Mereka berpikir 
dengan cara pikir aneh, mereka agungkan akalnya yang cupet, dan mereka 
jadikan dalil-dalil Alquran dan Hadis menuruti kemauan berpikir mereka. 
Mereka mengaku Islam akan tetapi menghancurkan Islam dari dalam. 
Beberapa faktor perusak keimanan di atas, perlu kiranya diantispasi dan 
diperbaiki yakni dengan menanamkan pendidikan akidah kepada generasi 
mendatang sejak usia dini.Karena dengan hal itulah, mereka akan terhindar dari 
kebodohan dan kekufuran yang berkelanjutan sampai turun-temunun, karena tidak 
adanya bimbingan dan pengajaran yang diberikan kepada mereka. 
Dalammeningkatkan atau memperbaiki keimanan seseorang, Allah 
memaparkan setidaknya ada tiga perumpamaan ingkar terhadap kemungkaran 
yang dapat diambil iktibar dari kisah-kisah surah al-kahfi ini, oleh umat manusia 
terkhusus umat Islam, yaitu: Pertama, Aṣḥâbul Kahfii mengingkari kemungkaran 
dengan hati. Kedua, pemilik dua kebun adalah mengingkari kemungkaran 
denganlisan (tutur kata).Ketiga, Zulkarnain adalah mengingkari kemungkaran 
dengan tangan (kekuasaan)
160
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1. Kisah Aṣḥâbul Kahfi 
Kisah ashhâbul kahfi salah satu contoh mengingkari kemungkaran dengan 
hati.Mengingkari kemungkaran dan pelaku kemungkaran dengan hati 
menunjukkan ketidakrelaan terhadap terhadap kemungkaran dan pelaku 
kemungkaran, meskipun yang bersangkutan lemah melawan kemungkaran itu. 
Pasalnya, inilah tingkat paling rendah dalam melawan kemungkaran, sehingga 
tidak ada keimanan seberat biji zarrah pun melainkan melawan dengan hatinya.
161
 
Sebagaimana Rasulullah saw bersabda: 
لاق ونع للها يضر يرضخلا ديعس يبأ نع :لوسر تعمس للها ملسو ويلع للها ىلص 
لوقي: اًرَكنُم مُكْنِم ىََأر نَم  ِطَتْسَي مَل نِفَف ،ِوناَسِلَِبف  ِْطَتْسَي مَل نِفَف ،هِدَِيب ُهْرِّ َيغ ُيْل َف
 ِناَمي ِْلإا ُفَعْضَأ كِلَذو ،وِبْلَقَِبف.( ملسم هاور)  
Artinya: “Dari Abu Sa‟id Al Khudri radiallahuanhu berkata: Saya mendengar 
Rasulullah shollallohu „alaihi wa sallam bersabda: Siapa yang melihat 
kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka 
rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan 
hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman. (HR. 
Muslim)
162
 
Ada beberapa pelajaran yang perlu diambil dari Hadis di atas, yaitu: 
a. Menentang pelaku kebatilan dan menolak kemungkaran adalah kewajiban 
yang dituntut dalam ajaran Islam atas setiap Muslim sesuai kemampuan 
dan kekuatannya. 
b. Ridha terhadap kemaksiatan termasuk diantara dosa-dosa besar. 
c. Sabar menanggung kesulitan dan amar ma‟ruf nahi munkar. 
d. Amal merupakan buah dari iman, maka menyingkirkan kemunkaran juga 
merupakan buahnya keimanan. 
e. Mengingkari dengan hati diwajibkan kepada setiap Muslim, sedangkan 
pengingkaran dengan tangan dan lisan berdasarkan kemampuannya. 
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Dalam kisah ini, mereka (Aṣḥâbul Kahfi) adalah orang-orang beriman 
yang mendapatkan hidayah dan petunjuk dari Allah swt, namun kekuatan yang 
mereka miliki tidak mampu untuk memerangi kebatilan, baik dengan tangan 
maupun lisan. Kesulitan mau tidak mau mereka lalui, sehingga mereka kesulitan 
untuk membuktikan kepada seluruh dunia bahwa suara iman tidak akan pernah 
redup dan tersembunyi, meski tercekik di dalam hati sejumlah pemuda yang tidak 
mampu menyatakan keimanan mereka. Akan tetapi dengan keteguhan hati, sikap, 
dan pikiran mereka bersepakat dalam satu kalimat sehingga mereka menjadi satu 
tangan yang saling membantu dan bersuara dalam kejujuran.Mereka berkata: 
“Tuhan kami adalah tuhan langit dan bumi. Kami sekali-kali tidak menyembah 
Tuhan selain Dia.”Artinya, mereka tidak menyeru kepada selain Allah untuk 
selamanya, karena seandainya mereka melakukan hal demikian, maka itu 
merupakan suatu kebatilan (kekufuran). 
Dengan begitu, keteguhan hati dan sikap yang didasari keimanan itu perlu 
ditanamkan dan dikembangkan kepada generasi mendatang, sehingga mereka 
menjadi generasi yang mampu membangun suatu peradaban yang kuat, tanpa 
adanya suatu intimidasi atau paksaan baik dari pihak penguasa ataupun pihak lain, 
ketika mereka berada ke dalam kelompok minoritas, seperti yang terjadi kepada 
pemuda Aṣḥâbul Kahfiyang tertindas oleh penguasa zalim ketika itu, demi 
mempertahankan hidup dan keimanan mereka. 
Rentetan peristiwa di atas, merupakan salah satu kasih sayang Allah 
kepada mereka.Sehingga pada masa penangguhan itu, mereka berhasil melarikan 
diri demi mempertahankan agama dan menghindari rangkaian fitnah yang 
menyerang mereka.Demikianlah yang disyariatkan ketika terjadi berbagai macam 
fitnah di tengah-tengah umat manusia. Pada saat itu, dianjurkan kepada seorang 
hamba agar melarikan diri karena takut akan menimpa agama yang dianutnya. 
Sebagaimana difirmankan Allah dalam Alquran surah al-Qashash/28: 21: 
 َطَشََخف َٓ ِ  ِٟٕ عَِّغٔ عِّةَس َيَبل ُۖتوَّلََشَز٠ ب هِٗفٓئبَخ َبٙ ٕلۡأَ ِ   َِ ٛلۡأَ َم ٌلۡأَ    َٓ ١ ِّ ٍِ
 وَّظٌ  ٕٔ  
Artinya: “Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, Dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orangorang yang zalim itu". 
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Firman Allah tentang hijrah dalam mencari keselamatan diri dan 
mempertahankan akidah dalam surah an-Nisa/4: 100): 
 ًِ ١ِجَع ِٟف لۡأَشِعَبُٙ٠ ٓ َِ َٚ ۞ ِ وَّلله  ِٟف لۡأَذَِغ٠  ِع لۡأََس لۡأَلأ  
ۚهٗخَعَع َٚ  ا هٗش١ِضَو ب ّهٗ َغ  َش ُِ  
 ِٗ ِز لۡأَ١َث ۢٓ ِ  لۡأَطُش لۡأََخ٠ ٓ َِ َٚۦ ٌَِٝئ اًشِعَبٙ ُِ   ِ وَّلله  ِٗ ٌُِٛعَس َٚ  ۦ ُٗ لۡأَوِس لۡأَُذ٠ ُوَّ ُص  ُد ٛلۡأَ َّ
ٌلۡأَ   ََعل َٚ  لۡأََذَمف 
 ُُٖش لۡأََعأۥ ٍََٝع   ِ وَّلله  َْ بَو َٚ   ُ وَّلله  ُهٗ ١ِؽ وَّس ا هٗسُٛفَغ ا ٔٓٓ  
Artinya: “Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yang banyak. 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 
sampai ke tempat yang dituju), Maka sungguh telah tetap pahalanya di 
sisi Allah.dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
Dalam sebuah Hadis juga ditegaskan, Rasulullah bersabda: 
 ُّرَِفي ِرطَقلا  ِقاَوَمَو لاَبَجلا َفَعَش اهب  ِبَّت َي اًمنغ مُُكدَحَأ ٍلام َريخ نوكي نَأ ُكشُوي
 ِنَتِفلا نِم وِنيِدِب.  
Artinya: “Sebaik-baik harta orang Islam adalah kambing yang mau mengikutinya 
ke puncak gunung dan tempat turun hujan, di mana ia melarikan 
agamanya dari fitnah.”163 
Untuk memaknai ayat dan Hadis di atas, menurut Ibn Arabi ada beberapa 
faktor seseorang melakukan hijrah, yaitu:
164
 
a. Tempat yang ditinggalinya adalah Dar al-Kufr wa al-Harb (negeri yang 
dikuasai oleh kaum kafir dan hukum-hukum yang berlaku berdasarkan 
hukum kafir) dan berhijrah menuju Dar al-Islam.
165
 
b. Berhijrah untuk keselamatan jiwa dan untun menyelamatkan harta 
benda.
166
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c. Perjalanan untuk berhijrah karena Allah, seperti perjalanan untuk mencari 
ilmu, ibadah haji, bekerja dan berbisnis.
167
 
d. Perjalanan untuk berjihad.168 
e. Berhijrah dari negeri yang mayoritas penduduknya ahli bid‟ah kenegara 
yang lebih baik. 
f. Berhijrah dari negeri yang dipenuhi oleh hal-hal yang haram. 
g. Berhijrah dari negeri yang sedang terjangkit wabah penyakit menuju 
negeri yang sehat 
Faktor-faktor di atas, menjadi dasar hukum bagi umat Islam untuk 
berhijrah baik secara dzohir ataupun batin.Seperti hijrah untuk menyelamatkan 
diri atau harta benda, menuntut ilmu, melaksanakan ibadah haji, menghindari 
fitnah, menghindari terjangkit wabah penyakit, dan terutama berhijrah dalam 
memperhankan akidah dari penguasa negeri yang zalim. 
Pada poin terakhir menjadi perhatian bersama, bahwa banyak dikalangan 
umat Muslim dunia sekarang berhijrah dari negerinya sendiri menuju negeri yang 
mereka rasa lebih aman, berhijrah demi mempertahankan hidup dan keimanan 
dari penguasa yang zalim di negeri mereka. Seperti yang terjadi baru-baru ini 
kepada muslim Rohingya di Myanmar, dan Muslim Suriah, dan masih banyak lagi 
kezaliman-kezaliman para penguasa saat ini kepada rakyanya sehingga mereka 
merasa tidak aman, terintimidasi, dan diperlakukan tidak adil. Oleh karena itu, 
kisah ashabul kahfi di atas penting dijadikan sebagai iktibar dalam membimbing 
dan mendidik para generasi Muslim mendatang, sehingga melahirkan pemimpin-
pemimpin yang memiliki nilai-nilai keimanan dan ke-Islaman yang kuat. 
Adapun nilai-nilai pendidikan akidah yang terkandung dalam kisah 
ashabul kahfi ini, antara lain: 
a. Nilai Tauhidullah (Mengesakan Allah) 
Nilaidalam kisah ashhâbul kahfi dibuktikan dari sikap para pemuda 
itu.Mereka dengan lantang dan penuh keberanian menyatakan sikap di hadapan 
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raja dan masyarakat umum. Mereka mampu menguasai diri, sebab mereka 
memiliki kepercayaan diri yang dibingkai ruh mas'uliyah (tanggung jawab), ruh 
isti'la (merasa tinggi) dan sosok kepemimpinan. Ruh mas'uliyah timbul ketika 
melihat rakyat dipaksa untuk menyembah penguasa dan mempertuhankan 
ideologi.Ruh lahir dari sebuah ma'rifat bahwa Allah satu-satunya yang berhak 
disembah.Sedangkan ruh isti'la lahir (muncul) dikarenakan sikap penguasa yang 
mempromosikan diri sebagai pengatur segalanya. 
b. Nilai Keimanan Kepada Allah 
Dalam kisah Aṣḥâbul Kahfi ini, terdapat nilai pendidikan keimanan kepada 
Allah, terutama bagi Muslim yang berusia muda. Allah menggambarkan atau 
mencontohkan keimanan seseorang pada Tuhannya melalui para pemuda Aṣḥâbul 
Kahfi itu. Aṣḥâbul Kahfi adalah pemuda-pemuda yang belum berpengalaman 
banyak. Namun demikian, keimanan dan idealisme mereka meresap dalam benak 
dan jiwa sehingga mereka rela meninggalkan kediaman mereka. Ketika 
menghadapi masyarakat di sekitarnya bahkan rajanya sendiri berbeda keyakinan, 
dan berpegang pada yang sesat, para pemuda bertekad untuk mengasingkan diri 
mencari tempat yang aman dan nyaman untuk beribadah pada Tuhannya. 
Meskipun mereka diancam dan ditindas oleh rajanya supaya mau kembali ke-
agama nenek moyang, namun para pemuda Aṣḥâbul Kahfi tetap istiqomah pada 
keyakinannya. Dijelaskan bahwa apabila mereka mau kembali padaagama nenek 
moyangnya, maka seluruh harta maupun perhiasan yang akanmenjadi haknya. 
Akan tetapi mereka tidak tergoyah imannya, dan tetap mempertahankan 
keyakinan mereka.
169
 
c. Nilai Tadhiyah (Pengorbanan) 
Dalam kisah Aṣḥâbul Kahfi terdapat nilai pendidikan mengenai 
pengorbanan dalam jihad memperjuangkan agama Allah. Dicontohkan melalui 
kisah tersebut bahwa para pemuda Aṣḥâbul Kahfitelah merelakan seluruh harta 
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bendanya untuk ditinggalkan demi mempertahankan keyakinan, serta demi 
mencari ridha-Nya Allah swt. 
Pengorbanan yang mereka lakukan bertentangan dengan orang-orang pada 
umumnya yang lebih mementingkan perhiasan-perhiasan yang telah Allah 
limpahkan kepada penduduk bumi, dengan segala macam kekayaan dan 
kelebihannya. Mereka bersitumpu dan berhura-hura memperebutkan perhiasan itu. 
Sehingga terjadi perebutan bahkan terkadang saling merugikan manusia lainnya. 
Namun dalam saat yang demikian sekelompok pemuda meninggalkan perebutan 
itu, lalu mengasingkan dirinya pergi ke dalam gua.
170
 Hal itu tetap dilakukan 
meski harus meninggalkan harta benda, tempat tinggal serta keluarganya demi 
memperjuangkan kepercayaan dan mempertahankan kebenaran mengenai tuhan 
yang wajib disembah hanyalah tuhan langit dan bumi yaitu Allah swt. Hal yang 
mereka lakukan tersebut mencerminkan adanya pengorbanan demi membela 
keyakinannya. 
d. Nilai Ukhuwah 'aqidiyah (Persaudaraan yang berdasarkan akidah) 
Dalam sebuah riwayat, yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari mengenai 
pentingnya saling menyayangi antar saudaranya, terutama saudara yang seiman. 
Sebagaimana Rasulullah saw bersabda dalam Hadisnya yang berbunyi: 
 ملسو ويلع للها لص للها لوسر مداخ ونع للها يضر كلم نب سنأ ةزمى يبأ نع
لاق : ِوسفَِنل ُّبحُيام ويِخَلأ ُّبحُي ىَّتَح مُكدَحَأ ُنِم َْيلا .( ٌمِلْسُمَو يٌّيِراخُبلا هاَوَر)  
Artinya: “Dari Abu Hamzah Anas Bin Malik Rodhiyallahu „anhu pembantu 
Rosulullah Shollallahu „alaihi wa Sallam dari Nabi Shollallahu „alaihi 
wa Sallam bersabda: “Tidak sempurna Iman seseorang sehingga ia 
mencintai saudaanya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR 
Al-Bukhori dan Muslim)
171
 
Adapun pelajaran yang dapat dipetik dari Hadis di atas, yaitu: 
1. Seorang mukmin dengan mukmin yang lainnya bagaikan satu jiwa, jika 
dia mencintai saudaranya maka seakan-akan dia mencintai dirinya sendiri. 
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2. Menjauhkan perbuatan hasad (dengki) dan bahwa hal tersebut (hasad) 
bertentangan dengan kesempurnaan iman. 
3. Iman dapat bertambah dan berkurang, bertambah dengan ketaatan dan 
berkurang dengan kemaksiatan. 
4. Anjuran untuk menyatukan hati. 
Imam Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya bahwa para pemuda 
Aṣḥâbul Kahfi tersebut mulanya tidak saling kenal. Hanya satu pengikat hati 
mereka, yaitu keimanan kepada Allah.Ikatan hati ini bukanlah semata-mata datang 
dari usaha mereka, melainkan atas kehendak Allah. Hal ini jelas menandakan 
bahwa kekuatan ukhuwah adalah kekuatan kedua setelah iman. Dengan ukhuwah 
ini mereka berani dan yakin mengatakan bahwa yang berhak disembah adalah 
tuhan langitdan bumi bukan benda maupun manusia.  Pernyataan itu diungkapkan 
di hadapan sang penguasa zalim. Pengaruh dari nilai ukhuwah yang dirasakan, 
terlihat ketika salah seorang di antara mereka diminta untuk membeli makanan 
sambil berpesan kepada saudaranya. Salah satu  pemuda berpesan kepada pemuda 
yang akan diutus untuk membeli makanan di kota supaya hendak berlaku lemah 
lembut dan jangan sekali-kali menceritakan keadaan mereka kepada siapapun.
172
 
Sebab jika masyarakat tahu tempat mereka bersembunyi, niscaya merekaakan 
melempari batu atau memaksa para pemuda itu untuk kembali ke agama lama 
yaitu agama nenek moyang mereka. 
Hal di atas merupakan salah satu bentuk sikap persaudaraan yang khawatir 
akan  keselamatan saudaranya, sebab  apa  yang  menimpa  dirinya  juga  akan 
dirasakan oleh yang lain. Dalam hal ini sirah Rasulullah saw dan para sahabat 
banyak diwarnai dengan nilai-nilai seperti ini.Adapun yang menyatukan orang 
mukmin adalah Zat yang mempersatukan hati mereka dalam keimanan. 
e. Nilai Kebenaran Adanya Hari Berbangkit dan Alam Mahsyar 
Mengikuti kronologi kisah Aṣḥâbul Kahfimengantar manusia kepada satu 
titik tujuan utama kisah tersebut, yaitu meyakinkan kepada umat manusia terhadap 
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keimanan adanya hari kiamat, hari berbangkit dan alam mahsyar.Dalam satu 
riwayat, pada saat sebelum di bangkitkan Aṣḥâbul Kahfi, masyarakat setempat 
berbeda pendapat perihal hari kiamat, di antara keduanya ada yang mempercayai 
keberadaannya dan ada pula yang mengingkarinya.
173
 Oleh karena itu, Allah swt 
menjadikan peristiwa yang dialami Aṣḥâbul Kahfi sebagai hujjah bagi orang-
orang yang mengimani dan sebagai hujjah untuk mengalahkan bagi orang-orang 
yang mengingkari. Bagi seorang mukmin akidah ini merupakan sebuah kenyataan 
yang tidak diragukan lagi kebenarannya. Sedangkan masyarakat yang dulunya 
ragu adanya kebenaran hari berbangkit, akhirnya menjadi yakinakan 
keberadaannya. 
2. Kisah Pemilik Dua Kebun 
Kisah Pemilik Dua Kebun adalah kisah seorang mukmin yang berusaha 
sekuat tenaga untuk menjauhkan saudaranya (pemilik dua kebun)  dari 
kemungkaran, yaitu mendustakan hari kiamat, bersumpah terhadap Allah dengan 
seenaknya, dan berlaku semena-mena karena harta benda, kerabat, dan pengikut 
yang dimilikinya. Keburukan-keburukan yang ia tuturkan telah tertanam dalam 
jiwa dan hatinya, seperti yang diabadikan dalam ayat-ayat surah al-kahfi ini, 
antara lain:
174
 
a. Pemilik dua kebun itu terperdaya oleh nikmat yang Allah berikan 
kepadanya, dan membanggakan harta benda. Inilah yang dinamakan 
sombong. 
b. Berlaku semena-mena karena reputasi leluhur, keturunan, kelompok, dan 
anak-anaknya yang diberkahi Allah. 
c. Menganut keyakinan keabadian manusia di dunia, mendustakan dan 
mengingkari kiamat. 
d. Bersumpah kepada Allah dengan seenaknya karena ia memastikan dirinya 
masuk surga, dan merasa aman dari rencana Allah terhadapnya. 
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e. Kufur dan tidak mau mensyukuri buah-buahan dan harta benda yang Allah 
berikan kepadanya. 
f. Menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan yang dibenarkan. 
g. Menzalimi diri sendiri dengan berbuat kafir terlebih dahulu, selanjutnya 
melakukan perbuatan-perbuatan lain yang mendatangkan petaka. 
Beberapa poin di atas, menggambarkan seakan hatinya (pemilik dua 
kebun) ibarat peti keburukan, dan ia seakan kuburan bergerak yang mengubur 
penghuninya. Kehidupan mati di dalam hatinya seiring kematian iman dan 
tauhid.Juga seiring dengan meredupnya suara iman yang baru sadar setelah petaka 
datang menimpa, sehingga tanaman dan pepohonannya hancur, dan kedua 
kebunnya runtuh rata dengan tanah. Hilangnya iman harus ia bayar mahal, karena 
muncul banyak keburukan di dalam jiwa, hati, dan tutur katanya, hingga ia 
terperdaya oleh kilauan harta. Harta benda memang indah, namun cepat lenyap 
tidak bertahan lama.Terperdaya oleh nikmat adalah pertanda kebinasaan.
175
 
Artinya, ketika harta sudah menjadi ukuran, maka orang akan dinilai 
berdasarkan harta yang dimiliki, dan mengangkat derajat karena harta, saat itulah 
segala tolok ukur pasti akan mengalami kerusakan, karena takwa dan iman itulah 
yang seharusnya menjadi asas dan tolok ukur, bukan yang lain. 
Pelajaran utama dalam persoalan kisah pemilik dua kemun yang perlu 
diambil hikmahnya adalah nikmat merupakan tamu yang pasti akan pergi, 
sementara Sang Pemberi nikmat akan tetap bertahan dan tidak akan pernah 
lenyap. Oleh karena itu, seorang mukmin harus bergantung pada Sang Pemberi 
nikmat, bukannya kepada nikmat, sebagai wujud rasa syukur, iman, dan rendah 
hati tanpa disertai sikap terperdaya, sombong, atau pun tinggi hati. 
3. Kisah Żūlkarnain 
Kisah Żūlkarnain adalah mengingkari kemungkaran dengan tangan 
(kekuasaan). Sosok Żūlkarnain (raja Muslim) yang dijadikan Allah sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang mukmin ketika mereka berkuasa. Juga Allah 
jadikan sebagai teladan dalam tawakal, ketika ia menempuh segala upaya 
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kemajuan di masanya dengan tetap bertawakal kepada Allah, karena menempuh 
berbagai upaya tidak menafikan tawakal.
176
 Allah memberikan kekuasaan kepada 
Żūlkarnain di bumi, dan memberinya jalan untuk mencapai segala sesuatu, 
sehingga ia menempuh segala jalan dan menyebarkan agama Allah. 
Dengan kekuasaan yang dimilikinya, Żūlkarnain membantu kaumnya 
membangun tembok penghalang dari panasnya cahaya matahari di siang hari. 
Żūlkarnain bertindak tiada duanya manakala berlaku adil terhadap semua manusia 
(kaumnya), menimbang mereka dengan neraca keadilan yang diletakkan Allah di 
bumi agar keadilan itu Ia mengatur umat manusia. Dia berkuasa sesuai asas 
keimanan, dan orang-orang kafir.Inilah keadilan yang diperintahkan Allah, dan 
diakui umat muslimin dalam kehidupan mereka. Żūlkarnain memiliki salah satu 
contoh nyata yang menginspirasi bagi umat Muslim. 
Kisah inilah yang menjadi salah satu inspirasi para sahabat nabi ketika 
menjalankan roda pemerintahan kala itu, dengan kekuasaan yang mereka miliki 
dan ditopang dengan akidah yang kuat, sehingga negeri-negeri orang kafir dapat 
ditaklukkan dengan mengibarkan bendera lā ilāhāillāllāha di negeri itu. 
Inilah yang seharusnya dipahami umat muslimin sepanjang masa, 
sehingga seluruh jerih payah Nabi Muhammad saw, sahabat dan para ulama 
dicurahkan demi melayani dan menjunjung tinggi agama ini. Tidak ada kemajuan 
tanpa akidah.Tapi ketika akidah dikotori kebodohan, saat itu tidak membawa 
guna.Artinya akidah tanpa didasari ilmu pengetahuan tidak memberikan manfaat 
apa-apa, karena dengan ilmu pengetahuanlah akidah itu dapat berfungsi dan 
memberi manfaat. 
Pelajaran yang bisa digali dari kisah Żūlkarnain adalah pentingnya 
kekuasaan dipegang oleh orang-orang yang bertauhid, yang memiliki kesadaran 
penuh bahwa kedudukan dan kekuasaan adalah amanah yang akan dipertanggung 
jawabkan di hadapan Allah di akhirat kelak. Dengan kesadaran akan hak dan 
kewajiban penguasa dilandasi nilai-nilai iman dan Islam akan terjadi keadilan dan 
sebab tersebarnya kebaikan. 
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Rangkaian-rangkaian dari kisah perjalanan Żūlkarnain memiliki banyak 
nilai yang dapat dipetik sebagai pelajaran berharga bagi semua umat manusia 
terlebih lagi bagi umat Islam di era sekarang ini. Beberapa implikasi nilai yang 
dimaksudkan penulis sebagai berikut: 
a. Ayat-ayat yang menceritakan kisah Żūlkarnain tersebut mengandung nilai-
nilai keimanan kepada Allah swt, dan semangat dakwah bagi umat Islam 
sebagaimana dilakukan oleh Żūlkarnain.  
b. Mengandung nilai-nilai humanis yang disertai dengan penuh 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan suatu perkara (permasalahan), serta 
nilai-nilai keikhlasan dalam membantu orang yang tertindas dan teraniaya. 
c. Mengandung nilai-nilai keteguhan dan keistiqamahan yang disertai dengan 
penuh rasa syukur terhadap nikmat dan rahmat Allah serta menjauhkan 
diri dari sikap sombong.  
d. Mengandung nilai-nilai kemajuan untuk kesejahteraan umat khususnya di 
bidang teknologi sebagaimana yang dicontohkan oleh Żūlkarnain dalam 
memanfaatkan unsur logam besi dan tembaga. Dalam hal ini juga 
terkandung nilai gotong-royong dan kebersamaan dalam meraih teknologi 
tersebut. 
e. Mengandung nilai-nilai keteguhan dan keistiqamahan yang disertai dengan 
penuh rasa syukur terhadap nikmat dan rahmat Allah serta menghindari 
sikap sombong. 
f. Mengandung nilai-nilai keimanan terhadap alam gaib (hari kiamat atau 
hari berbangkit) bahwa dunia ini pada akhirnya akan musnah karena tak 
ada yang abadi kecuali hanya Allah Yang Maha Kekal. 
 
B. Koreksi (Memperbaiki) Metode Berpikir 
Memperbaiki atau meluruskan metode berfikir, Allah menghimbau dan 
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk selalu mengeroksi metode berfikirnya. 
Artinya, sesudah memiliki akidah yang lurus dan benar, dituntut oleh Allah untuk 
harus berfikir yang benar. Segala sesuatu yang dikatakan dan dilakukan harus 
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dengan landasan yang jelas dan benar, bukan berdasarkan anggapan-anggapan 
yang tidak berdasar, apalagi sekedar ikut-ikutan. 
Adapun orang yang telah berdusta atau mengingkari keimanannya kepada 
Allah dan nabi-Nya, maka orang itu telah keluar dari wilayah iman menuju 
wijayah kekafiran, karena Allah telah menyiapkan bagi para pendusta jenis ini 
dengan suatu hal yang besar. Dengan ucapan mereka itu, Allah menyatakan 
mereka telah masuk pada wilayah kekafiran, karena mereka mensekutukan Allah 
dengan mengatakan Allah memiliki anak, padahal Allah adalah Esa dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu, Allah swt memerintahkan hamba-Nya untuk 
selalu berpikir sebelum berkata, berbuat, dan bersikap, serta juga harus didasari 
ilmu pengetahuan. 
Dalam ayat lain, Allah berfirman: 
 ًُ لۡأَر َٚ ِٗ ِز  َّ ٍَِِىٌ َي عَِّذج ُِ  َلا َۖهعِّثَس ِةَبزِو ٓ ِ  َه لۡأَ١ٌَِئ َٟ ِؽُٚأ ٓب َِ  ۦ ِٗ ُِٔٚد ٓ ِ  َذَِغر ٌَٓ َٚ  ۦ 
 ا هٗذََؾز ٍلۡأَ ُِٕ٧  
Artinya: "Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, Yaitu kitab Tuhanmu 
(Alquran). tidak ada (seorangpun) yang dapat merobah kalimat-kalimat-
Nya. dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain 
dari padanya."(Al-Kahfi: 27)  
Artinya, Jadikan rujukan dalam beribadah selalu bersandarkan kepada 
Alquran dan Sunnah. Jika tidak dapat memahaminya, segeralah bertanya kepada 
orang yang lebih mengetauhinya, yaitu para ulama. Sebagaimana firman Allah 
dalam surah an-Nahl/16:43: 
 ٓب َِ َٚ ًَ ٘لۡأَ َأ ْا ٓٛ ٍَُ‍َٔ لۡأََغف ۖ ُلۡأَ ِٙ لۡأَ١ٌَِئ ٟٓ ِؽٛرُّٔ هٗلابَعِس وَِّلائ َِهٍ لۡأََجل ٓ ِ  َبٕ
ٍلۡأَ َع لۡأََسأ  ِش لۡأَوعِّزٌ  َلا ُلۡأَ ُزُٕو ِْئ 
 َْ ٛ ُّ ٍَ لۡأََعرٖٗ  
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang 
yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”.  
Artinya, ayat ini menjadi patokan bagi umat Islam, dalam beramal harus 
didasari oleh ilmu pengetahuan. Dan apabila tidak, belajar dan tayakanlah kepada 
orang-orang yang berilmu (lebih mengetahui). Karena banyak dikalangan umat 
Islam melakukan ibadah tanpa ilmu pengetahuan, melainkan sekadar ikut-ikutan. 
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Pembenaran dan koreksi atas metode berpikir terlihat nyata dalam 
pengingkaran terhadap pengakuan palsu orang-orang musyrik yang mengatakan 
sesuatu tanpa didasari ilmu. Juga terhadap orang-orang yang tidak mampu 
membuktikan dengan dalil kebenaran atas apa yang mereka katakan. Koreksi itu 
juga terlihat nyata dalam arahan Allah kepada manusia agar menetapkan sesuatu 
sesuai dengan pengetahuannya dan tidak melampauinya. Sedangkan masalah yang 
tidak diketahuinya hendaknya diserahkan urusannya kepada Allah. 
C. Koreksi (Memperbaiki) Norma-Norma Berdasarkan Akidah 
Dalam memperbaiki norma akidah, Allah swt selalu mengingatkan hamba-
Nya untuk mengoreksi norma-norma yang berlaku dalam kehidupan. Karena di 
dalam kehidupan ini segala sesuatu memiliki tolok ukur kebenaran dan kebaikan. 
Melalui surah al-Kahfi ini, Allah mengingatkan umat Islam agar jangan sampai 
terjebak pada penilaian dan tolak ukur yang bersifat duniawi. Allah berfirman: 
"Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan 
baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya. (Al-Kahfi/18: 7) 
Seluruh kelezatan di dunia dan pemandangan yang indah, Allah jadikan 
sebagai cobaan dan ujian dari-Nya. Allah juga memberikan kemampuan kepada 
para hamba-Nya untuk mengelola isi dunia, lalu Allah melihat bagaimana mereka 
berbuat! Barangsiapa mengambilnya dari yang halal, meletakkannya sesuai 
dengan haknya, memanfaatkannya agar ia bisa beribadah kepada Allah, maka itu 
semua menjadi bekal baginya untuk pergi ke tempat yang lebih mulia dan kekal. 
Dengan demikian, sempurnalah baginya kebahagiaan dunia dan akhirat. Akan 
tetapi sebaliknya, barangsiapa menjadikan dunia sebagai cita-cita terbesarnya dan 
tujuan ilmu serta keinginannya, maka ia akan mendapat dunia sesuai dengan yang 
telah ditetapkan baginya oleh Allah swt. Lalu akhirnya, hidupnya sengsara, dia 
tidak merasakan kelezatan dan syahwatnya kecuali hanya sebentar saja. 
Kelezatannya sedikit, tetapi kesedihannya berkepanjangan. 
Artinya, umat Muhammad harus selalu mengingat bahwa dunia ini adalah 
tempat bercocok tanam, bukan tempat kita untuk memetik hasil. Oleh karena itu, 
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Allah langsung menunjukkan contohnya melalui surah al-kahfi dengan 
mengingatkan nabi Muhammad saw agar tidak terpengaruh dengan orang-orang 
kafir yang senantiasa mengiming-imingi Rasul dengan hal-hal yang bersifat 
duniawi. Hal ini terkait, dengan kemauan para pembesar Quraish yang 
menyatakan bahwa mereka mau masuk Islam, kalau Rasulullah mengusir sahabat-
sahabat yang memiliki martabat manusiawi yang rendah, seperti Bilal, Suhaib, 
Ammar, Khabbab, dan Ibnu Mas'ud atau membuatkan majlis tersendiri untuk 
mereka. Karena itu, Allah memaktubkan di dalam Alquran surah al-kahfi ayat 28: 
Artinya: "Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-
Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti 
orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas”. 
Ayat ini adalah bentuk seruan dan larangan Allah swt kepada Rasululluh, 
agar tidak tergoda kepada kesenangan duniawi yang mereka tawarkan, sehingga 
menjauhkan para sahabat dan terkucilkannya mereka dari sisi Nabi yang telah 
sama-sama berjuang dalam menegakkan ajaran agama Islam. Dengan perjuangan 
dan pengorbanan Nabi dan para sahabat ketika itu, sehingga Akidah Islam masih 
terlihat dan terdengar hingga saat ini. Dari penjelasan ayat di atas, Ada beberapa 
pelajaran (nilai-nilai) akidah yang dapat diambil, dan dijadikan sebagai panduan 
dalam beramal ibadah kepada Allah swt serta diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun nilai-nilai tersebut, antara lain: 
1. Anjuran berbuat sabar. Yang dimaksud dengan bersabar adalah bersabar 
dalam taat kepada Allah, sebagai ketaatan yang paling tinggi. Rasulullah 
saw bersabda dalam sebuah Hadisnya yang berbunyi: 
 ِةَريِغُملا نب َناَميَلُس نَع اًع ْ يِمَج َخوُّر َف نب ناَبْيَشَو يِدَزَلأا ٍدِلاَخ نب ُبا َّدَى اَن َث َّدَح
 نع ىَل ْ َيل يبأ نب ِنَمْحَرلا ِدبَع نع تِبَاث اَنثّدَح َناميلُس اَنثّدَح ناَبيَشِل ُظْفَّللاَو
لاَق ٍبيِهَص : ُوَّلُك ُهَرْمَأ َّنِإ ِنِم ُْملا ِرْمَِلأ اًبَجَع ملسو ويلع للها لص للها لوسر لاَق
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 وْت َباصَأ نِإو وَل اًريَخ ناَكَف َرَكَش ُءاَّرَس وْت َباَصَأ نِإ ِنِم ُمِْلل لاإ ٍدحَِلأ كِلذ َسَيلَو ٌر ْ يَخ
ول اريَخ ناكف َر َبَص ُءاَّرَض.  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid Al-Azdi dan 
Syaiban bin Farrukhsemuanya dari Sulaiman bin Al-Mughirah dan 
teksnya meriwayatkan milik Syaiban, telah menceritakan kepada kami 
Sulaiman telah menceritakan kepada kami Tsabit dari Abdurrahman 
binAbu Laila dari Shuhaibberkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Salam bersabda: "perkara orang mu`min mengagumkan, sesungguhnya 
semua perihalnya baik dan itu tidak dimiliki seorang pun selain orang 
mu`min, bila tertimpa kesenangan, ia bersyukur dan syukur itu baik 
baginya dan bila tertimpa musibah, ia bersabar dan sabar itu baik 
baginya." (HR. Muslim)
177
 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin rahimahullah berkata, “Sabar 
adalah meneguhkan diri dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, menahannya 
dari perbuatan maksiat kepada Allah, serta menjaganya dari perasaan dan sikap 
marah dalam menghadapi takdir Allah.
178
 Menurutnya Sabar itu terbagi menjadi 
tiga macam: 
a. Bersabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah 
Kesabaran sangat di butuhkan dalam Merealisasikan ketaatan kepada 
Allah swt, karena secara lahiriah, watak manusia lebih cenderung lari dan 
menghindar dari sesuatu yang membelenggu atau mengikat dirinya. Hal itu sangat 
bertolak belakang dengan  ketaatan kepada Allah yang selalu menuntut untuk 
mengikat dan memenjarakan shahwatnya. Oleh sebab itu, manusia tidak bisa 
mudah istiqamah dalam menjalankan perintah Allah. Sehingga manusia harus 
senantiasa belatih dan menahan hawa nafsunya, itu semua sangat membutuhkan 
kesabaran yang kuat sebagai pondasinya. Allah berfirman di dalam Alquran: 
 رُّة وَّس   ِد  َٛ  َّ وَّغٌ َٚ    ِع لۡأََس لۡأَلأ َف ب َّ َُٕٙ لۡأَ١َث ب َِ َٚ   ُٖ لۡأَُذج لۡأَع َٚ    لۡأَِشجَط لۡأَط ِٗ ِرَذ  َجِِعٌ ۚۦ ٌَُٗ ُ ٍَ لۡأََعر ًلۡأَ َ٘ ۥ 
 ب هّٗ١ ِّ َعٙ٘  
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Artinya: “Rabb (yang menguasai) langit dan bumi serta apa-apa yang ada di 
antara keduanya, maka sembahlah Dia dan bersabarlah dalam beribadah 
kepada-Nya”. 179 
b. Bersabar dalam meninggalkan kemaksiatan 
Meninggalkan kemaksiatan adalah hal yang paling sulit di lakukan 
layaknya mendaki sebuah gunung, tidak semua orang bisa melakukannya.oleh 
karena itu kesabaran dan tekad yang kuat sangat di butuhkan untuk tetap bisa 
melakukannya, terutama  kemaksiatan yang sangat mudah untuk dilakukan, 
seperti ghibah, dusta, sombong dan lai-lain. Mengumbar syahwat memang 
kelihatannya enak dan menyenangkan.Bahkan Allah sendiri menggambarkan 
bahwa itu nampak indah di mata manusia. Sebagaimana termaktub di dalam 
Alquran: 
 َٓ عِّ٠ُص رُّتُؽ ِطبوٌٍَِّٕ   ِد  َٛ َٙوَّشٌ َٓ ِ    ِٓءبَغعٌِّٕ َٚ    َٓ ١َِٕج ٌلۡأَ َٚ    ِش١ِط  ََٕم ٌلۡأَ   ِحََشطَٕم ُّ ٌلۡأَ َٓ ِ  
  َِت٘وَّزٌ َٚ    ِخ وَِّؼف ٌلۡأَ َٚ    ًِ لۡأَ١َخ ٌلۡأَ   ِخ َِ ٛوَّ َغ ُّ
ٌلۡأَ َٚ    ُِ  َع ٔلۡأَ َ لۡأَلأ َٚ     ِس لۡأَشَؾ ٌلۡأَ ُع  َز َِ  َِهٌ
 َر   ِح  ٛ َ١َؾ ٌلۡأَ   َۖب١ ٔلۡأَ رُّذٌ 
 َٚ  ُ وَّلله َُٖذِٕع ۥ ُٓ لۡأَغُؽ   ِةبَ‍َٔ َّ ٌلۡأَ ٔٗ  
Artinya: “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa 
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda 
yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi 
Allah-lah tempat kembali yang baik”. (QS. Ali Imran/3: 14). 
c. Bersabar dalam menghadapi takdir-takdir Allah. 
Takdir adalah sebuah ketetapan Allah, dari takdir yang baik sampai takdir 
yang buruk, seorang muslim wajib menerimanya. Karena kesedihan, penyakit, 
kekurangan harta, kehilangan orang tercinta adalah merupakan sebuah musibah 
yang selalu melanda setiap anak adam baik itu mukmin atau kafir, orang baik atau 
pun penjahat. Hanya saja perbedaannya seorang mukmin menghadapi musibah 
dengan penuh keridhaan dan ketenangan dalam hatinya. Karena ia mengetahui 
dengan yakin bahwa apa yang telah digariskan Allah pasti tidak akan pernah bisa 
dihindari. Sebaliknya apa yang tidak ditakdirkan Allah untuknya juga tidak akan 
pernah menimpa dirinya. Allah berfirman: 
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ُُىؤَّ َٛ ٍُ لۡأََجٌَٕ َٚ َٓ ِعِّ  ٖء ٟلۡأَ َِشث  ِف ٛلۡأَ َخ ٌلۡأَ   َٚ   ِوُٛغ
ٌلۡأَ   َٓ ِعِّ  ٖض لۡأََمٔ َٚ   ِي  َٛ ِلۡأَ َ لۡأَلأ  َٚ   ُِظفَٔ لۡأَلأ  
 َٚ  ِد  َش َّ وَّضٌ  ِش عَِّشث َٚ   َٓ ٠ِِشج
 وَّظٌ  ٔ٘٘   
Artinya: “Sungguh Kami akan memberikan cobaan kepada kalian, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Berilah 
kabar gembira bagi orang-orang yang sabar”. (QS. Al-Baqarah/2: 155) 
2. Anjuran berdzikir kepada Allah dan berdo`a kepada-Nya pada waktu pagi 
hari dan sore hari. Firman Allah di dalam Alquran: 
                    
Artinya: “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan 
bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya”. (QS. Al-Qaaf/50: 39) 
3. Anjuran untuk duduk bersama orang-orang yang saleh dan baik sekalipun 
mereka adalah orang-orang yang fakir dan lemah, sebab duduk dengan 
mereka akan mendatangkan kebaikan yang banyak. Dari Abi Sa‟id Al-
Khudri R.A bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 َلاَق ونع للها يضر ّيِرْضُخلا ٍديِعَس يَبأ نَع :لاَق ملسو ويلع للها لص للها لوُسَر ّنَأ :
يِقَت َّلاِإ كَماَعَط ُلُكَأي َلاَو ٌنِم ُْم َّلاِإ ُبِحاَصَُتلا .(يذمرتلاو دواد وبأ هاور)  
Artinya: “Dari Abī Sā`īd Al-Khuḍrī ra. Seseungguhnya Rasulullah saw bersabda: 
“Janganlah engkau berteman kecuali dengan orang yang beriman dan 
janganlah memakan makananmu kecuali orang yang bertakwa”.(HR. 
Abū Dāwūd dan Tirmidżī)180 
4. Anjuran hidup zuhud di dunia dan mengutamakan kehidupan akhirat. 
Allah berfirman: 
 َلا َٚ ِٗ ِث َبٕ لۡأَعوَّز َِ  ب َِ   ٝ ٌَِئ َه لۡأَ١َٕ لۡأَ١َع ْوَّ وَّذ ُّ َر ٓۦ َحَش ٘لۡأَ َص ُلۡأَ ُٙ ٕلۡأَ ِعِّ  ب هٗع  َٚ لۡأََصأ  ِح  ٛ َ١َؾ
ٌلۡأَ   َب١ ٔلۡأَ رُّذٌ  ُلۡأَ َُِٕٙز لۡأََفٌِٕ 
  ٝ َم لۡأََثأ َٚ  ةٞش لۡأَ١َخ َهعِّثَس ُق لۡأَصِس َٚ  ِۚٗ ١ِفٖٔٔ  
 
                                                 
180Abū Dāwūd, Kitab “al-Adab,” Bab “Man Yu-maru an Yujaalisa,” no. 4832. At-
Tirmidzi, Kitab “az-Zuhd,” Bab Maa Jaa-a fii Shabbatil Mu`min,” no. 2395.Dinilai hasan oleh al-
Bani di dalam kitab Shahih Abū Dāwūdno. 4832.ShahibutTirmidżī, no. 2519. 
105 
 
 
Artinya: “Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 
kehidupan dunia untuk Kami coba mereka dengannya. Dan karunia 
Rabbmu adalah lebih baik dan lebih kekal”. (QS. Thaha/20: 131) 
5. Anjuran untuk selalu ikhlas hanya untuk Allah semata. Di dalam ayat yang 
lain Allah menyebutkan sifat para hamba-Nya yang saleh, di mana para 
hamba yang selalu mengharap keridhaan Allah, bukan riya dan suma‟ah. 
Allah berfirman dalam Alquran: 
ب َّ ؤَِّئ ِٗ لۡأَع َٛ ٌِ ُلۡأَ ُى ُّ ِع
لۡأَُطٔ  ِ وَّلله  اًسُٛىُش َلا َٚ  هٗءٓاَضَع ُلۡأَ ُىٕ ِ  ُذ٠ُِشٔ َلا ٩  
Artinya: “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih”. (QS. Al-Insan/76: 9) 
 Anjuran-anjuran di atas, adalah sebagai bentuk kasih sayang Allah kepada 
hamba-hamba-Nya agar selalu berjalan dan berbuat pada koridor-koridor yang 
telah ditentukan yakni sesuai dengan norma-norma yang telah disyariatkan dalam 
Islam, dan menjauhkan diri dari norma-norma kebudayaan yang tidak sesuai 
dengan syariat Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap beberapa 
tafsir Alquran yang terkait dengan ayat-ayat yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan akidah dalam surah al-kahfi, sebagaimana rumusan masalah dalam 
penelitian ini, maka dapat penulis paparkan secara umum beberapa poin penting 
yang menjadi kesimpulan atas kajian dalam penelitian tesis ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Memperbaiki akidah (memurnikan akidah), secara nyata Allah mengingatkan 
dan menyeru hamba-hamba-Nya untuk meyakini bahwa Allah itu Tuhan Yang 
Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya. Memperbaiki metode berfikir, Allah 
menyeru dan memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk selalu mengeroksi 
metode berfikirnya. Artinya, dalam berbuat dan berkata harus didasari 
argumentasi dan dalil yang jelas dan benar. Bukan berdasarkan anggapan-
anggapan yang tidak berdasar, apalagi sekadar fanatik buta (ikut-ikutan). 
Memperbaiki norma akidah, Allah menyeru hamba-Nya untuk selalu 
memperbaiki norma-norma yang berlaku dalam kehidupan. Karena di dalam 
kehidupan ini segala sesuatu memiliki tolok ukur kebenaran dan kebaikan. 
Melalui surah al-Kahfi, Allah SWT, mengingatkan umat Islam agar jangan 
sampai terjebak pada penilaian dan tolak ukur yang bersifat duniawi.  
2. Nilai-nilai pendidikan akidah yang dapat dilihat dan dipahami dalam QS. Al-
kahfi ini, digambarkan dalam beberapa kisah yang tersurat di dalamnya, antara 
lain: a. kisah Aṣḥâbul Kahfi, adapun nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 
yaitu: nilai tauhidullah (mengesakan Allah), nilai keimanan kepada Allah, 
nilai tadhiyah (pengorbanan), nilai ukhuwah 'aqidiyah (Persaudaraan yang 
berdasarkan akidah), nilai kebenaran adanya hari berbangkit dan alam 
mahsyar. b. kisah pemilik dua kebun, pelajaran utama dalam persoalan kisah 
pemilik dua kebun yang perlu diambil hikmahnya adalah nikmat merupakan 
tamu yang pasti akan pergi, sementara Sang Pemberi nikmat akan tetap 
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bertahan dan tidak akan pernah lenyap. Oleh karena itu, seorang mukmin 
harus bergantung pada Sang Pemberi nikmat, bukannya kepada nikmat, 
sebagai wujud rasa syukur, iman, dan rendah hati tanpa disertai sikap 
terperdaya, sombong, atau pun tinggi hati, c. kisah Żūlkarnain, Ayat-ayat yang 
menceritakan kisah Żūlkarnain tersebut mengandung nilai-nilai keimanan 
kepada Allah swt, dan semangat dakwah bagi umat Islam sebagaimana 
dilakukan oleh Żūlkarnain.  
3. Implikasi nilai-nilai pendidikan akidah QS. Al-kahfi terhadap pendidikan 
Islam kontemporer adalah untuk memperkenalkan pada generasi muda akan 
akidah Islam, dasar-dasarnya, asal-usul ibadah dan tata cara pelaksanaannya 
dengan baik dan benar, menanamkan keimanan kepada Allah, malaikat-
malaikat Allah, rasul-rasul Allah, kitab-kitab Allah, dan hari akhir berdasarkan 
pada paham kesadaran dan keharusan perasaan, mendidik naluri, motivasi, dan 
keinginan generasi muda dan membentenginya dengan akidah dan nilai-nilai 
dan membiasakan mereka menahan motivasi-motivasinya, mengatur emosi 
dan membimbingnya dengan baik, menanamkan iman yang kuat kepada Allah 
pada diri mereka dan menguatkan perasaan agama dan dorongan agama dan 
akhlak pada diri mereka, dan menumbuhkan hati mereka dengan kecintaaan, 
zikir, taqwa, dan takut kepada Allah, membersihkan hati mereka dari dengki, 
hasad, iri hati, benci dan sifat tercela lainnya. Nilai-nilai tersebut adalah 
bentuk dari implikasi QS. Al-kahfi/18:1-5 yang berupa seruan dan perintah 
Allah untuk Memperbaiki akidah hamba-hambanya, dan juga bentuk dari 
implikasi dari kisah-kisah yang tersurat di dalamnya. 
B. Saran 
Alquran merupakan sumber ilmu pengetahuan yang tidak terbatas. Selain 
itu, Alquran juga merupakan sebuah referensi yang paling ideal untuk manusia 
dalam mengkaji berbagai macam bidang keilmuan, termasuk kajian dalam bidang 
pendidikan akidah. Berdasarkan, pada hasil penelitian yang telah penulis lakukan 
terkait dengan nilai-nilai pendidikan akidah yang terkandung dalam surah al-
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Kahfi, maka ada beberapa poin penting yang menjadi perhatian penulis sebagai 
saran untuk kemudian dapat ditindak lanjuti oleh peneliti selanjutnya, yaitu: 
1. Perlu ada upaya pencerahan yang dipelopori oleh para peneliti dan pemerhati 
tafsir bagaimana menjadikan Alquran semakin mudahuntuk dipahami dan 
mudah diamalkan sehingga nilai-nilai Alquran menjadi gaya hidup (life style) 
yang utama bagi masyarakat. 
2. Dalam konteks kehidupan modern dewasa ini pendidikan akidah perlu 
ditanamkan sejak usia dini, guna mencegah dari arus globalisasi yang tak tentu 
arah, sehingga dengan penerapan pendidikan akidah tersebut mereka dapat 
membentengi diri dari berbagai kerusakan yang ditimbulkan baik dari dalam 
maupun luar, terutama pendangkalan akidah yang menyebabkan 
terjerumusnya mereka ke dalam kekafiran. Sehingga, kajian-kajian terhadap 
tafsir yang terkait dengan pendidikan akidah harus lebih banyak lagi dilakukan 
dan dikembangkan. 
3. Kisah-kisah yang tertuang dalam surah al-kahfi ini diharapkan bisa menjadi 
ibrah (pelajaran) bagi semua kalangan baik pendidik, peserta didik maupun 
orangtua untuk kembali kepada kemurnian akidah, yaitu menjauhkan diri dari 
perkara-perkara yang menjerumuskan kepada kemusyrikan dan kekufuran. 
4. Penulis menyadari bahwa, dengan adanya keterbatasan waktu penelitian, 
tentunya penelitian ini masih sangat jauh dari kata kesempurnaan, dan masih 
banyak sekali ayat-ayat yang luput dari perhatian penulis dalam penelitian 
tesis ini. Dengan demikian, penulis berharap kedepannya penelitian tentang 
nilai-nilai pendidikan akidah dalam surah al-kahfi yang terkandung dalam 
tafsir Alquran dapat dilakukan secara lebih komprehensif lagi, dan bisa 
memberikan sebuah kontribusi lebih bagi kehidupan, khususnya dunia 
pendidikan. 
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